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KATA PENGANTAR 
 

    Buku Tata Bahasa Kambera yang telah diterbitkan oleh Bapak Dr. Umbu 
Hina Kapita tahun 1983 dan dicetak oleh Percetakan Arnoldus, Ende. Sangat 
tipis, sehingga mudah hilang, tidak gampang menarik minat. Selain sudah 

lama terbitnya, juga judulnya masih perlu disesuaikan. Semula berjudul “TATA 
BAHASA SUMBA TIMUR DIALEK KAMBERA.”  

    Menurut Penulis, buku ini perlu dicetak ulang dan judulnya dirubah menjadi 
“Tata Bahasa Sumba Kambera”, sehingga diperkenalkan kembali lagi, dan 
diajarkan kepada guru-guru SD sampai SLTA di seluruh pulau Sumba, bukan 

hanya di Sumba Timur saja, sebagai cara untuk mempermudah pengenalan 
bahasa-bahasa Sumba lainnya, atau bahasa Sumba dialek-dialek lainnya. 
    Menurut Penulis, inilah salah satu cara untuk membuat Orang Sumba agar 

tidak melupakan budayanya. 
                                                                            Kupang, 22 Oktober 2011.  
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 BAB I.  
PENDAHULUAN. 

 

A. UMUM. 
 

    Menurut Penulis, untuk dapat menguasai sebuah bahasa, maka diperlukan 

beberapa sarana tentang bahasa itu. Antara lain: Tata Bahasa, Kamus dan 
contoh-contoh bacaan yang mempergunakan bahasa itu. Kamus, yang merupakan 
perbendaharaan kata-kata dari bahasa yang bersangkutan, ada beberapa 

macam, misalnya: Kamus Kata-kata, Kamus Ungkapan dan lain-lain. 
    Khusus untuk bahasa Sumba, bahasa Wewewa yang sebelumnya dapat 

dianggap atau dapat juga disebut “bahasa Sumba Barat,” sekarang tidak lagi 
tepat untuk disebut demikian, oleh karena secara administratif pemerintahan, 
kabupaten Sumba Barat sudah dimekarkan menjadi kabupaten-kabupaten 

Sumba Tengah, Sumba Barat dan kabupaten Sumba Barat Daya. Bekas 
swapraja Wewewa terdapat di kabupaten Sumba Barat Daya (SBD). 
    Demikian pula halnya dengan bahasa Kambera, yang sampai saat ini masih 

dapat disebut “bahasa Sumba Timur.” Akan tetapi nanti, kalau kabupaten ini 
juga sudah dimekarkan menjadi lebih dari satu kabupaten, maka bahasa 
Kambera tidak tepat lagi kalau disebut bahasa Sumba Timur.  



 

  

5 

    Untuk menguasai bahasa Kambera, almarhum Bapak Dr. (HC) Umbu Hina 
Kapita sudah menyediakan sarana-sarananya. Antara lain: Kamus Bahasa 

Sumba Kambera – Bahasa Indonesia, dan Kamus Peribahasa Sumba (Lawiti 
Luluku Humba, Pola Peribahasa Sumba). Bahkan, sebagai hasil kerjasamanya 
dengan ahli bahasa Sumba Dr. L. Onvlee, sudah terdapat juga kamus bahasa 

Kambera – bahasa Belanda. Yang belum tersedia hanyalah Kamus bahasa 
Indonesia – bahasa Sumba, dan bahan-bahan bacaan berbahasa Kambera.   
     Dalam Tatabahasa Kambera itu juga, Dr. U. H. Kapita memberikan contoh-

contoh dari bahasa atau dialek lain, sehingga sebenarnya bahasa apa pun di 
pulau ini, dapat mempedomani buku Tatabahasa Kambera tersebut. 
 

B. BAHASA SUMBA 
 

    Sampai sekarang belum ada hasil penelitian bahasa yang dapat menentukan 

ada berapa banyak bahasa di pulau Sumba ini, oleh karena para pakar bahasa 
dari Indonesia ini belum ada kata sepakat. Masing-masing mempertahankan 

pendapatnya sendiri. Apalagi ahli bahasa orang Sumba sendiri belum ada. 
    Ada yang yang mengatakan hanya satu, ada dua, ada lima bahkan ada yang 
mengatakan ada tujuh buah bahasa Sumba di pulau ini. Tetapi sebaiknya kita 

menerima saja dulu pendapat Dr. Umbu Hina Kapita yang sependapat dengan 
Grimes, bahwa di pulau Sumba terdapat dua bahasa Sumba, yaitu bahasa 
Wewewa dan bahasa Kambera, yang menurut J. C. Jonker, kedua-duanya 

tergabung dalam kelompok bahasa Bima – Sumba.   
    Akan tetapi menurut Penulis, berapa pun jumlah bahasa Sumba di pulau ini 
tidak akan menjadi masalah lagi dalam tatabahasanya, kecuali kamusnya, 

karena sudah barang tentu masing-masing bahasa memerlukan kamusnya 
masing-masing. 
 

C. SISTEMATIKA. 
 

      Setelah bab Pendahuluan ini, pada bab II disebutkan beberapa sarana 

bahasa yaitu antara lain peraturan dan tata cara mempergunakan suatu 
bahasa, alat-alat bantu untuk menguasai suatu bahasa dan lain-lain. Pada bab 
III dikemukakan proses penyusunan buku-buku kamus dan tata bahasa, 

sedangkan bab IV memuat Tatabahasa Sumba Kambera secara lengkap, 
sehingga bab ini merupakan inti atau pokok dari buku ini.  

     Pada bab V dikemukakan uraian tentang Publikasi-publikasi yang isinya  
menyangkut Sumba yang pernah Penulis jumpai atau ketahui keberadaannya 
pada berbagai perpustakaan di luar mau pun dalam negeri, serta pada pustaka 

maya (Cyberspace). Sedangkan pada bab VI yang merupakan bab terakhir, 
memuat tabel-tabel yang berisi daftar publikasi dan daftar pustaka dari buku ini.   
 



 

  

6 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

BAB II. 
SARANA BAHASA SUMBA. 

 

A. UMUM 
 

    Seperti yang sudah dikemukakan dalam bab Pendahuluan, untuk 

menguasai sebuah bahasa, maka diperlukan sarana-sarana bahasa 
atau alat-alat bantu sehingga bahasa itu dapat difahami dan cepat 

dikuasai. Untuk dapat menguasai bahasa Sumba Kambera, Dr. 
Umbu Hina Kapita sudah menyediakan sarananya, seperti yang akan 
dikemukakan berikut ini.   
 

B. SARANA-SARANA BAHASA. 
 

    Apakah istilah “sarana bahasa” ini sudah tepat atau tidak, bagi 
Penulis tidak terlalu penting, oleh karena Penulis ingin agar sebuah 

bahasa apalagi bahasa Sumba yang banyak macamnya itu dapat 
dikuasai sehingga berguna sebagai alat berkomunikasi umum. 
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    Menurut Penulis, sarana bahasa itu ada beberapa macam, antara 
lain: 

1.  Tata bahasa (grammar); 
2. Kamus; 

3. Bacaan-bacaan dalam bahasa itu; 
4. Pakar-pakar bahasa yang bersangkutan; 
5. Dan lain-lain. 
 

1.  Tata Bahasa. 
 

     Tata Bahasa dari sebuah bahasa sangatlah penting, oleh karena dengan 
tata bahasa itu sebuah bahasa dapat difahami secara sistematis dan dapat 
dikembangkan serta berkembang sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan 

dan teknologi.  
    Tata Bahasa adalah cara-cara atau aturan dan kaidah-kaidah yang harus 
diikuti dalam mempergunakan sebuah bahasa, sehingga tidak rancu tetapi 

dapat difahami oleh lawan bicara kita. Dengan cara itu maka komunikasi 
dapat berlangsung dengan baik. 
    Khusus untuk bahasa Sumba, dengan telah adanya Buku Tata Bahasa 
Sumba Kambera hasil karya DR. Umbu Hina Kapita, maka dengan sendirinya 
sudah dapat pula dipakai sebagai petunjuk bagi penggunaan bahasa-bahasa 

Sumba lainnya di pulau Sumba. Hal ini karena dalam buku Tata Bahasa itu, 
Dr. Umbu Hina Kapita mengambil pula contoh-contoh dari bahasa Sumba 
lainnya, selain bahasa Sumba Kambera, misalnya bahasa Wewewa, Mangili, 

Anakalangu, dsbnya. Juga, karena bahasa-bahasa yang terdapat di pulau 
Sumba merupakan satu rumpun bahasa. Dengan demikian, buku tata 
bahasa itu akan sangat berguna. 
 

2.  Kamus.   
 

    Kamus adalah buku yang memuat perbendaharaan kata-kata atau istilah 
dari suatu bahasa sehingga bisa diterjemahkan ke dalam bahasa lainnya. 
Bahasa Sumba Kambera sudah dengan mudah untuk dapat dipelajari dan 

difahami, oleh karena sudah adanya Kamus Bahasa Sumba Kambera - 
Indonesia yang menerjemahkan kata-kata bahasa Sumba Kambera ke 
dalam bahasa Indonesia.  

   Sudah barang tentu, orang Sumba sendiri haruslah pula berusaha untuk 
menyusun kamus-kamus lainnya untuk bahasa-bahasa di pulau Sumba, 
misalnya “Kamus bahasa Indonesia – Sumba Kambera,”, Kamus bahasa 

Indonesia – Wewewa”, “Kamus bahasa Anakalang – Indonesia dan sebagainya.   
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   Selain dari itu, Dr. Umbu Hina Kapita juga sudah menyusun dan menerbitkan 
sebuah buku Kamus tentang Lawiti Luluku Humba, yang memuat pola peri 

bahasa Sumba Kambera, suatu bentuk Sastra Tingkat Tinggi orang Sumba. 
    Kalau sebuah bahasa yang hidup dan sudah sangat berkembang maka 
masih perlu juga memiliki berbagai jenis Kamus, sesuai perkembangan ilmu 

pengetahuan, misalnya Kamus Ekonomi, Kamus Kesehatan dan lain 
sebagainya.  
    Khusus untuk bahasa Sumba, masing-masing bahasa yang ada di pulau 

Sumba boleh memiliki Kamus sendiri, akan tetapi dapat pula hanya satu 
Kamus Umum, di mana satu kata bahasa Indonesia diterjemahkan ke dalam 

bahasa Sumba dari berbagai dialek. Tetqapi idealnya ialah masing-masing 
bahasa memiliki kamus sendiri-sendiri. 
 

3.  Bacaan-bacaan. 
 

     Bacaan-bacaan dalam bahasa Sumba akan membantu mempercepat 

pemahaman bahasa itu oleh para pembaca. Bahkan dengan membaca, 
orang akan memahami bahasa bukan hanya secara harafiah, tetapi akan 
lebih mendalaminya lagi. 

    Ketika bahasa Sumba diajarkan di sekolah-sekolah di pulau Sumba sekitar 
tahun 1938 yang lampau, dimulai dengan memperkenalkan bacaan. Buku 
bacaan itu di Sumba Timur dalam bahasa Sumba Kambera berjudul “Na 
malota anda” (= Pembuka jalan) dan “Na mandáki Ruku” (= Pengikut jejak) 
sedangkan di Sumba Barat dengan bahasa Waijewa berjudul “Ndandi nda 
Ngero” dan “Aleiko Lara.”  Ternyata karena sama sekali belum ada bahan-

bahan bacaan di kala itu, maka bahan bacaan tersebut bukan hanya 
diminati anak-anak sekolah, tetapi juga oleh orang-orang dewasa. 
    

4. Pakar bahasa. 
 

     Adanya orang setempat yang lebih mahir dan lebih menguasai suatu 

bahasa, akan sangat membantu perkembangan penggunaan suatu bahasa di 
suatu daerah. Seorang pakar bahasa dapat membantu memperbaiki 
kesalahan-kesalahan dalam berbahasa atau di dalam menggunakan suatu 

bahasa. Bahkan orang-orang yang dianggap pakar itu dapat juga 
memberikan pelajaran-pelajaran mengenai bahasa yang dikuasainya itu. 
    Kepakaran itu dapat terjadi karena memiliki bakat berbahasa, karena 

berpendidikan lebih baik atau pun karena pengalaman pribadinya di dalam 
menggunakan bahasa itu. 
    Adanya kursus-kursus tentang suatu bahasa dapat menciptakan adanya 

pakar bahasa itu di suatu tempat. Dan memang, kursus-kursus tentang 
penggunaan suatu bahasa di suatu daerah sangat diperlukan. 
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5. Lain-lain. 
 

     Masih banyak lagi hal-hal lain yang dapat mempercepat penguasaan 
suatu bahasa di suatu daerah. Antara lain, adanya tekad untuk dapat 
menguasai bahasa itu.  

    Keharusan untuk menggunakan suatu bahasa dalam suatu forum atau 
dalam suatu komunitas, atau pada suatu ruang waktu tertentu, merupakan 
faktor-faktor yang dapat mempercepat penguasaan suatu bahasa. 

    Perlombaan-perlombaan misalnya perlombaan mengarang ceritera, 
berlombaan berceritera atau membawakan ceritera dalam suatu bahasa 
tertentu, akan lebih mempercepat penguasaan dan akan mempertinggi 

pemahaman suatu bahasa di suatu tempat. Dengan perkataan lain, 
sebenarnya banyak caranya untuk dapat menguasai suatu bahasa. 

    Akan tetapi upaya yang paling ampuh untuk berkembangnya suatu 
budaya misalnya bahasa di suatu daerah, adalah perangkat aturan yang 
mengaturnya secara umum dan resmi. Perangkat itu bisa berbentuk 

anjuran, instruksi atau aturan, akan tetapi yang ampuh adalah peraturan 
resmi pemerintah, biasanya berbentuk Peraturan Daerah (PERDA).  Antara 
lain, mejadikannya bahan pelajaran sebagai muatan lokal (MULOK).     

 
 
 

 

BAB III. 
PROSES PENYUSUNAN KAMUS  

DAN 
TATABAHASA SUMBA KAMBERA. 

 

A. UMUM. 
 

    Menyusun tata bahasa dari sebuah bahasa, tidaklah mudah. Untuk 
maksud ini dibutuhkan tenaga-tenaga ahli bahasa, biaya yang besar dan 

waktu yang cukup lama. Tetapi orang Sumba Timur khususnya dan Orang 
Sumba pada umumnya patut merasa beruntung, oleh karena beberapa 
sarana bahasa dan terutama Kamus-kamus dan buku tata bahasa Sumba 
dialek Kambera, dialek yang sudah menjadi bahasa Sumba Timur itu, sudah 
tersedia sejak lama.    
    Pada tahun 1972 Umbu Hina Kapita mulai menyusun tata bahasa Sumba 

dalam dialek Kambera, yang berhasil diselesaikannya dalam tahun 1974. 
Dialek Kambera dipakai oleh karena dialek ini merupakan dialek yang paling 
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banyak penggunanya di Pulau Sumba, yaitu penduduk yang tersebar dalam 
wilayah Kabupaten Sumba Timur dan sebagian besar dalam wilayah Sumba 

Tengah mau pun Sumba Barat. Apalagi bahasa dengan dialek itu merupakan 
bahasa umum penduduk di sekitar kota Waingapu yang waktu itu 
merupakan pusat kegiatan pemerintahan dan perdagangan. Selain dari itu, 

pola tata bahasa ini juga boleh dikatakan bisa berlaku juga bagi hampir 
semua dialek bahasa Sumba di pulau ini. 
    Oleh karena biaya untuk menerbitkannya dalam bentuk buku sangat 

tergantung kepada belas kasihan orang-orang Kristen dalam gereja-gereja 
di Belanda, maka naskah tentang Tata Bahasa yang sudah selesai disusun 

tersebut baru dapat diterbitkan oleh Panitia Penerbit Naskah-naskah 
Kebudayaan Daerah Sumba di bawah Dewan Penata Layanan GKS, dalam 
tahun 1982. Artinya, naskah tersebut baru dapat diterbitkan setelah delapan 

tahun kemudian.  
      Dalam tahun 1998, DR. Marian Klamer menerbitkan sebuah buku berjudul “A 
Grammar of Kambera ” (Tatabahasa Kambera) dalam bahasa Inggeris. Ahli 

bahasa Austronesia di Universitas Leiden Negeri Belanda ini kemungkinan 
besar adalah murid Prof. Dr. L. Onvlee, namun buku yang tebalnya sekitar 
446 halaman itu adanya hanya di perpustakaan di Luar Negeri.  

    Pada saat tulisan ini disusun, Penulis melirik harganya di jaringan 
internet, tertulis US $ 239,- yang kalau dikurs ke rupiah (+ Rp 12.000/ 
dollar), akan menjadi beberapa juta rupiah. Mengherankan juga, karena 

buku yang di sana adalah buku bahasa asing, masih mahal juga. 
     Adapun proses-proses penyusunan Kamus dan Tatabahasa dari Bapak 
DR. Umbu Hina Kapita dimaksud adalah antara lain sebagai berikut. 
 

B.  KAMUS UMUM. 
 

     Usaha Umbu Hina Kapita untuk menyusun “Kamus bahasa Sumba 
Kambera – Indonesia menurut Umbu Hina Kapita adalah sebagai berikut ini. 
    Pengumpulan bahan-bahan untuk penyusunan Kamus bahasa Sumba- 
bahasa Indonesia sudah dimulai sejak sebelum Perang Dunia II. Ketika 
Jepang masuk, sebagian bahan-bahan itu rusak atau hilang. Barulah pada 

tahun 1957 diusahakan kembali pengumpulan bahan itu, atas restu Kepala 
Perwakilan Departemen Kebudayaan NTT Bapak I. H. Doko, tetapi hanya 
untuk menjadi “Dokumen Kantor Kebudayaan Sumba Timur dan Kantor 

Kebudayaan Propinsi NTT” saja. 
    Kamus disusun dengan berpedomankan buku kamus bahasa Belanda – 
bahasa Indonesia karangan A. L. N. Kramer, dan penyusunannya selesai 

tanggal 30 September 1963, dalam ejaan yang berlaku saat itu. Naskah 
buku semata-mata hanya untuk menjadi dokumen Kantor Kebudayaan, 
tidak ada niat untuk menerbitkannya, oleh karena tidak ada dananya. 
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    Kemudian atas usaha Prof. Dr. L. Onvlee dan Ds. D. K. Luijndijk yang 
selalu memberi perhatian serius terhadap bahasa dan kebudayaan orang 

Sumba ini sejak dari dulu, dalam tahun tujuh puluhan telah mendapat 
persetujuan Deputaat Zending G. G. N. Seksi Indonesia Timur, tentang 
tersedianya dana untuk menerbitkan Naskah-naskah Kebudayaan Daerah 

Sumba. Melalui Dewan Penata Layanan Gereja Kristen Sumba (GKS), 
disetujui terbentuknya Panitia Penerbit Naskah-naskah Kebudayaan Daerah 
Sumba, yang menangani masalah itu, yang di kala itu dipimpin/diketuai 

Bapak K. Windi Kalaway di Payeti. 
    Berhubung terjadinya kelambatan pencetakan 4 (empat) buah naskah 

kebudayaan pada Percetakan BPK Gunung Mulia di Jakarta, maka untuk 
menerbitkan Kamus ini, Panitia Penerbit telah mengusahakan dana dari 
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) NTT pada tahun 

anggaran 1973/1974.  
    Permohonan dana ini telah mendapat sambutan dan restu dari Gubernur 
NTT Bapak El Tari, sehingga sudah disediakan dananya. Dengan telah 

tersedianya dana itu, maka Panitia Penerbit menugaskan ulang Bapak Umbu 
H. Kapita untuk mengedit kembali naskah yang sudah berumur lebih dari 10 
(sepuluh) tahun itu (1963 – 1973), senyampang dengan mulai berlakunya 

Ejaan Yang Disempurnakan (EYD). Penyusunan kembali naskah ini selesai 
pada 20 September 1973.  
    Naskah yang telah siap itu diserahkan kepada Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah (BAPPEDA) NTT melalui Wakil Ketuanya, Bapak Drs. 
Ng. Djukatana. Sayang, naskah itu belum juga dapat dicetak sampai 
meninggalnya Gubernur NTT Bapak El Tari tanggal 29 April 1978.     

    Ternyata, memang tidaklah mudah untuk mendapatkan dana untuk 
maksud itu, mungkin karena kegiatan ini tidak bermotif ekonomi tetapi lebih 
bersifat sosial. Maka dengan berat hati Ketua Panitia Penerbit Bapak K. 

Windi menyurati dan menghimbau lagi Deputaat Zending GGN seksi Indonesia 
Timur dalam bulan Oktober 1980. Ternyata himbauan ini mendapat respons 

baik dari badan itu melalui Pendeta Ds. W. B. van Halsema sebulan kemudian. 
    Demikianlah liku-liku nasib dan perjuangan untuk menerbitkan 
naskah-naskah kebudayaan daerah di negeri ini, di waktu yang lampau. 

Sekarang, generasi baru orang Sumba tinggal memanfaatkan saja naskah-
naskah itu apabila memang ada perhatian dan keinginan untuk tetap 
memilikinya.  

    Judul buku ini adalah “KAMUS SUMBA/KAMBERA-INDONESIA”. Hal ini  
adalah karena buku ini adalah Kamus Bahasa Sumba dengan memper-
gunakan dialek Kambera sebagai dasar. Bahasa Sumba Kambera 

dijadikan dasar oleh karena bahasa ini telah populer digunakan dalam 
buku-buku yang telah diterbitkan sejak almarhum Ds. D. K. Wielenga dan 
Prof. Dr. L. Onvlee hingga sekarang ini, dan dengan pentingnya buku-buku 
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Parandingu Bidi (Perjanjian Baru), Ludu Pamalangungu, Ludu Humba, Lii 
Ndai dan lain-lain.    
 

C. BUKU TATA BAHASA. 
 

     Menurut Dr. Umbu Hina Kapita, Tatabahasa ini dinamakan TATABAHASA 
SUMBA TIMUR”  sesuai dengan pembagian bahasa oleh para ahli, yaitu 
bahasa yang terhisap dalam Sub-Rumpun Bahasa Bima-Sumba, yaitu yang  

terdiri dari bahasa-bahasa Bima, Sumba Barat, Sumba Timur, Manggarai, 
Ngada-Lio, dan bahasa Sabu.      
    Di pulau Sumba, bahasa “Sumba Timur” adalah yang terluas wilayah 

penuturnya, terpakai dalam seluruh wilayah kabupaten Sumba Timur, dan 
kabupaten Sumba Barat bahagian Timur dalam bekas-bekas wilayah swapraja 
Memboro, Umbu Ratu Nggai, Anakalangu, Wanukaka, dan sebagian dari 

wilayah Lauli (Lauli Magára).    
    Dengan demikian, dasar dari penggunaan bahasa Kambera menurut Dr. 

Umbu Hina Kapita, adalah karena dialek ini sudah lama dikenal dan sudah 
digunakan oleh para penyelidik bahasa Sumba seperti Prof. Dr. J. C. G. 
Jonker, Ds. D. K. Wielenga dan Prof. Dr. L. Onvlee. Sudah barang tentu 

yang terutama adalah Prof. Dr. L. Onvlee yang telah menyelidiki bahasa dan 
adat istiadat Sumba selama masa jabatannya sebagai Afgevaardigde 
Nederlands Bijbelgenoot-schap di Sumba sejak tahun 1926 sampai dengan 

tahun 1955, baik di Sumba Barat maupun di Sumba Timur.   
Setelah dicetak, Buku Tata Bahasa Sumba dialek Kambera itu tebalnya hanya 

101 halaman saja, disusun dengan prinsip-prinsip sebagai berikut: 

a).  Huruf-huruf dan tanda-tanda baca, harus umum seperti yang dipakai 
dalam bahasa Indonesia; 

b).  Huruf-huruf dan tanda-tanda baca itu sedapat mungkin sesuai dengan 

huruf-huruf dan tanda-tanda yang ada pada mesin tulis; 
c). Tanda-tanda yang dipakai pada vokal (huruf hidup, huruf bunyi) 

sesederhana mungkin; oleh karena itu, hanyalah vokal a yang mendapat 

tekanan pendek yang diberi tanda pepet di atasnya (= á) sedangkan 
vokal a yang lain tidak diberikan tanda apa-apa; 

d).  Vokal-vokal yang lain: e, i, u dan o sekali pun ada yang mendapat 
tekanan panjang mau pun tekanan pendek dalam kalimat-kalimat, 
akan tetapi karena jumlahnya tidak seberapa, maka tidak lagi 

dibedakan dengan sesuatu tanda, sehingga kata-kata itu kita hanya 
dapat kenal menurut tempatnya di dalam kalimat; 

e).  Imbuhan awalan dan akhiran selalu berhubungan dengan kata-kata 

yang dibentuknya. Sebuah kata yang terlalu panjang karena mendapat 
imbuhan awalan dan akhiran, untuk memudahkan membacanya, 
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awalan dan akhiran itu dipisahkan dengan garis penghubung, sedangkan 
kata asalnya tetap, tidak dipisahkan; 

f).  Berhubung dengan penyusunan buku ini senyampang bertepatan 
dengan penggunaan “ejaan yang disempurnakan” (EYD) pada waktu itu, 
maka penulisan dalam Tata Bahasa ini disesuaikan dengan ejaan itu. 

 

D. KAMUS KEBUDAYAAN. 
 

     Tambah membanggakan lagi, Dr. Umbu Hina Kapita juga mampu 
mempersembahkan kepada bangsanya sebuah buku Kamus berjudul Lawiti 
Luluku Humba, yang diterjemahkannya sebagai Pola Peribahasa Sumba. 
Seperti diketahui, bahasa Sumba itu terdiri atas dua bagian besar yaitu: 
a). Hilu kereuku (bahasa percakapan) dan  

b). Hilu luluku (bahasa baitan atau bahasa adat, = ritual speech). 
    Bahasa percakapan adalah bahasa dalam percakapan sehari-hari, berbentuk 
prosa (umum), sedangkan bahasa luluku adalah bahasa sastra Sumba ber-

bentuk puisi, baitan-baitan, peribahasa dan bentuk-bentuk sastra lainnya seperti 
yang dapat dibaca dalam buku Penulis tentang Bahasa dan Sastra Sumba.   
    Naskah dari buku ini sudah mulai dikumpulkan sejak tanggal 9 Mei 

1973, dan baru selesai tanggal 5 Oktober 1986, atau selama lebih dari 13 
tahun, sedangkan pengetikannya baru selesai tanggal 20 Mei 1987. 
    Usaha untuk menerbitkannya mengalami kelambatan oleh berbagai 

sebab, yang tidak dikemukakannya. Tetapi yang pasti, adalah masalah 
pembiayaannya. Sesudah kesulitan ini sempat dipaparkannya kepada 

Gubernur NTT Bapak dr. Ben Mboi ketika menemui beliau di Galu Bakulu 
(Anakalang) tanggal 2 Nopember 1986, maka usaha penyusunan naskahnya 
mulai digiatkannya lagi kembali. Pada tanggal 19 Januari 1987 Dr. Umbu 

Hina Kapita sudah menerima uluran tangan dari Gubernur NTT berupa 
biaya untuk penyelesaian naskahnya.  
    Judul “Lawiti Luluku Humba” ini dapat diindonesiakan sebagai “Pola 

Peribahasa Sumba”. Segala peribahasa yang menjadi isi dari buku ini telah 
diberi polanya oleh para sesepuh dan para Leluhur, yaitu mereka yang 
diberi julukan: “Da madangu dihada – da maworu pekada” yang terjemahan 

harafiahnya: mereka yang banyak perhitungannya – yang limpah bicaranya. 
Arti simbolisnya: mereka yang cerdik pandai lagi bijaksana.  
    Dengan demikian, peribahasa ini tinggi sekali nilai budayanya, sehingga 

adalah tepat kalau dinamakan “bahasa tinggi” atau “bahasa dalam”, oleh 
karena memang tinggi dan dalam sekali pengertiannya. 
    Butir-butir Peribahasa ini hanya boleh dipakai dalam batangu (bermusya-

warah), tungu li (berpidato secara adat), uratungu (berdoa ramalan), 
hamayangu (sembahyanga), ludu (nyanyian), panawa (berpantun), dan 
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padudurungu (meratap). Dengan demikian, semua peribahasa ini adalah 
bahasa sastra dalam pelbagai upacara menurut budaya orang Sumba.  

    Peribahasa dalam buku ini disusun secara sistem kamus sehingga buku ini 
dapat pula diberi judul KAMUS KEBUDAYAAN, oleh karena tiap-tiap bait dari 
peribahasa ini, jelas menggambarkan masalah kebudayaan yang ada dalam 

masyarakat Sumba. Oleh karena itu, para Peminat Kebudayaan Daerah 
Sumba yang ingin meneliti dalamnya kebudayaan sukubangsa Sumba, akan 
menemui sasarannya dalam bait-bait dari Peribahasa dalam buku ini. 

    Pola Peribahasa dalam buku ini disusun secara abjad (alfabetis) sesuai 
dengan huruf-huruf yang dipergunakan untuk bahasa Sumba, seperti yang 

dijelaskan dalam buku Tatabahasa Sumba pada bab berikut, bab IV. 
    Jumlah bait yang tercatat dalam buku ini barulah sebanyak 3.178 buah, 
namun menurut pakarnya, Dr. Umbu Hina Kapita, masih sangat banyak yang 

belum tercatat. Oleh karena itulah, Dr. Umbu Hina Kapita almarhum, juga 
sangat mengharapkan agar generasi muda Orang Sumba baik Pemuda mau 
pun Pemudinya yang sudah berpendidikan tinggi sehingga sudah berpenge-

tahuan luas, ada yang mau dan dapat menyediakan dirinya untuk turun 
tangan mencapai maksud ini.     
 

   Contoh-contoh Peribahasa Sumba adalah antara lain: 
 

a). Perkataan “ana” (= anak): 

a1). Baitannya: Ana papatumbunggu – ana papaananggu: 
       Terjemahan harafiahnya: anak yang kutumbuhkan, anak yang kuper-

anakkan;  

       Arti simbolisnya: anak kandung. 
 

a2). Baitannya: Ana kara wulangu – ana wuya rara:   
       Terjemahan harafiahnya: anak penyu bulan, anak buaya merah; 

    Arti simbolisnya: ungkapan atau julukan sebagai pujian terhadap para 
putera bangsawan orang Sumba. 

 

b): Perkataan “háda” (=muti): 
 

b1). Baitannya: La kalunggu laü háda – la habibi hinggi rutungu; 
       Terjemahan: dalam kandungan sarung muti – dalam sisipan selimut 

sulaman; 

       Artinya : berada di dalam pemeliharaan dan perlindungan yang sangat 
kuat dan aman; 

 

b2). Baitannya: “hira tera – beri hàda”: 
       Terjemahannya: mencarik kain – membagi muti;  
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        Arti simbolisnya: tindakan bijaksana dalam mendamaikan dua pihak 
yang berselisih, dengan jalan berkorban. 

 

c). Perkataan : “lamba” (= tambur): 
      
c1). Baitannya: Lamba langga lihinya – andu weli winggirunya: 
      Terjemahannya: berlangkah mendekati tambur – tugu berulang dikitari: 
      Arti simbolisnya:   Menghadapi orang yang mulia dan berwibawa, harus 

sama caranya dengan mengitari tambur atau tugu, 
tidak boleh langsung bertemu secara fisik.   

 

c2).  Baitannya: Ninya na lamba la kuru – na andu la eti: 
       Terjemahan harafiahnya: ada tambur dalam dada, ada tugu dalam hati;  
       Arti simbolisnya: ada dendam di dalam hati . 
 

d).  Perkataan : “Padangu” ( = padang): 
 

d1). Baitannya: “Lua pailu padangu – lua pangadu lolangu”: 
       Terjemahannya: pergi melihat padang – pergi meninjau lembah; 
        Artinya: Pihak paman pergi melihat-lihat kemampuan dari pihak kema-

nakannya, untuk dapat menyesuaikan tuntutannya secara 
adat dalam membayar belis.  

 

 
 
 

BAB IV. 
TATABAHASA SUMBA KAMBERA. 

 
A. SISTEMATIKA 
 

    Tata Bahasa Sumba Kambera ini disusun di dalam empat bab dan 
delapan belas pasal. Rincian bab-bab itu adalah sebagai berikut: 
 

     BAB I. EJAAN BAHASA SUMBA TIMUR 
               Pasal 1. Huruf-huruf yang dipergunakan; 

               Pasal 2. Tanda-tanda baca; 
               Pasal 3. Lafal dan tulisan; 
               Pasal 4. Konsonan tutupan dan vokal tambahan; 

               Pasal 5. Menceraikan sukukata; 
 

     BAB II. TEKANAN KATA DAN KALIMAT. 
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            Pasal 6. Tekanan kata; 
            Pasal 7. Tekanan kalimat. 
 

     BAB III. BENTUK KATA. 
            Pasal 8. Bentuk kata; 

            Pasal 9. Bentuk katajadian; 
 

     BAB IV. PEMBAGIAN KATA. 

            Pasal 10. Katabenda; 
            Pasal 11. Katakerja; 
            Pasal 12. Katakeadaan; 

            Pasal 13. Kata keterangan; 
            Pasal 14. Kataganti; 
            Pasal 15. Kataganti bilangan; 

            Pasal 16. Katadepan; 
            Pasal 17. Katasambung; 
            Pasal 18. Katasandang; 

            Pasal 19. Kataseru; 
            Pasal 20. Perbendaharaan kata-kata. 
 

B. TATABAHASA SUMBA KAMBERA. 
 

BAB I. EJAAN BAHASA SUMBA KAMBERA 

    (Terdiri dari 4 (empat) bab dan 20 (duapuluh) pasal. 

    Pasal 1. Huruf-huruf yang dipergunakan terdiri dari:   
 

  - vokal: a, i, u, e, dan o;- konsonan: b, mb, d, nd, h, j, ng, 

ngg, nj, m, l, p, r, t, tj, w, y. 
  - konsonan h di beberapa tempat diganti dengan s atau z.     

(Misalnya di Anakalangu: kabihu ditulis kabisu, di Loura 

disebut kabizu); 
  - konsonan j diganti dengan y, tj dengan c, ch dengan kh; 

    - konsonan b dan mb, d dan nd di Sumba Timur, pada mulanya 

dipakai pula di Sumba Barat (gaya lama). Misalnya: Mbili, Ndairo 
dan lain-lain, akan tetapi sekarang sudah tidak lagi, sehingga 
tanda baca yang dipakai apakah b atau mb, d atau nd, dipakai: 

b dan b; 
                               d  dan d; 
                                 j dan j 

    - huruf-huruf yang tidak dipergunakan adalah: f, q, v dan x; 
    - huruf-huruf mb, nd, nj, ng dan ngg sama sekali tidak boleh 

dipisahkan (ditulis terpisah); 
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 Pasal 2. Tanda-tanda baca: 
 

      Selain dari tanda-tanda baca yang sudah umum (titik, koma, titikkoma, 
titikdua dll), dalam penulisan bahasa Sumba masih terdapat 5 buah tanda 

baca yang khusus yaitu: 
 

      a). Tanda  , tanda pepet, tanda yang teleng kiri di atas huruf 

vokal a yang bunyinya kuat; misalnya:   
         - maka  = gasing;  máka, dibaca makka, = kuat;  
         - kabala = belalang;      kabála, dibaca kaballa, = kilat; 

      b). Tanda    = tanda trema, dua titik di atas vokal i atau u, yang 
berurutan dengan vokal a yang kuat bunyinya, untuk mem-
bedakannya dengan vokal a yang lemah bunyinya; 

   
            ai = kayu                   aĭ         = sayang 
            paingu = ikat                   paĭngu  = payung 

            mau = hilang, lenyap       maü     = naungan/bayangan 
            kalau = busung               kalaü    = tikus 
       c). Tanda ‘ = tanda wasla, tanda yang dipakai antara dua 

vokal  yang sama dan berurtan: 
            paa’a    = mengiakan; 
            pau’u    = mengaku; 
 

       d). Tanda -  = tanda hubung,  
             táka-nanyaka   = ia sudah tiba; 

             hau kota-hau kotaku  = tiap-tiap kampung. 
 

   Pasal 3. Lafal dan tulisan 
 

           Lafal tidak harus selalu sama dengan tulisan, untuk menghindari 
penggunaan huruf yang berlebihan, sehingga tulisan menjadi lebih 

sederhana. 
      a). Hubungan e – a  dan o – a : dalam hubungan vokal e yang 

berurutan dengan vokal a, diucapkan seolah-olah ea atau ia: 

         - e – a: 
         Tulisan                 Lafal                  Bandingkan 

          hewa                  hiawa                sewa  (Bhs. Indon) 
          ndewa                ndiawa               dewa (bhs. Indon) 
          meha                 miaha                 esa    (bhs. Indon) 
          pera                   piara                  pera   (Wewewa)  
          kahewa              Kahiawa              kazewa (Wewewa)  
          - o – a: 
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          woka                 wuaka                 kebun (bhs. Indon) 
          hakola               hakuala               sekolah (bhs. Indon) 
          katoda               katuada              katoda (Wewewa) 
          kotaku               kuataku              kota (bhs. Indon) 
          patola                patuala               petola (bhs. Indon) 
 

       Jadi yang dipakai dalam tulisan resmi bukan menurut lafal tetapi 
menurut aturan tulisan tersebut di atas. 

 
    b). Bahasa Sumba, baik Sumba Timur atau atas dasar dialek Kambera 

maupun Sumba Barat atas dasar dialek Wewewa bersifat vokalis, 

artinya tiap-tiap sukukata hidup oleh vokal. Konsonan penutup suku di 
Sumba Timur dihidupkan oleh vokal u, dan di Sumba Barat dengan 
vokal a atau o.  

          Jadi, kalau ada tulisan di mana terdapat konsonan yang ber-urutan, 
tentu itu salah. Umpamanya kata “ràpa” lafal seakan-akan “rappa” 

tetapi sebenarnya bukan, karena ada dua konsonan pp, tetapi 
karena suku pertama kataasal itu terdapat vokal a yang lemah 
bunyinya, yang harus diberi tanda ‘, jadi harus ditulis “rápa” yang 

artinya sama dengan kata “depa” dalam bahasa Indonesia. Tanda 
pepet pada huruf itu adalah untuk membedakannya dari vokal a 
yang kuat bunyinya, karena artinya juga beda.  

             rapa  = kendali;             rápa  = depa;   
             hapa  = empang, bendung;     hápa = sepah (makan sirih); 
             mbara = arah             mbára = tekukur; 

             pakara = koreng;            pakára = berdahak; 
            Vokal-vokal yang lain: e, i, o, dan u  ada yang bunyinya kuat, ada pula yang 

lemah, akan tetapi karena jumlah yang berbeda arti tidak seberapa, maka 

yang akan diberi tanda hanyalah yang meniru kata bunyi dan pergerakan 
saja.  

 

   Pasal 4. Kosonan tutupan dan vokal sandaran 
 

          Bahasa Sumba bersifat vokalis seperti umumnya kelompok bahasa 

Bima-Sumba, yaitu tidak ditutup dengan konsonan atau huruf mati. 
Baik bahasa Sumba dialek Kambera mau pun dialek Wewewa, setiap 
kata yang ditutup dengan konsonan, selalu dihidupkan lagi dengan 

vokal. Di Sumba Timur dengan huruf atau vokal u dan di Sumba 
bagian Barat dengan a atau o.   

         Contoh-contoh: 
 

        Kambera    Mangili   Anakalang  Wewewa    Kodi     Indonesia 
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        huratu      huratu      suratu      zurata       huráto        surat 
        tulihu       tulihu        tulisu        tulita         tuliho          tulis 

        bándilu     bándilu     bádilu       bendila      bandilo       bedil 
        tinungu    tánungu    tinungu     tenuna      tanungo     tenun  
        mánangu  mánangu  mánangu  mánanga  manángo   menang  
 

        Sewaktu-waktu bahasa Sumba Timur juga mempergunakan vokal a 
sebagai vokal sandaran untuk menghidupkan konsonan penutup suku 

mati (terbanyak pada pertengahan kata), yang berasal dari bahasa lain: 
        Kambera       Mangili        Anakalang     Wewewa       Indonesia 
 

          paita            paita            paita            paita              pahit 
          palakara       palakara      palakara       palakara        perkara 
          paramihi      paramihi      paramisi       paramizi         permisi 
         hakahii         hakahii         sakasi          zakita             saksi 
         marandeka  marandeka   maradeka     marandeka    merdeka 
 
     Pasal 5. Menceraikan sukukata. 
 

        Kata-kata dalam bahasa Sumba terdiri dari kataasal dan katajadian. 
Kata-kata itu dapat diceraikan atas bagian-bagiannya yang disebut 
“sukukata”. 

        Dalam hal ini, kata-kata dapat dibedakan atas tiga golongan: 
     a). kataasal yang terdiri dari hanya satu sukukata, yang tidak dapat 

diceraikan lagi;  

     b). kataasal yang terdiri dari dua atau lebih sukukata; 
     c). katajadian yang terdiri dari kataasal disertai imbuhan awalan dan 

akhiran; 
 

     a). Kataasal yang terdiri dari hanya satu sukukata. Kata-kata  
         ini tidak mungkin dipisahkan lagi, terdiri dari kata-kata: 

          a1). katasandang: i, na, da  (misalnya i Ndilu, na epi, da hapi);  
         a2). katasambung: ba, ka, ma;   
         a3). kataganti penunjuk:na, ni, nu;  
         a4). katadepan: la, hu (la woka, hu dea); 
         a5). kataseru: hai, ha, ou, wu, 
      b), Kataasal yang terdiri dari dua atau lebih sukukata: 

         b1). kataasal yang terdiri dari dua sukukata 
             mai         ==>   ma – i              = mari, datang 
             uma        ==>   u – ma             = rumah 
             pindu      ==>   pi – ndu            = pintu 
             nyungga  ==>  nyu – ngga        = saya 
             hunju      ==>  hu – nju             = tikam 
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         b2). Kataasal yang terdiri dari dua sukukata tetapi merupakan tiga 

sukukata karena adanya sukukata semu karena tambahan huruf 
u: 

               tulihu     == >    tu – lihu          = tulis 

               huratu    == >   hu – ratu         = surat  
               kámbahu ==>   ká-mbahu        = kebas 
               mbálangu ==>  mbá-langu       = belang 
           
         b3). Kataasal yang terdiri dari tiga sukukata: 
               hambaku   ==> ha-mba-ku     = tembakau 

               tambaka   ==> ta-mba-ka         = tembaga 
               kahanga    ==> ka-ha-nga        = cabang 
               manggári   ==> ma-nggá-ri      = bisul 
 

         b4). Kataasal yang bertiga sukukata, tetapi yang merupakan empat 
sukukata karena adanya sukusemu pada akhir kata: 

               tanggulungu   ==> ta-nggu-lungu   = terguling 
               hamayangu    ==> ha-ma-yangu      = sembahyang 
               kamburungu   ==> ka-mbu-rungu   = menurun 

               langgungguru ==> la-nggu-ngguru = kerumun 
 

         b5). Kataasal yang bertiga sukukata tetapi menjadi empat sukukata 

karena adanya katasemu akibat ditambah ngu: 
               hábarungu  ==> há-baru-ngu          = sebarkan 

               bubulungu   ==> bu-bulu-ngu         = tenggelamkan 
               tánikungu   ==> tá-niku-ngu           = benamkan 
               bánjalungu ==> bá-njalu-ngu          = letakkan   
  

         b6). Kataasal berempat sukukata: 
                anakeda       ==>  a-na-ke-da     = anak-anak 

                walawina     ==>  wa-la-wi-na             = kacang turis 
                njurutulihu   ==>  nu-ru-tu-lihu           = jurutulis 
                karudangu   ==>  ka-ra-ku-dangu       = tandingan 
 

       c). Katajadian 
           Cara pemisahan katajadian sama saja dengan pemisahan 

kata-kataasal, misalnya: 
         dalakuka   ==>  da-la-ku-ka            = mereka telah pergi; 
         na mapadikanda ==> ma-pa-di-ka-nda = yang jadikan kita; 
 

          Adakalanya karena penambahan imbuhan awalan dan akhiran dalam 
bahasa Sumba kkhususnya Sumba Timur, maka perkataan itu 
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menjadi sangat panjang. Oleh karena itu, pemisahannya hanya 
terhadap awalan dan akhirannya saja. Contohnya: 

 

         nalakuka   ==> nalaku-ka                       = ia telah pergi 
         lakunanyaka  ==> laku-nanyaka             = telah pergi ia 

         la mapawatungu ==> la ma-pawatungu = di tempat berbatu 
 

BAB II. TEKANAN KATA DAN KALIMAT  
      
      Pasal 6. Tekanan kata.   
 
          Kebanyakan kata-kata dalam bahasa Sumba, baik Sumba Timur mau 

pun Sumba Barat, hanya berdua sukukata, dan yang mendapat tekanan 
adalah sukukata pertama dari kataasal. Tekanan itu tidak dipengaruhi 

adanya imbuhan awalan dan akhiran. Oleh sebab itu, sebenarnya 
vokal yang mendapat tekanan itu harus diberi tanda, namun untuk 
menghindari penggunaan tanda yang terlalu banyak, maka hanyalah 

vokal a yang lemah bunyinya yang diberi tanda pepet, sedangkan 
vokal a yang kuat bunyinya tidak.  

          Perhatikan kata-kata di bawah ini: 
 

         hala   = salah, cela;  hála = habis; 
         tanda = kenal   tánda = tumit, tendang 

         langga = langkah   lángga = manis 
         kabala =belalang   kabála  = kilat  

         karangga = rangka   karángga = ranting 
 

          Vokal-vokal lain: e, i, o, dan u  hanyalah diperhatikan dalam kata-kata 

yang tulisannya sama tetapi berbeda arti karena adanya vokal  
           yang berbunyi kuat atau pun lemah.  
           Untuk vokal i dan u yang berbunyi kuat diberi tanda ‘ sedangkan yang 

berbunyi lemah, tidak lagi diberi tanda.   
           Untuk vokal e dan o yang berbunyi kuat tidak diberi tanda, sedangkan 

yang lemah diberikan tanda pepet ‘ seperti pada vokal a yang lemah.  

         Perhatikan contoh-contoh di bawah ini: 
   

         hĭli  = silih;   hili      = keladi; 

         wĭli = nilai, harga;  wili = bulir, mayang; 
         wülu = cipta, kaya;  wulu = bulu; 
 ülu = melolong;  ulu = hulu; 

         beri = bagi;   bèri = bunyi robek; 
 mohu = lenyap;   mòhu = bunyi batuk;  
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          Tekanan tetap pada sukukata pertama kataasal, walaupun kata itu 
mendapat imbuhan awalan dan atau akhiran. Di bawah ini adalah 

beberapa contoh, agar mudah melihat tempat tekanan itu, di mana 
vokal kuat diberi tanda aksen    dan vokal lemah diberi tanda pepet ‘ 
pada sukukata pertama kataasal itu. Tanda-tanda ini dalam tulisan 

sehari-hari tidak digunakan, hanya sekedar sebagai penjelasan tentang 
tekanan lafal saja. 

 

      hambàku    =     tembakau; 
 marίngu   =     dingin; 
 hakambùlu-madaka  =     sudah sepuluh mereka; 

 mbúlungu-maada-pa =     masih bersatulah mereka; 
 mohu-mòhuna-padua =     ia terus batuk; 
 

         Pada kata-kata majemuk atau kata berulang, selalu yang mendapat 
tekanan adalah sukukata pertama pada kataasal yang kedua. 

     amabókulu = tetua, pembesar, orangtua; 

 anakawίni  = anak perempuan, pihak pengambil wanita; 
 kaluu pándaku = pisang pendek; 

 wai marίngu = air dingin; 
 laku-láku  = jalan-jalan; 
 hakambulu-hakambùlu = sepuluh-sepuluh; 
 

      Pasal 7. Tekanan kalimat. 
 

         Dalam kalimat bahasa Sumba Timur, yang mendapat tekanan adalah 
yang dipentingkan atau diutamakan, yaitu yang didahulukan, seperti 
nyata dalam contoh-contoh berikut: 

           nalaku-ka na tau   = orang itu sudah pergi (subyek); 
           laku-nanya-ka na tau   = pergilah orang itu (obyek); 
    namuti padangu uhu   = dia menuai banyak padi; 

   dangu uhu pamutina     = banyak padi yang dtuainya; 
        dapauhi-ka da amabokulu   = para tua-tua adat itu sudah                         
                                                   berkumpul;   

        pauhi-danya-ka da amabokulu = berkumpullah tua-tua adat itu. 
 

BAB III: BENTUK KATA 
 

        Rupa dan bentuk kata dalam bahasa Sumba akan ditinjau lebih luas lagi 
dalam bab ini. Dari bentuknya, kata-kata dibagi atas dua jenis, yaitu: 

        a). Kataasal (katadasar); 
   b). katajadian (kataasal ditambah imbuhan awalan & akhiran). 
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      Pasal 8. Bentuk kataasal. 
 

      1). Kataasal yang hanya satu sukukata: 
          a). Katasandang: i, na, da; 
     b). Katasambung: ba, ka, ma; 
      c). kataganti penunjuk: na, ni, nu; 
     d). Katadepan: la, hu; 
     e). Kataseru: a, e, I, o, dou, ha, hai;  
          f).  Kataasal satu sukukata yang sebenarnya dua sukukata: 
               daa  = dalu    =  dana (Wewewa)   =   dalam (Indon.); 
               waa  = wawa    =  bawa (Wewewa)  =   bawah (Indon.); 

        rii     =  rowe (Wewewa)   =   sayur (Indon.); 
          wii     =  wi’a  (Wewewa)    =   birah (Indon.); 
 

       2). Kataasal dua sukukata 
    a). Kataasal yang dua sukukata saja: 
          ama = ama  (Wewewa)   rama (Jawa)  =   bapak (Indon.) 

             uma   = uma  (Wewewa)   umah (Jawa) = rumah (Indon.) 
             njanji = ndandi (Wewewa) jaji  (Sabu)   =  janji (Indon.) 
     
        b). Kataasal dua sukukata yang berupa tiga sukukata: 
           waratu = warata (Wewewa) = warato (Kodi) = barat (Indon.) 

           miripu = moripa (Wewewa) = mopiro (Kodi) = hidup (Indon.) 
           wulangu= wula (Wewewa)   =  wáru  (Sabu) = bulan (Indon.)  
 

        c). Kataasal dua sukukata yang sebenarnya tiga sukukata:  
            panii  =  panewi (Anakalang)=panewa (Wewewa) = kata/berkata; 
           karii   =  karewi (Anakalang)= karewe (Wewewa) = robek; 

           kaluu  = kalowu (Anakalang)= kalowo (Wewewa) = pisang;     
      3). Kataasal tiga sukukata: 
         a). Kataasal yang berupa tiga sukukata: 

              maringu  = maringu (Anakalang) = maringi (Wewewa) = dingin;  
             mahuru = maturu  (Anakalang) = dura (Wewewa) = tidur; 
             kanduru  = toru (Anakalng)   =  toro  (Wewewa) = terong; 
 

         b). Kataasal tiga sukukata yang berupa empat sukukata: 
             mangadatu = mandauta (Wewewa) = meda’u (Sabu) = takut; 

             hawurungu = wuruna (Wewewa)     = terbang; 
             kawáraku   = waraka (Wewewa)      = gugur; 
 

      4). Kataasal empat sukukata: 
         a). Kataasal yang empat sukukata saja: 
          anakeda = lakeda (Anakalang) lakawa(Wewewa)=anak-anak           
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          karambua= karabau (Anakalang) karámbo (Wewewa) = kerbau; 
           anamongu= mamongu (Anakalang) namángu (Sabu) = gung; 
           kambaniru = kabaringu (Anakalang)=pari’’i (Wewewa)= tiang; 
 

         b). Kataasal empat sukukata yang berupa lima sukukata:  

             amabokulu = mabokulu (Anakalang)  = tetua, pembesar; 
            handalurungu = talirana (Anakalang) = membelakang;     
            manggadipangu=kanangganipi (Anakalang) = mimpi.    
 

    Pasal 9. Bentuk katajadian. 
 

          Katajadian itu terdiri dari: 
          1). Kata berimbuhan; 
          2). Kata majemuk; 

          3). Kata berulang  
 

      1). Kata-kata berimbuhan. 

          Imbuhan dalam bahasa Sumba Timur terdiri dari beberapa awalan dan 
akhiran:   a). Awalan tetap; 

                            b). Awalan lepas (tidak tetap); 

                            c). Akhiran pembentuk kata; 
                   d). Akhiran pengganti persona. 
 

        a). Awalan tetap: 
             Awalan-awalan pembentuk kata terdiri dari: ha – ka – la - ma – pa 

- ta; awalan-awalan ini membentuk kataasal asli menjadi kataasal 

jadian, sehingga tidak bisa dipisahkan lagi.  
                 hangahu = nafas/bernafas; hamangu  = semangat/jiwa; 
                 kanduru  = terong              kapátangu = petang/gelap; 

                 langgiri = giring-giring         lambongu = lobang; 
                matua = dewasa/kudus    maramba = ringrat/raja; 

               paraingu= negeri             panggaingu = menuntut; 
               tandidu  = tergincang       tambaülu   = terkulai 
 

         b). Awalan lepas. 
              Yang dimaksud dengan awalan lepas adalah awalan yang dapat 

dilepaskan dari kata yang dibentuknya; dari awalan-awalan 

tersebut di atas masih ada beberapa yang dapat digolongkan 
dalam bagian ini, yaitu: ha-ka-ma-pa:  

 

             hangahu:  seratus; ngahu = ratus 
            mawulu :  yang kaya, orang kaya; wulu = kaya; 
            mahawurungu: yang terbang=burung;hawurungu =terbang; 



 

  

25 

            pambanangu : memanaskan, mendesak; mbana = panas; 
            kaduangu: menduakan, mempermadukan; 
 

             Dalam golongan ini termasuk pula awalan pengganti persona 
pengganti subyek, terdiri dari: ku – mu (u) – na – ta – ma - mi (i) – 
da. Awalan-awalan ini menunjuk kata-kata pengganti persona: - 
nyungga (= saya) - nyumu (= engkau) - nyuna (= dia) – nyuta 
(=kita)-nyuma (=kami)-nyimi (=kamu)-nyuda (=mereka). 

 

             nyuna nalaku     =   nalaku nyuna            =  ia pergi 
             nyuda dambeni  =   dambeni nyuda         =  mereka marah 
 

               Berhubung awalan-awalan ini selalu berhubung dengan kata-kata 
kerja yang didahuluinya, maka haruslah diperhatikan dalam tulisan, 

perbedaan tulisan katasandang: na, da, di muka kata nama benda 
dengan tulisan awalan na, da, pengganti persona di muka 
katakerja dan katakeadaan: 

             na uma  = rumah itu ( na di depan katabenda) 
             nalaku    = ia pergi  (na di depan katakerja) 
             da njara  = kuda-kuda itu 

             damai la uma = mereka datang ke rumah 
             najangga na anakeda = anak itu tinggi (na di depan kata 

keadaan dan di depan katabenda)  
 

              Dalam golongan ini termasuk pula awalan rangkap: haka dan        

hapa, keduanya di bawah pengaruh ha (se, satu) misalnya: 
             hakaátungu = keseorangan, sendirian (manusia); 
            hakaheungu = keseekoran, sendirian (hewan); 

            hakahaungu = kesebuahan, sendirian (buah-buahan); 
            haka táka-hakatáka = masing-masing tiba, tiba berangsur-angsur; 
            hakawáda-hakawáda = masing-masing berkata demikian; 

            hapaangu   = yang sekawan; 
            hapakalembi = yang sekeluarga; 
            hapamaninja = semua yang ada, para hadirin. 
 

        c). Akhiran pembentuk kata. 
             Akhiran-akhiran ini merupakan kata-kata modalitas yang 

membentuk pengertian atas kata yang mendahuluinya. 
Akhiran-akhiran itu adalah: a – du – i – ka – ki – ku – ma – 
mbu – ngu – pa – wa.  

 

            Beberapa contoh sekedarnya: 
 - a   -  nyunaa pamonunggu   = dia saja yang kuharap; 
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 - du -  hamudu   = baiklah 
             - i    -  haunai duna  = lain lagi dia; 

            - ka  -  nalakuka  = ia telah pergi; 
            - ki   -  wuakinya  = beri lagi kepadanya; 
            - ka  -  ka-kayaka  = ya berulang-ulang,  

                                                             bersorak  (lelaki) 
            - ka  -  ku-kakálaku  = kala berulang, bersorak 
                                                             (perempuan) 

            - ma  -  málama  = ayulah; 
            - mbu – namaimbu nyuna = ia pun datang; 

              - ngu  - duangu               = menduai, bersama-sama; 
            - pa    - nahamupa  = itu lebih baik  
            - wa   - nganguwa  = makanlah 

        d). Akhiran pengganti persona: 
            dibedakan: 1). pengganti persona subyek; 
                             2). pengganti persona obyek; 

                             3). pengganti persona punya.  
            d1). Akhiran pengganti persona subyek: 
                 ka – kamu (kau) – ya – ta – kama – kami – (kai) – ha; 
                 tau milaka   = saya orang miskin 
                 tau wulukamu/tau wulukai  = kamu orang kaya 
            d2). Akhiran pengganti persona obyek: 

                  Napalukama = dia memukul kami; 
                  Kuitaha  = saya melihat mereka; 
            d3). Akhiran pengganti persona “punya” 
                  na umanggu  = rumahku 
                  da angunda  = kawan-kawan kita.  
 

      2. Kata-kata majemuk. 
 

         Kata-kata majemuk selalu menyatakan: 

         a). satu pengertian; 
         b). satu menerangkan yang lain; 
         c). berlawanan atau searti. 
 

        a). Kata majemuk yang satu pengertian: 
             anamini  = saudara laki – laki 

             anawini   = saudara perempuan; 
             amabokulu = tetua, orang besar; 
             pulangia  = pokok asal, pihak tempat mengambil istri; 

             anakawini = semenda, pihak pengambil istri; 
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       b). Kata yang satu menerangkan yang lain: 
            uhu latangu         = padi sawah;       uma njara  = rumah kuda; 

           kadu karambua=tanduk kerbau;    njara palai =kuda pelari    
           kawini meti lei = perempuan mati laki, janda; 
 

       c). Kata-kata yang berlainan atau se arti: 
        ina ama  = pembesar;           timiru waratu  = timur barat; 
 dia luru  = udik hilir;            nua kalembi  = sanak keluarga; 

 mija mau = hancur lebur;    mohu molungu = hilang lenyap; 
  
      3. Kataulang: 

          Dibedakan atas : a). kataulang penuh; 
                                   b). kataulang sebagian. 
         a). Kataulang penuh: 

               laku-laku  = jalan-jalan, jalan terus; 
               lima-lima  = lima, berlima-lima; 

               handaka-handáka = sekali-sekali, tiap-tiap kali; 
               hau tana – hau tana  = tiap-tiap tanah, tiap negeri; 
    hakangangu-hakangangu = masing-masing makan, makan  

                                                        sendiri-sendiri;  
         b). Kataulang sebahagian: 
               ngga-nggára    = apa-apa, apa yang sedikit; 

               pahi-hilungu   = berganti-ganti; 
                 patunggu-patunggungu  =  bagi membagi, masing-masing  

                                                      mendapat bagian; 

               káli pahilu – káli pahilungu = sering berganti-ganti.    
 

BAB IV. PEMBAGIAN KATA 
 

        Kata-kata dibagi menurut pengertian dan fungsinya dalam kalimat. Menurut 
pembagian yang umum, kata-kata dibagi atas 10 (sepuluh) jenis yaitu: 

       1. katabenda;    6. Katabilangan; 
        2. katakerja;                  7. Katadepan; 
        3. Katakeadaan;                              8. Katasambung; 

        4. Kataketerangan;               9. Katasandang; 
        5. Kataganti;    10. Kataseru.  `    

 
Pasal 10.  K a t a b e n d a. 
 
      Katabenda atau substantifa menurut kejadiannya terdiri dari: 
      1). Kataasal;     4). Kataulang; 
  2). Katajadian;     5). Kelamin katabenda; 
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  3). Katamajemuk;    6). Bilangan katabenda. 
 

      1). Kataasal benda: 
         a). Yang satu sukukata, sebenarnya dua sukukata bila dibanding 

dengan dialek/bahasa lain:   

          hii = hia (Kambera)=ngi’o (Wewewa)=tangi  (Sabu)=menangis;   
          ruu = rau (Anakalang)=ro’o (Wewewa)= ru (Sabu) = daun; 
          rii   = rowi (Anakalang)=rowe (Wewewa)= haju (Sabu)= sayur; 

         
          b). Yang dua sukukata: 

              ina       =  ibu   ama  = bapak; 
              eri       =  adik  aya = kakak; 
         watu    =   batu             patu = empat; 

         nangga = nangka              pindu = pintu; 
  
        c).  Yang dua sukukata, tapi berupa tiga sukukata karena adanya 

sukukata semu: 
         iyangu = ikan  ularu  = ular; 
     urangu = hujan  kurangu = udang; 

    wutangu = hutang  wulangu = bulan; 
   wataru = jagung  ndataru   = jentera; 
 

     2). Katajadian katabenda: 
     Katajadian dari jenis-jenis kata ini, kebanyakannya dari kata dua 

sukukata yang dibentuk oleh awalan tetap, yang tidak terlepas lagi: 

            a). Awalan ha: 
                 hambaku = tembakau  hamangu  =  semangat, roh;  

    hapanda  = pedang  halili     =  ketiak; 

    hamburungu = embun  hangahu   =  istirahat; 
    hanggula  = sangkulah raja hanganji   =  sang aji, raja; 
 

         b). Awalan ka: 
    kabala   = belalang;  kabela    = parang; 
    kahipatu = ketupat;  kamámbi = kambing;  
 

         c). Awalan lal: 
    layia   = halia   lambongu  = lubang; 

    langgiri = giring-giring  lambaru      = lipan; 
 

         d). Awalan ma: 

    maramba  = ningrat/bangsawan  marapu = leluhur; 
    mananga  = muara               mangela = memancing; 
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              Awalan-awalan di bawah ini masih aktif membentuk katabenda 
dari kata-kata jenis lain: 

        njala = salah;    ==> manjala  = orang yang bersalah; 
    hidu  = sakit;     ==> mahidu   = orang sakit; 
    wulu = kaya;     ==> mawulu   = orang kaya; 

    manganga = mencuri ==> mamanganga = pencuri; 
    ráma = kerja   ==> maráma = pekerja; 
 

         e). Awalan pa: 
    padamu = damar;  pabola = pahat; 
    paraingu = negeri; pahomba = arwah yang disembah; 

    panongu = tangga; pangerangu = perumpamaan; 
 

              Awalan-awalan ini masih aktif membentuk katabenda dari kata-kata 

jenis lain: 
    ngangu = makan; ==>  pangangu = makanan; 
             ráma       = kera;         ==> parama  = pekerjaan; 

   hei = naik/mendaki ==> pahei = pendakian; 
   pahurungu = menyuruh;  ==> papahurungu = suruhan;  
 

   Awalan pa membentuk katabenda dari jenis katabenda, 
dalam hal pokok kata berarti lain: 

     pakaba = kura-kura;   kaba = tempurung kelapa; 
    patau   = arwah;  tau    = orang; 
    parokutu = perekat;    marokutu = kering/garing; 

    pakara  = kurap/kudis;       kara  = gelang penyu karet; 
    pahuri  = pedang/bersuri;   huri  = suri, adat; 
 

        f). Awalan ta: 
        tawuangu  = tabuhan;               tanawangu = tawanan; 
       tanangga   = jangkar;              tadanu  =  ikan paus; 

       talora  = halaman, pekarangan;  tawuru  = cincin. 
 

      3). Katamajemuk katabenda:  
 

        a). Keduanya katabenda: 
           uhu látangu  = padi sawah      londa wai  = selokan; 

     oka njara   = kandang kuda  katiku watu = kepala batu; 
     tana paraingu = tanah negeri  luku mananga=sungai muara; 
        

        b). Katabenda dan katakeadaan: 
        uma jangga = rumah tinggi;      amahu rara = logam merah, 

emas; 
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  tana mara = tanah kering,     anda bokulu  = jalan besar,  
                              = daratan;                                = jalan raya; 

      manu wulu = ayam kaya,       uhu kadita    = padi pulut; 
                                ayam jantan; 
 

   c). Katakeadaan dengan katabenda: 
  mboka wei = gemuk babi; bidi mini = pria muda/pemuda; 
  márahu bánggi =ramping; lumbu uma = kolong rumah; 

  káni paraingu =pusat negeri; pahámburu wai = pertemuan sungai; 
 

   d). Katabenda dengan katakerja: 

  watu deli = batu asah;        kahidi muti=pisau menuai; 
  mini raingu = priya rajin (= petani); kawini áda = perempuan rajin 

(= penenun); 

  njara kaliti=kuda tunggang; ahu kariangu=anjing pengiring; 
 

  e). Katabenda yang berlawanan arti dapat dipisahkan dengan 

kata dángu (=dan):  
  ina ama  = ibu baba; hinggi lau    =  selimut  sarung;  
  dia luru   = udik hilir; hei puru      =  naik turun;    
       
        f).  Katabenda yang searti, dapat dipisahkan dengan dángu (dan): 
      kaminaku manggána = cerdik pandai; 

  wulu pangádangu     = akal budi, kaya dan berhikmat; 
  nua kalembi        = sanak keluarga; 

  tuya pulangia        =  paman pokok asal; 
 

  g). Katabenda yang kedua mendapat awalan pa: 
  njara padanggangu   = kuda yang dijual; 

  wataru pamandara    = jagung yang dicari; 
  hinggi patinungu        = kain yang ditenun; 

        tau papalewa    = orang yang disuruh, suruhan;    
 

 h). Sesuatu kata menjadi katabenda bila didahului kata “matanggungu” 

(yang tanggung, petugas); dalam hal ini akhiran “ngu” hilang: 
  matanggu tuku = penumbuk sirih (dalam adat Sumba, =istri muda); 
  matanggu uhingu= pengemudi, pemimpin; 

  matanggu rama  = pekerja, pelaksana; 
  matanggu manahu = jurumasak;   

 

 i).  Demikian pula bila didahului kata “mangungu” (yang empunya, 
tuannya), akhiran “ngu” beralih kepada kata yang berikutnya: 

   mangu njarangu = yang punya kuda; 
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   mangu papahangu = yang punya isteri, suaminya; 
   mangu umangu  = yang punya rumah, tuan rumah;   

   mangu tanangu  = tuan tanah; 
 

 j). Katabenda yang terjadi daripada katamajemuk yang tak dapat 

diceraikan, karena mengandung satu pengertian:  
    kilimbatu = tembok batu;         kilimbonga = selokan/got; 
  anahida  = muti salak;             anamongu = gong; 

  amabokulu = tetua, pembesar; turamata = kacamata; 
 

 k). Katabenda yang terjadi daripada nama dalam ilmu bumi, yang 

didahului oleh kata-kata yang menyatakan jenis: 
  tana humba = tanah/pulau Sumva; nuha manu = nusa Manu; 
  parai Yawangu = negeri Yawangu; kotaku kawau =kampung Ende;  

 

 l). Demikian pula katabenda lain yang didahului kata-kata yang 
menyatakan jenis: 

   pingi winu = pohon pinang;      ai kahembi = kayu kesambi; 
   hai kara = sisir penyu karet;     wuru bahi   = periuk besi; 

 

       4). Kataulang katabenda: 
              Jenis kata-kata ini terdiri dari kataulang penuh dan kataulang sebagian. 
     a). Kataulang penuh: 

       watu-watu  = batu-batu, banyak batu; 
      woka-woka = kebun-kebun, banyak kebun; 

      haátu-haátu = seorang-seorang, masing-masing; 
      hau-hau   = sebuah-sebuah, masing-masing sebuah; 
 b). Kataulang sebagian: 

        ta-tau = orang-orang, sebarang orang; 
        nja-njara = kuda-kuda, tidak tentu yang mana; 
        ngga-nggára = apa-apa, tidak tentu apa; 

        hawu-wutu = sedikit-sediki, sangat sedikit. 
 

 5). Kelamin katabenda: 

  Kelamin katabenda itu nyata di dalam:  
    a). kata itu sendiri; 
  b). menggunakan kata “mini-kawini” (laki-laki – perempuan); 

    c). anggapan menurut pandangan sukubangsa.  
 

 a). Kelamin menurut kata itu sendiri: 

    ina = ibu;      ama = bapak; 
    anamini = saudara;  anawini = saudari; 
    yera = ipar, saudara istri; layia = suami dari saudari; 
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    padangu, minirombangu = kerbau jantan;  
              bai bai = kerbau betina;  

    manu wulu = ayam jantan;      bai manu = ayam betina; 
    bumbu = kambing jantan;        bai kamambi = kambing betina; 
     mandápa = kerbau jantan panjang tanduk; 

    bai tukangu = kerbau betina panjang tanduk; 
 

 b).  Menggunakan kata “mini-kawini”: 

       tau mini = laki-laki tau kawini = perempuan; 
       tuya mini = paman, saudara laki-laki ibu; 
       tuya kawini= bibi, istri paman 

      njara mini = kuda jantan; bai njara = kuda betina; 
      mini raingu = laki-laki rajin (= petani); 
      kawini áda = perempuan rajin (= penenun);   
 

 c). Anggapan menurut pandangan orang Sumba: 
       Laki-laki                              Perempuan 

  wulangu = bulan;  lodu = matahari; 
  awangu = langit;                tana = bumi; 

  kiku = hilir (kampung)  kambata = udik (kampung); 
  kawana = kanan;  kalai  = kiri; 
  hinggi = kain, selimut;  lau = sarung; 

  kanátaru= rantai emas;  mamuli = subang; 
  mabara = perak;  marara = emas; 
  konda = raja    ratu  = ratu/imam;    

  (Lihat juga bab Kapita Selekta, tentang “dualisme”)     
    

 6). Bilangan katabenda: 

           Bilangan katabenda terlihat dalam: 
       a). Katasandang; 
       b). Kataganti persona; 

       c). Kataulang; 
       d). Katabantu bilangan; dan 
       e). Katakumpulan. 
 

     a). Mempergunakan katasandang di depan katabenda: 
               na     =    menyatakan tunggal; 

      da     =    menyatakan jamak; 
          na uma = rumah itu (sebuah rumah) 
     da uma = rumah-rumah itu (beberapa buah rumah); 

     na wulangu = bulan itu; da kandunu = bintang-bintang itu; 
        
          b). Mempergunakan kataganti persona: 
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     pitiya na kokuru = ambi kelapa itu; 
     dangganya na njara = jual kuda itu; 

     tukuha da kaka = lempar burung kakatua itu; 
      batanya hiru na mbara = pasang jerat burung tekukur itu; 
     batanja hiru da mbara = pasang jerat burung-burung  

           tekukur itu;    
 

     c). Mempergunakan kataulang menyatakan lebih dari satu:  

       maramba-maramba = raja-raja, para ningrat; 
       njara da-dangu = kuda banyak-banyak; 
       napajuru-pajurungu na tau = orang-orang beriring-iring,  

                                                          banyak berduyun-duyun; 
      nadangga halutu-halutu-nanja = ia menjual berempat-empat; 
 

     d).  Mempergunakan katabantu bilangan: 
     hau (hau wua) = satu buah, atau “lain”; 
     dambu =dua mbua = dua buah; 

     hapapa = sebelah; sebuah (gelang), seuntai (muti); 
     hamawangu = sepasang (gading, muti); 

     hakawita = sebelah, sebuah (piring, bakul); 
         hakawori = sepasang (piring, mangkuk); 
     heu, ha ngiu = seekor (hewan, unggas, ikan);   

     ngandi heu = muatan seekor kuda, dua sokal padi; 
     hawoku (Mangili:hawáka)= se empatan, empat ekor (hewan  
                                                                                kecil, unggas, ikan); 

      dua woku = dua empatan, delapan ekor; 
      halutu = se empatan, empat buah (buah-buahan, rumah); 
      haulu = sepuluh empatan, empat puluh (ekor, buah). 
 

     e). Mempergunakan kata kumpulan: 
     mbu, mbulu ; bulat, antero, genap; 

     ndába = baris, jejer, semua; 
     mbulu ndába = mbu ndaba = genap semua, seluruhnya; 
     hála = habis, selesai, semua; 

     nggubulu = telungkup, jumlah/total; 
 `    nggubulu hála = jumlah semua, seluruh; 
     panggubulu awangu = setelungkup langit, seluruh alam.  
  

  (Tentang berhitung dan kata-kata bilangan, lihat juga dalam bab 
Kapita Selekta) 

 

 Pasal 11.  K a t a k e r j a. 
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             Katakerja dilihat dari beberapa segi: 
I.    BENTUKNYA; 

II.    JENISNYA; 
III. WAKTUNYA; 
IV. CARANYA. 

 

   I. BENTUK KATAKERJA:  
         A. Kataasal; 

         B. katajadian; 
   C. Katamejemuk; 
   D. Kataulang.  

A. Kataasal katakerja: 
A1. Kataasal asli; 
A2. Kataasal jadian; 
 

A1. Kataasal asli katakerja: 
     Kataasal asli katakerja ada yang berfungsi dua, yang   

menyatakan katabenda dan katakerja: 
 kuhi  = kunci;             kuhi = mengunci; 

 bándilu = bedil; bándilu = menembak;   
 tuku=gobek (alat tumbuk sirih pinang); tuku = menumbuk (sirih); 

               konggangu = rebusan;                  konggangu = merebus; 

  Menurut artinya, dibedakan: katakerja transitif (bertujuan/ber-
penderita) dan katakerja intransitif (tak betujuan): 

 

  Katakerja transitif:  
  ráma  = kerja;   ráma woka = kerja kebun; 
    wulu   = membuat;  wulu uma  = membuat rumah; 

  tondungu = menanam;    tondungu uhu = menanam padi; 
  unungu = minum; unungu wai = minum air; 
 

  Katakerja intransitif: 
  hadangu = bangun; laku = jalan; 
  hei  = naik;   luhu = keluar; 

  lua  = pergi;   mai  = mari, datang; 
 

  A2. Kataasal jadian katakera: 

        Katajadian yang telah menjadi kataasal, karena imbuhan 
yang membentuknya tak dapat dipisahkan lagi. Imbuhan yang 
membentuk katasal jadian itu adalah awalan-awalan: ha–ka–la- 
ma-pa – ta dan akhiran “ngu”.   

 

  Katajadian transitif: 
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  hambáli kamambi = menyembelih kambing;  
  hábarungu wini = menyebar benih; 

  kalambungu hinggi = memakai selimut; 
  lamuji malángga = mengisap manisan; 
 

  Katajadian intransitif: 
  hadidi = menepi;  kapándi = sembunyi; 
  tangeji = bergurau; palái = berlari;` 
 

B. Katajadian katakerja. 
Terdiri dari kat-kata berimbuhan: 

B1. Awalan dan akhiran pembentuk kata; 
B2. Awalan dan akhiran pengganti persona. 
 

B1. Awalan dan akhiran pembentuk kata: 
a. awalan ha-ka-la-ma-pa-ta; 
b. akhiran a-du-ka-ki-ku-ma-mbu-ngu-pa-wa. 

 

     B1a: Awalan-awalan pembentuk kata: 
                 ha   hanganga = ternganga, terbuka; 

            ha   hakuku = berkokok; 
            ha   hangahu = bernafas, beristirahat; 
            ha   hangilu = berangin, lega. 
             
                 ka  karandi= mengikat, ikatan; 
                 kawuku = membukukan, menyimpulkan, kesimpulan; 

                 kaninu  = cermin, becermin; 
                      kamiti = menghitamkan; 

    
          Kataasal asli tidak aktif lagi atau lain arti: 
              kataku  = sambut, terima;  taku  = sendok; 
              kaliti  = menunggang;        liti    = menginjak; 

              kanjeku = sapu, menyapu; heku = menyucikan; 
 

         Awalan ka hampir tak merobah arti pokok kata: 

            kakikungu=mengikuti, mentaati;  kikungu = ikut, turut; 
            kahiri = melarang, membela;  hiringu = larang; 

            kanabu = jatuh;                    panabu = menjatuhkan; 
 

                  Awalan ka dan akhiran ku membentuk kata-kata yang mengandung 
arti: mengadakan bunyi, cahaya atau pergerakan seperti kataasal, 

lama atau berulang:  
 kala-kála  = bunyi sorak wanita; kakálaku = bersorak (wanita); 
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     táta = gerakan gentar;    katátaku = gementar, terkejut; 
               reu-reu = bunyi bicara;   kareuku = berbicara;    

     bila-bila = kilat, cahaya;      kabilaku  = berkilau, bercahaya;  
 

         Sama dengan awalan ka dengan akhiran ka:  

      ya-ya = bunyi sorak priya;     kayaka = sorak (pria); 
      o – o = bunyi teriak;   kaoka   = berteriak; 
      ha-ha = suara mencegah;  kahaka = mencegah;   

             Mengandung arti yang sama seperti di atas, dengan awalan ka tanpa 
akhiran: 

    deu-deu = gerakan;       kadeu = bergerak; 

    ungu-ungu = suara m,engeluh;    kaungu = mengeluh; 
    mbátu-mbáratu = gerak gelepar; kambarátu=menggelepar; 
    nduu-nduu = bunyi deru;            kanduu = menderu; 

 la -  Hanya beberapa katakerja yang dibentuk oleh awalan la:  
             lalei  = menjadi suami, beristri, kawin (pria); 

   langada = memandang sana sini, tak tentu arah; 
         lamuji = mengisap; 
         landalurungu = melipat tangan ke belakang.  

 ma – membentuk kata-kata intransitif dari kata transitif: 
      mandapu = duduk;   pandapungu = duduk menghadang; 
      manggátahu = terputus; kátahu = putuskan/potong;  

      mandihi = kekeringan;    patihi = mengeringkan; 
     manggána = pandai/ahli; kána = kena, jitu. 
 

 Kata-kata transitif dengan awalan ma: 
       manahu uhu = memasak nasi; malala mehi = masak garam; 
      mangela iyangu= mengail ikan; 
           mangábangu pau= selera makan mangga;  
 Awalan ma membentuk kata-kata yang menyatakan: ada dalam  
        hal atau tengah berlaku: 

           marombangu = melupai, melupakan, kelupaan; 
     manjiu  = sedang lapar, kelaparan; 
     mangonangu = loyo, dalam keadaan lemah; 

     manandangu = keadaanya cantik, elok; 
 

   Awalan ma yang berfungsi sebagai kata “yang” yang menunjuk pula 

subyek di depannya: 
     na tau marama woka = orang yang kerja kebun; 
     na ahu ma yápa wei = anjing yang menangkap babi; 

     na anakeda matuku pau = anak yang melempar mangga; 
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 Apabila katakerja yang mendapat awalan ma itu didahului kata sandang na 
atau da, maka ia merupakan subyek dalam kalimat tambahan itu, sebagai 

keterangan subyek dalam kalimat pokok: 
           na tau na mawulu nadangu njarana = orang yang kaya itu banyak  
                                                                    kudanya;   

           da njara da manandangu dahei wilida = kuda-kuda yang bagus itu  
                                                                      naik harganya;  
       Sama halnya jika dipergunakan kata ingkar nda di depan katakerja itu: 

     nggamu na manda rama narimbangu = siapa yang tidak kerja  
                                                                       akan kelaparan; 

     da anakeda da manda hakola danduba = anak-anak yang tidak  
                                                                        bersekolah akan bodoh;  
 Dengan demikian, awalan ma dapat membentuk katakerja atau kata 

keadaan menjadi katabenda agens:  
      na marama = yang bekerja, pekerja; 
      na mamanundu = yang menurut, penurut;  

      na mawulu = yang kaya, sang kaya; 
      na makobulu = yang kebal, sang kebal;  
 

 Katakerja yang berawalan ma dan berakhiran ngu dari pada katabenda 
memberi pengertian : punya, tuannya: 

      na maumangu uma = yang punya rumah, tuan rumah; 

      na matanangu tana = yang punya tanah, tuan tanah; 
      na maparainya na paraingu = yang empunya negeri itu; 
 

 pa – membentuk katakerja kausatif dari katakerja dengan arti: 
 melakukan apa yang disebut oleh kataasal: 
       laku = jalan ; palaku = menjalankan; 

       puru = turun; papurungu =menurunkan; 
       kanabu = jatuh; pakanabu/panabu = menjatuhkan; 
 

      Dari katabilangan: 
        dua= dua; padua  = bagi dua, tengah; panduangu = dua kali; 
       pandilungu = tiga kali; pambatungu = empat kali;   
 

   Dari kataketerangan tempat: 
      dita = atas;        padita = menaikkan, menebus; 

      wawa = bawah; pawawa = membawahkan, merendahkan; 
 

 Dari katabenda: 

      maramba = raja; pamaramba wiki = berlaku sebagai raja; 
      tau = orang;      pataungu angu = mengindahkan teman; 
      anarara = bayi; pa anarara wiki = membayikan dirih, berlaku bodoh; 
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      anakeda = anak-anak; paanakeda = menyuruh sebagai anak-anak;   
       
 Sering bentuk ini bukan saja dengan awalan pa tetapi disertai juga dengan 

akhiran ngu; kedua cara ini kita temukan dalam arti yang berbeda: 
     paluhu = keluarkan; paluhungu = keluarkan untuk: 

      paihi =  berisi;          paihingu = mengisi, memberi isi; 
          patoma = bertemu;   patomangu = bertemu-temuan, menyampaikan. 
 

 Kata-kata bentuk di atas ini yang asalnya dari katakeadaan dan kata-
bilangan menjadi kataketerangan dari katakerja yang didepannya: 

    rongu pahámungu = dengar dengan baik, dengar baik-baik; 

    pandoi pamanandangu = kerjakan dengan bagus, kerja bagus-bagus; 
    wulu pabokuluya na uma = bangunkan rumah itu menjadi besar.   
 

 Dalam hubungan awalan pa, dengan atau tanpa akhiran ngu, membentuk 
katakerja berbalasan: 

     hema = menyahut; pahemangu = bersahut-sahutan; 

     puduku = cium; papuduku = bercium-ciuman; 
     mbuhangu = suka, kasih; pambuhangu = berkasih-kasihan.   
 Dua subyek yang bersama-sama melakukan kerja yang dinyatakan dengan 

katakerja macam ini disertai kata “dángu”: 
        dapanii dángu = mereka saling berbicara, satu bicara dengan yang lain; 

        dapahii dángu = mereka bertangis-tangisan; 
        dapamaraungu dángu anguda = mereka berjauhan satu sama lain; 
  dapatabuku dángu ariyada = mereka berjumpa-jumpaan sebagai sahabat.   
 

 Katakerja dengan obyek: 
     pakeingu kalumbutu = saling memberi tempat sirih pinang; 

     pawáhingu kareuku = saling berampas bicara; 
     pakatingu táda ngaru = saling menggigitkan bibir. 
 

 Katabenda yang berawalan pa dan berakhiran ngu menjadi katakerja yang 
menyatakan bahwa yang satu mempunyai sangkutan dengan yang lain: 

     pakalembingu = bersanak keluarga; 

     pambapangu = berpartner, saling bantu membantu; 
     paangu kotakungu = kawan sekampung;   
     paeringu = berurutan kecil; paayangu = berurutan besar. 
 

 Katamejemuk yang artinya berlawanan mendapat awalan pa dengan 
akhiran ngu, entah yang pertama atau kedua-duanya dengan arti: 

mempunyai hubungan tetap satu kepada yang lain: 
  lei  = laki, suami; papaha = istri; palei papahangu = bersuami istri; 
  eri = adik; aya = kakak; paeri ayangu, paeri paayangu = beradik kakak; 
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  yera = ipar; layia = semenda; payera palayiangu = beripar bersemenda;  
  anawini = saudari; anamiini= saudara; paanamini panawiningu, paana- 
        wini paanaminingu = bersaudari bersaudara, bersaudara bersaudari; 
 

 Awalan pa membentuk kataketerangan yang menerangkan katakerja yang 

didepannya: 
    mandapu pahanggangu = duduk berhadapan; 
    ráma patulangu = kerja bertolong-tolongan, bergotong royong; 

    ludu paránjangu = menyanyi bersama-sama; 
    wara pakodungu = berteriak dengan nyaring;  
 

 Awalan pa tanpa atau dengan akhiran ngu membentuk kata-
jadian dengan berbagai arti: 

    witu = alang-alang; maráda pawitungu = dataran beralang-alang; 

    pawitungu uma = mengatapi rumah; pawitungu panii = mengajar 
berbicara; 

        kadu = tanduk; reti pakdu = kubur bertanduk, kubur yang berukiran 

berupa tanduk;  
        pakadungu uma = mempertanduk rumah, memberi perhiasan berupa 

tanduk pada bubungan rumah; 
         watu = batu; ngarangia pawatungu = jalan berbatu;  
        pawatungu njeringu = memperbatu jaring, menggantung batu pada 

pukat atau jaring agar cepat masuk air. 
        Awalan pa dengan akhiran ngu membentuk katakerja, dalam hubungan 

katakerja dengan katabenda pada katamajemuk, dengan arti: berlaku  

      sebagai: 
       pakaliti kawiningu = menunggang seperti perempuan (duduk di atas 

kuda dengan kedua kaki pada sebelah kanan); 

      pakajeki njarangu = berlompatan seperti kuda (anak-anak yang bermain); 
      panii papala kutangu = omong seperti batang sirih merayap ke sana ke 

mari, ngomong ngalor ngidul;    
 

        Hubungan pa – ngu juga membentuk katajadian dengan arti: berlaku 
sebagai, atau memakai alat sebagai kataasal:      

    panjarangu = bermain seperti kuda; berlari kejar-kejaran; 
    pamakangu = bermain memakai gasing; 
          pakutangu = bersirih-sirihan, bercinta-cintaan dengan tanda 

saling memberi sirih pinang;   
          njara papalandungu = kuda yang diberi berjambul, kuda yang 

dihiasi untuk upacara;   
 

         Katakerja yang berawalan pa disertai katabantu kerja:”wangu”   
dengan arti: alat yang dipakai: 
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   paráma wángu = yang dipakai untuk kerja; 
           panga wángu = yang dipakai untuk makan (piring, sendok, lauk pauk); 

   ningu paihi wángu = ada yang akan dipergunakan.  
  

 Katakerja yang berawalan pa yang didahului kataketerangan: ngia, yang 

menyatakan tempat berlakuknya pekerjaan itu: 
     ngia pamahuru = tempat tidur; 
     ngia paráma = tempat kerja; 

     ngia papala = tempat menyeberang. 
      Kata “ngia” sering disempurnakan dengan memakai awalan pa 

dengan arti yang sama di atas: 

  pangia patodu = tempat penginapan; 
  pangia pakarai = tempat meminta; 
  pangian pahandera = tempat bersandar/berlindung; 
 

 Kata-kata bentuk ini dipentingkan lagi dengan memakai kataganti 
penunjuk tempat “ningu”.: 

    ngia pataku ningu wai = tempat di mana menimba air; 
    ngia papahála ningu njara = tempat di mana melepaskan kuda; 

    ngia patungu ningu látangu = tempat di mana membuat sawah. 
 

 Katakerja yang disertai kataketerangan ingkar: nda (ndia) selalu 

mendapat awalan pa : 
     nda pabánjalu = yang tidak ditinggalkan; 
     nda pambutingu = yang tidak disangka; 

     nda patandangu = yang tidak  berpikir. 
 

 Kata-kata bentuk ini kerapkali awalan pa berpindah di depan kata-

keterangan ingkar itu: 
     panda bánjalu = yang tidak ditinggalkan; 
     panda wotungu = yang tidak dipuji; 

     tana tidahu panda dili – luku pándangu panda pala = 
           tanah Tidahu yang tak diinjak, sungai Pándangu yang tak boleh  
           diseberangi; 
 

      Katakerja yang didahului katabenda mendapat awalan pa dengan arti: 
dikerjakan seperti kataasal.   

     wataru patunu = jagung yang dibakar; 
     uhu pamanahu = nasi yang ditanak; 
     manu pakalaa = ayam yang dikebiri. 
 

 Katakerja berawalan pa yang didahului katadepan la, menyatakan: 
pada tempat atau pada waktu: 
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   la pahunga (lodu)= pada tempat terbit (matahari), sebelah timur; 
   la patama (lodu) = pada tempat m,asuk (matahari), sebelah barat; 

         la pamuti uhu = pada waktu menuai (padi); 
   la papapu wataru = pada waktu memetik  jagung; 
   la pareta Njápangu = pada waktu pemerintahan Jepang. 
 

 Awalan pa membentuk katabendea dari katakerja: 
    ráma = kerja; paráma = pekerjaan; 

    hápa = makan sirih pinang; pahápa = sirih pinang (yang dimakan);  
    kanandingu = berpikir; pakanandingu = yang dipikirkan, pemikiran; 
 

 ta – tak seberapa membentuk katajadian, fungsinya membentuk kata-
kerja instransitifdari katakerja transitif:  

     bunggahu = membuka; tabunggahu = terbuka; 

           wákahu = uraikan; tawákahu = terurai, terbuka; 
           wálahu = membentangkan; tawálahu = terbentang; 
           nyánggaru = membongkar; tanyánggaru = terbongkar. 
 

      Juga dalam fungsi yang sama kataasal mendapat sengauan: 
          buta = cabut;           tambuta = tercabut (rumput); 

          butuhu= cabut;           tambutuhu = tercabut (parang); 
          pirihu = kendurkan;       tambirihu = kendur; 

          pukalu = lepaskan;        tambukalu = terlepas.  
       B1b.: Akhiran-akhiran pembentuk kata, terdiri dari:  
               a – du – i – ka – ki – ku – ma – mbu – pa - wa:     
 

       Akhiran-akhiran ini merupakakan kata-kata modalitas, yang digolongkan 
sebagai akhiran, yang memberi tekanan kuat atau lemah kepada 

katakerja di depannya. Tetapi akhiran-akhiran ini tidak lagi diterangkan di 
sini, perhatikan pasal 9/b di muka tentang katajadian: 

 Hanya di bawah ini dengan pentingnya diuraikan tentang akhiran  ngu 

yang berfungsi sebagai akhiran yang sebenarnya, sebagai pembentuk 
katajadian. 

 Ada kata-kata yang berakhiran ngu tetapi bukan akhiran ngu, meskipun 

dalam perhubungan kata-kata diperlakukan sama dengan akhiran ngu: 
     tinungu = tenun; tinungu hinggi = menenun kain;  
                           tinunya na  hinggi=   tenun kain itu.    

           wárungu = buang; wárungu papaha= membuang isteri; nawárunya  
                                                       na papahana = dia membuang isterinya;  
 

 Ada pula kata-kata yang sebenarnya berakhiran ngu, tetapi akhiran itu 
tidak dapat dilepaskan lagi dari kataasal, sehingga telah merupakan 
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kataasal jadian, yang dalam hubungan kata-kata diperlakukan sama 
dengan kata-kata di atas:  

        Hábarungu = tebarkan; hábarungu wini= tebarkan benih;  
          hábarunya  na wini = tebarkan benih itu;  
 tiwalungu=gantungkan; tiwalungu wiri=menggantungkan tanda 

(larangan); tiwalunya na wiri = gantungkan tanda (larangan) itu.
  

 Kata-kata yang berakhirkan/berakhiran ngu, bila diiringi kata-keterangan maka 

akhir/akhiran ngu itu berpindah pada kataketerangan itu:   
     hurungu = mendekat; ndába = semua; huru ndábangu= datang semua; 
    mangungu = pemilik; tana = tanah;  

         mangu tanangu= pemilik/ tuan tanah; 
    pamaingu= datang; meha = sendiri ;  
         pamai mehangu = datang sendirian; 
 

 Kata-kata yang mendapat akhiran ngu merupakan katakerja transitif 
dengan katakerja intrasitif, dengan arti: tempat pekerjaan itu berlaku: 

   tama = masuk; tamangu mihi = memasuki meti (pantai kering) cari ikan; 
   toma=sampai; tomangu tau = mendapati orang (waktu tiba, ada orang;  

    renja=menari; renjangu lamba = menari tambur, menari sambil  
                                                          memukul tambur;   

 Dari katabenda dengan arti: berlaku atau berkeadaan seperti yang 

disebut di dalam kataasal:   
           inangu anawini-amangu layia = beribukan saudari berbapakkan  

semenda (=saudari dan semenda bertindak sebagai ibu bapak);         

     wihingu buhi, limangu liru = berkakikan dayung, bertangankan  layar  
                  (= berlayar dengan perahu); 

     patengangu bahi, kambanirungu watu = berbalokkan besi, bertiangkan batu 

(=berkedudukan kuat dan kokoh);  
 

 Dari katabilangan dengan arti:ada dalam jumlah seperti kataasal: 

     duangu =menduai, bersama-sama; kaliti duangu =menunggang   
                       bersama- sama;  
     nga duangu = makan bersama; paduangu = milik bersama; 

     haátungu = seorang; haátunya tau= suruh orang kepadanya; 
     hawálangu=selembari; hawálanya kamba= memberinya selembar  
                          kain; 
 

 Akhiran ngu juga menyatakan bahwa perbuatan itu sedang berlangsung: 
        námu = dari sana; námungu= sedang dari sana; námungu ariyaa=  

                          tamu sedang (datang) dari sana; 
        náhu= ke sana; náhungu= sedang ke sana; náhungu tau papalewa 

=orang suruhan sedang (pergi) ke sana; 
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        yia = di sini; yiangu = sedang di sini; yiangga yia = saya sedang  
                      (ada) di sini;  
 

 Akhiran ngu menyatakan bahwa perbuatan itu berulang-ulang atau 
terus menerus: 

      laku = jalan; lakungu-lakungu= jalan-jalan, terus jalan; 
      putu = pungut;putungu-putungu= pungut-pungut, terus pungut; 
      kau = garuk; kaungu-kaungu=menggaruk-garuk, garuk terus;  

 

b.  Awalan dan akhiran pengganti persona: 
 

       Kataganti persona selalu berhubung rapat dengan katakerja sebagai 
pelaku (subyek) dan sebagai pelengkap (obyek). Untuk menunjuk subyek dan 
obyek dalkam bahasa Sumba Timur, lain daripada kataganti persona yang 

berdiri sendiri dipergunakan pula awalan dan akhiran penunjuk persona itu 
seperti bagan/tabel berikut: 
 

BERDIRI  AWALAN AKHIRAN    I AKHIRAN   II AKHIRAN   III 

SENDIRI     

nyungga ku- -ka -ngga -nggu 

nyumu mu- (u-) -kamu (-kau) -nggamu (-nggau),-mu 

nyuna na- -ya -nya -na 

nyuta ta- -ta -nda -nda 

nyuma ma- -kama -nggama -ma 

nyimi mi- -kami (-kai) -nggami (-nggai) -mi 

nyuda da- -ha -nja -da 

     
 

      Di bawah ini beberapa contoh: 
 

      1. Awalan pengganti persona subyek: 
           nyungga kulaku  =   saya pergi;     
           nyumu mulaku      =   engkau pergi; 

           nyuna nalaku  =   dia pergi; 
           nyuta talaku   =   kita pergi; 
           nyuma malaku =   kami pergi; 

           nyimi milaku  =   kamu pergi; 
           nyuda dalaku  =   mereka pergi; 
 

2. Akhiran pengganti persona subyek: 
            njungga tau milaka   =  saya orang miskin; 
            nyumu tau milakamu =  engkau orang miskin; 

            nyuna tau milaya   =  nyuna tau milaya; 
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            nyuma tau milakama  =  kami orang miskin; 
            nyimi tau milakami(-kai) =  kamu orang miskin; 

            nyuda tau milaha  =  mereka orang miskin; 
            nyuta tau milata  =  kita orang miskin. 
 

3. Akhiran pengganti persona obyek: 
             nyungga na paluka   =  ia memukul saya ; 
            nyuna napalu-kamu (kau)  =  ia memukul engkau; 

            nyuna napaluya = ia memukul dia; 
     (Dan seterusnya sesuai tabel di atas).  
 

4. Akhiran pengganti persona obyek: 
        nyungga anana-ngga  =  saya anaknya; 
        nyumu anana-nggamu (-nggau) =  engkau anaknya; 

        nyuna anana-nya  =  dia anaknya; 
   (Dan seterusnya sesuai tabel di atas).  
 

5. Akhiran pengganti persona obyek: 
        nyungga dakaria-ngga  = mereka bersama saya; 
        nyumu dakaria-nggamu/nggau = mereka bersama engkau; 

        nyuna dakaria-nya  = mereka bersama dia; 
    (dan seterusnya, sesuai dengan tabel di atas) 
 

6. Akhiran pengganti persona punya: 
    Akhiran ini ini terdapat di belakang katabenda atau yang dibendakan:  

     na njaranggu = kudaku; na njaramu  = kudamu; na njarana = kudanya; 
    ( Dan seterusnya sesuai dengan tabel di atas) 
 

7. Akhiran pengganti persona punya: 

       na parama-nggu = pekerjaanku;  na parama-mu = pekerjaanmu; 
      na parama-na = pekerjaannya; na parama-nda = pekerjaan kita; 
 

    (Dan seterusnya, sesuai tabel di atas )  
 

C.    Katamajemuk katakerja: 
 

Katakerja dalam hubungannyanya dengan katabenda sebagai 
katamajemuk sudah dinyatakan di muka pada bagian lain. Pada bagian 

ini kita hanya memperhatikan khusus katamajemuk katakerja, yang 
dapat dipisahkan dalam dua bagian: 

1.  Katakerja yang serasi/sesuai; 

2.  Katakerja yang kedua menerangkan yang pertama; 
 

     C1.  Katakerja yang serasi/sesuai: 
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               kanoma laku = berkemas untuk berangkat; 
          mandapu hapa = duduk sambil makan sirih; 

          puru peka = turun dan menyatakan, mengilhamkan; 
          buti manganga = nyolong dan curi. 
 

      C2. Katamajemuk katakerja yang kedua menerangkan yang pertama: 
 

     C2a: Keduanya katakerja pokok: 

           laku li = jalan singgah, singgah dalam perjalanan; 
           lalei tama = kawin masuk, kawin tinggal di keluarga isteri;  
                palu ruruhu = pukul seret, pukul sambil tarik; 

                upu hoba = raup suap, mengambil nasi lalu disuap; 
      C2b:  Katakerja pokok bersama-sama dengan katakerja jadian dengan  
                 awalam pa:   

                  hei parenggangu = naik dengan cepat; 
            peka padeningu = berkata dengan benar; 
                  hondu pamandungu = ikat kuat;   

                  mandapu pahanggangu = duduk berhadapan; 
       C2c: Katamajemuk katakerja dengan kata: wangu, berarti alat 

yang dipakai: 
                   kei wángu = alat membeli; 
                   mandara wángu  = alat mencari; 
 

             Jelas bahwa dalam hubungan dengan katabenda yang menjadi  
              alat itu, katakerja mendapat awalam pa:  

                   ámahu pakei wángu paki = uang untuk membeli pakaian; 
                 njara pamandara wángu pangangu= kuda untuk mencari 

makanan 

                      nimbu pakoja wángu wei = tombak untuk menikam babi;  
 

        C2d.: Katamajemuk katakaerja dengan kata: ngandi, berarti melakukan  

                kerja yang disebut oleh kata yang pertama, dengan membawa: 
                  laku ngandi ahu = pergi dengan membawa anjing, pergi berburu; 
                  palai ngandi kawini = lari dengan membawa perempuan, bawa lari 

perempuan; 
                  nakaweda ngandiya na pinguna = ia tua dengan kepintarannya; 
      C2e: Katamajemuk katakerja dengan kata toma, dengan arti: melakukan kerja 

yang disebut oleh kata pertama sambil mendapatkan: 
                 nalaku tomaya na tuyana = ia pergi mendapatkan pamannya; 
                 natama tomaya na anguna= ia masuk mendapatkan temannya;   

                 nalaku tomaya na papana = ia pergi mendapatkan lawannya;   
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        C2f.: Katamajemuk katakerja dengan kata: ningu, yang menerangkan 
tempat, ketentuan dan tujuan pekerjaan atau peristiwa yang berlaku itu:      

                namahuru ningu la bangga=  dia justru tidur di balai-balai   
                                                        (yang seharusnya di kamar tidur);; 
                napapu ningu jariku rara = dia justru memetik jeruk yang merah/  

                                                             masak ( yang seharusnya yang hijau); 
                  nawua ningganya na bai njara = dia memberikan saya kuda betina,  
                                                             (padahal saya kehendaki kuda jantan); 
 

D. Kataulang katakerja: 
 

Kataulang katakerja sama caranya dengan apa yang telah dinyatakan 
basal 9 bagian 3.  ==> 1. Kataulang penuh; 
                                   2. Kataulang sebagian; 
 

                D1.  Kataulang penuh: 
                   ráma-ráma = kerja-kerja, kerja terus;  

          hápa-hápa = makan-makan sirih, makan sirih terus;  
         pandáki-pandáki = beriring-iring, berturut-turut;  
         panapa-panapa = bertunggu-tunggu, tunggu menunggu; 

         lakungu-lakungu = jalan-jalan terus,  
         jekingu-jekingu = berlompat-lompat, berulang melompat; 
 

D2.  Kataulang sebagian: 
          nga-ngangu = makan-makan, terus makan; 

          ta-tángaru   = lihat-lihat, terus lihat; 
          tánga-tángaru = terus melihat; 
          paiha-paihangu = bercerai-berai; 

          pahilu-hilungu, pahilu-pahilungu = ganti berganti. 
 

       II. JENIS KATAKERJA.    
 

            Setelah membicarakan BENTUK KATAKERJA, maka sekarang akan 
dibahas sedikit tentang Jenis Katakerja, yang dapat dibagi atas 3 (tiga) 

bagian: A.  Katakerja intransitif; 
                         B.  Katakerja transitif; dan 

                           C. Katakerja timbal balik.    
 

A.   Katakerja intransitif: 
 

Kata-kata uyang semata-mata menyatakan pergerakan, yakni 

pekerjaan yang tidak perlu disempurnakan karena tidak 
mempunyai tujuan atau penderita disebut katakerja intransitif.   
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    nakatuda-ka i Ndilu     =   Ndilu sudah tidur; 
    nakajeki na njaranggu =   kudaku pandai menari; 

    nambeni na amana     =   ayahnya marah; 
    nahii na anakeda      =   anak itu menangis; 
 

B.   Katakerja transitif:  
 

Kata-kata yang menyatakan perbuatan, yakni pekerjaan 

yang perlu disempurnakan, karena mempunyai tujuan atau 
penderita, disebut katakerja transitif. 

       Mada na punggu ai = Mada menebang kayu; 

       nakoja wei na mapatamangu = pemburu itu menikam babi; 
         nahunju-nggama wei i tuya = paman membantai babi bagi kami; 
         na pahadanya na uma bokulu = ia membangun rumah besar; 
 

C.   Katakerja timbal balik: 
Kata-kata yang menyatakan perbuatan itu mengenai diri sendiri 

atau orang lain dan kembali kepada diri sendiri pula,  
disebut katakerja timbal balik (= reflexiieve atau reciproque); 
 

a.  Dengan mempergunakan kata wiki (diri): 
                        na-kandila wikina    = ia menggantung dirinya; 
                        na-wotungu wikina = dia memuji dirinya; 

                    na-paatangu wikina la mawulu= ia memperhamba diri pada  
                                                                   orang kaya;  
 

b.   Mempergunakan awalan pa pada katakerja dengan atau  
tanpa akhiran ngu: 

        da-paangu paluhu = mereka bersaudara; 

        ma-paariyangu         = kami bersahabat; 
        nda da-mbuhangu dángu ari ayada = mereka beradik kakak 

tidak berkasih-kasihan; 
 

c.. Mempergunakan kata: marangga atau kawára (sama-sama, 

saling): 
                    da marángga panamu haátu-haátu = mereka saling menyayangi; 
               da kawara patadalu = merka saling melawati; 
 

         III. Waktu katakerja: 
 

                Waktu untuk katakerja tidak nyata dalam kata itu sendiri, melainkan 

nyata di dalam hubungan kalimat dengan mempergunakan: 
A. Katabantu yang menyatakan waktu; 



 

  

48 

B. Akhiran-akhiran yang menyatakan waktu. 
 

A.   Kata-kata bantu yang menyatakan waktu: 
 Tentang kata-kata ini tidak dibentangkan lebih luas oleh karena nanti 
akan dibahas dalam bagian keterangan waktu (pasal 13).  

 

Sebagai contoh sekedarnya: 

        A1). Waktu yang sudah:  

 la ámana napuru hámu na urangu = dulu hujan turun dengan baik;  
             la handauna namuti padangu na tau = tahun lalu orang 

menuai banyak; 
             kamodu naurangu = tadi malam hujan; 
             tákama kawai = kami tiba tadi; 

             hambáda-naka = dia sudah berangkat; 
 

       A2). Waktu sekarang: 

               hina hi natáka  = baru saja ia tiba; 
               laku-nggunya náhu = saya mau berangkat sekarang; 
               talánga rámana = ia sedang bekerja;  

               bidi maiána = baru saja ia datang; 
 

       A3). Waktu yang nanti: 

           taĭ la rudungu = sebentar malam; 
           napa tiangu taĭ = nanti sebentar lagi; 
           haromu kau hili mai = besok engkau datang lagi; 

           dua modungu-pa kulaku = lusa baru saya berangkat.  
           ngeru jaka umatua = kelak bila engkau sudah besar; 
             piti welingu náhu lundu nu-nu = sejak kini sampai selama- lamanya; 
 

B.  Akhiran yang menyatakan waktu:    
 

B1. Akhiran pa: lagi, masih, sedang:   
   nalaku-ka   = ia sudah pergi; 
   ngangu-nányaka = ia sudah sementara makan; 

                náhunya-ka = ia telah sedang ke sana; 
                mbáda wuanggu-nyaka = saya telah beri kepadanya;  
                nahála-ka paráma-na = ia telah selesaikan pekerjaannya;  

 

B2. Akhiran pa: lagi, masih, sedang: 
     ninya-pa  = ia masih ada; 

     namunya-pa = ia sedang ke mari; 
     mahuru-nanyapa = ia masih sedang tidur; 
     nda ningu-pa = tidak ada lagi. 
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IV. CARA KATAKERJA: 

Cara-cara mempergunakan katakerja dibedakan: 
A. cara memerintah; 
B. Cara harapan; 

C. Cara keharusan; 
D. Cara larangan; 
E. Cara kemungkinan; 

F. cara kepastian; 
G. Cara keraguan; 
H. Cara ajakan. 

 
       A. Cara memerintah: 

 

a.  Perintah keras, mempergunakan kataasal: 
                   hadangu !  = bangun ! 

       laku !        = pergi ! 

      kandii !      = diam ! 
      mátangu !  = jangan ! 
 

b. Perintah halus: 
                Dengan menambah kata-kata atau akhiran-akhiran yang 

melemahkan perintah, akhirnya menjadi permintaan: 
                     lakuwa   = pergilah; 
                     málaki     = ayuh lagi; 

                     mála kanoma-wa = ayuh berkemaslah;  
                     wua árunda hambaku = berikanlah tembakau; 

 

 B. Cara harapan: 
   1. mempergunakan kata perintah;  

               2. mempergunakan pertanyaan; 

               3. mempergunakan kata-kata harapan. 
 

            B1. Perintah:  

                  urangu-o        = kiranya turun hujan; 
                  hariiwa-o        = sianglah (kiranya); 
 

            B2. Pertanyaan: 
                 ndedi natáka-pa ? = belum lagi ia tiba ? 
                 mála na mandangu-ka ?  = bagaimana apa ia sudah sembuh? 
               
               B3.  Kata-kata harapan:   
                         wua árunda ámahu-mu = berikanlah kami uangmu; 
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                         hamata-kiya na erimu = perhatikan kiranya adikmu; 
                         mili tuki áruna = asal demikian kiranya;  

                         mili wanguki áruna = asal mujur kiranya; 
                         Nyuna-ka i Miri = terserah Tuhan saja ; 
 

        C. Cara keharusan: 
              Dengan mempergunakan kata-kata modalitas:  
                  - badi (bidi, budi) = harus, musti; 

               - jiangu = perlu, wajib; 
               - raka = patut; 
               - hamu = baik; 

                  - wangu = hendak, maksud; 
             Kata-kata ini dikuatkan lagi dengan akhiran ma: 
              rámama bádi ka tangangu = haruslah kerja supaya kita makan;  

               jiangu kuhili mai patadalu-kau = perlu saya datang lagi melawatmu; 
               hámu kau hakola kau pingu= baik sudah kau sekolah supaya pintar; 

            rákana jáka wámu = pantas jika demikian katamu; 
            lua la woka pamuti rii wánggu= saya hendak ke kebun 

memetik sayur; 

         D. Cara larangan: 
             Larangan dinyatakan dengan kata-kata: 
                       ámba (ámbu, ámbi)=jangan (jangan kau, jangan kamu); 

                    mátangu =  biar, jangan; 
                    jámangu = tinggalkan, jangan; 
                    nda uku = bukan hukum, tidak bisa, tidak boleh, jangan; 

                    nda hida = tak boleh, pantang; 
                    palili = pemali, tabu, pantang; 
              Kata-kata ini dikuatkan lagi dengan akhiran du: 

                  ámbu malihu-du = janganlah engkau nakal; 
                  mátangu ámbu laku = biar, jangan engkau pergi; 
                  jámangu pajulu-ya na erimu = jangan usik adikmu; 

                      nda uku patolangu a-ánga = tida boleh maki sembarangan; 
                     nda hida papiti tilu manu tau = tidak pantas mengambil 

telur ayam orang; 
                           palili pakanyauru la hanamba uma bokulu = pemali 

membuat keributan di depan rumah besar;  
 

            E.  Cara kemungkinan: 
                  Kemungkinan dinyatakan dengan kata-kata: 

                        ngalangu = dapat, sanggup, bisa; 
                        peku = boleh, mungkin, sempat; 
                        wangu = mujur, untung; 
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                        jáka = jika, kalau; 
                        napa = nanti, tunggu; 

                            nangalangu-ka palaku ba ninguka njara pakaliti-na = sudah 
dapat ia berangkat karena sudah ada kuda tunggangnya; 

                             peku butana-ka rumba na tau ba napanjangu-ka na 
urangu= sudah ada kesempatan orang mencabut rumput 
karena hujan sudah berhenti; 

                             wangu mutina uhu na tau ba nahámu-ka na urangu= 

mujurnya orang menuai padi karena hujan ada baik  
 

                             tuna nu jáka wámu kutundungu = kalau engkau bilang 

begitu, saya taat; 
 

                             napa ku himbu-nggau njara ka kuwua-nggau = nanti saya 

carikan kuda untuk saya berikan kepadamu; 
           F. Cara kepastian: 
                 Kepastian dinyatakan dengan kata-kata: 

                   tubangu = jitu, cocok, benar; 
                   deningu = kena, tepat, benar; 

                   jiangu = tentu, tidak dapat tidak; 
                   lánga-táka = sungguh-sungguh; 
                   mutalu = patutlah, ada harus; 

                      tuba wangguma-du = benar kataku begitu; 
                        nadeni-mánya na rehi patuna = ia tepati benar waktu yang 

ditentukan; 

                        jáka ukarai ya jiangu na wua-nggau = kalau engkau minta  
                                                          kepadanya dia akan memberikanmu; 
                      lánga-tákadu ba wámu = benarlah seperti katamu; 

                      mutalu-du hi napalu-ya na anana ba namalihu= pantaslah  
                                                            ia memukul anaknya karena ia nakal; 
                      wuanya tau wángguma-du na lalebanggu = benar saya akan 

memberinya perempuan kepada  kemanakan saya itu 
untuk isterinya; 

          G. Cara keraguan: 

                 Keraguan dinyatakan dengan kata-kata: 
                      ehi (ihi,  ihu) = entah, apa-apa, barangkali; 

                      era – entah, kalau-kalau; 
                      láti = sebenarnya, seharusnya; 
                      talánga wanguna = bila mujur, untung-untungan; 

                      hi, nggi = entah, kalau-kalau: 
 

                   ehinggau dumu = entahlah engkau, terserah kepadamu; 
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                     ndiadu nggára ehimu ? = tiadakah apa-apa ? ada selamat? 
                   námunya ihi / ihu ? = dia datang mungkin ? 

                   ámbu ningu ngia palaku-mu; era ningu ariya matáka = jangan 
ada tempat engkau pergi (jangan ke mana-mana), 
entah ada tamu yang datang; 

                     jiaya náhu láti na rápa tákana = sebenarnya sekarang ia tiba; 
                   talánga wanguna namuti uhu haromu = mujur-mujurnya ia 

akan menuai padi nanti;   

                   pamanda-nya hi nabihu = bujuk dia barangkali ia mau; 
                     lua patadalu-ya nggi hidunya =pergi lawat dia barangkali ia sakit;  
 

           H. Cara ajakan: 
               Ajakan dinyatakan dengan kata-kata: 
                      mála  = ayuh, mari, biar; 

                      maa, kependekan dari kata mála dengan arti: nah, itulah; 
                      málawa = ayuhlah, marilah, biarlah; 

                      máta = biar, hendak; 
                      máta páku = jangan dulu, biar dulu; 
                      máta ka tamátu páku = biar kita lengkap dulu; 

                      lakuwa nyuna = pergilah saja; 
                      maa jáka wámuma-du = nah kalau begitu katamu;  
 

    Pasal 12. K a t a k e a d a a n.  
 

      Katakeadaan atau ajektiva ialah kata-kata yang menerangkan keadaan atau 

sifat benda atau yang dibendakan. Katakeadaan ditinjau dari dua segi: 
I. Menurut kejadiannya; 
II. Menurut artinya. 

 

I. Katakeadaan menurut kejadiannya, terdiri dari: 
         A. Kataasal; 

         B. Katajadian; 
         C. Katamajemuk; 
         D. Kataulang. 
 

A.  Kataasal katakeadaan: 
                Sama seperti katabenda dan katakerja, katakeadaan juga mempunyai:  

               1. Kataasal asli;   
             2. Kataasal jadian. 
 

      A1). Kataasal asli:  
             Kataasal asli terdiri dari dua sukukata, di mana sukukata pertama 

mendapat tekanan: bara (putih), rara (merah), hámu (baik), jangga (tinggi). Ada 
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juga yang rupanya seperti tiga sukukata karena adanya sukukata semu, 
tetapi tekanan tetap pada sukukata yang pertama: mitingu (hitam), wingiru 

(kuning), pandaku (pendek), akatu (jahat).  
 

       A2). Kataasal jadian dari katakeadaan: 

               Yang disebut kataasal jadian adalah kata-kata yang dibentuk oleh 
awalan-awalan, yang kebanyakan tidak aktif lagi membentuk kata-jadian, 
kecuali awalan: ma dan pa. Kata-kata yang dibentuk oleh awalan-awalan, 

yang kita sebut kataasal jadian, tidak mendapat tekanan pada sukukata 
pertama, tetapi pada sukukata pertama kataasal aslinya:    

       hamata = memata-matai; hawulu = berbulu; handuka= terdesak/ susah; 

      kapátangu = petang/gelap; kahana = tenang; matua = tua, besar, kudus; 
      madita = panjang; palili = pemali; pakaba= menebal, kura-kura;  
      tamaü = berbayang; tanggoruhu = menjadi kurus; 
 

B.  Katajadian katakeadaan: 
            Katajadian ini adalah kata-kata yang dibentuk awalan dan akhiran. 

Seperti telah dinyatakan di atas, di antara awalan-awalan yang masih 
aktif membentuk katajadian hanyalah awalan ma dan pa, dan akhiran 

yang masih aktif hanyalah akhiran ngu. 
 

        B1). Awalan ma di depan katakeadaan berfungsi sebagai kata: yang,  

yang menunjuk pula subyek di depannya: 
                  na tau namakaborangu = orang yang pemberani itu; 
                  na njara namajangga = kuda yang tinggi itu; 

                  na woka namadangu ihina = kebun yang banyak hasilnya itu; 
                   na wai na malalu manjolunguna = air yang terlalu dalamnya itu;  
        B2). Awalan pa membentuk katakeadaan menjadi kata kausatif: 

                     hámu = baik; pahámu = memperbaiki; 
                     rara = merah; parara = memerahkan, mematangkan; 
                   

                    Awalan pau dengan atau tanpa akhiran ngu mementingkan 
katakerja dalam katamajemuk: 

                 laku pahámungu = jalan baik-baik, selamat jalan; 

                    hondu pamándungu =- ikat dengan kuat, ikat kuat-kuat; 
                   wotu pajangga = muat sampai tinggi, muat tinggi-tinggi; 
                    ngándi pamarauya = bawa dia jauh-jauh, bawa sehingga ia jauh; 

 

      B3). Akhiran ngu membentuk kataasal katabenda menjadi katakeadaan: 
              rowa =ruang; rowangu = jarang; kalembi rowangu =baju jarang; 

             lindi  = titian; lindingu = terkatung; Banju lindingu=Bajau pelayar; 
           mina = minyak;minangu =berminyak, licin;  
           lunggi minangu=rambut licin;  
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      C.  Katamejemuk katakeadaan: 
 

       C1). Kata-kata yang searti untuk mmenguatkan 
               mbinu wuha = penuh tepu, amat penuh; 

               kapáta mitingu = gelap kelam, gelap gulita, amat gelap; 
               káha kihungu = penuh sesak, penuh padat; 
               miti nggangga = hitam legam, amat hitam; 

               bara kaka = putih metah, amat putih; 
 

     C2). Kata yang kedua menerangkan yang pertama: 

              bara wingiru = putih kuning; 
              rara atu = merah tua; 
              bokulu jangga = besar tinggi, besar dan tinggi; 

              márahu wajingu = kecil ciut, halus dan ramping; 
      D. Kataulang katakeadaan:  
 

       D1). Kataulang penuh: 
                 jangga-jangga = tinggi-tinggi, terus tinggi, banyak yang tinggi; 
                 dangu-dangu = banyak-banyak, amat banyak; 

                hawutu-hawutu = sedikit-sedikit, masing-masing sedikit; 
              kawori-kawori  = bulat-bulat, dengan bulat; 
 

       D2). Kataulang sebagian: 
              mi-mitingu = hitam-hitam, amat hitam;  
                 malai-lai = panjang-panjang, terlalu panjang; 

                 haku-kudu = sedikit-sedikit, sedikit sekali; 
                 kabu-bunggulu = bulat-bulat, terlalu bulat; 
                  panua-nuangu =- berhubung-hubung, sambung menyambung; 

                 panuda-nundangu = berduyun-duyun, terus berduyun; 
 

      II. Katakeadaan menurut artinya: 
 

            Menurut artinya, dilihat dari tiga segi: 
A. Letak katakeadaan; 

B. Katabantu katakeadaan; 
C. Perbandingan katakeadaan. 

 

A. Letaknya katakeadaan: 
        

          Katakeadaan selalu terdapat di belakang katabenda: 

               uma bokulu  = rumah besar, rumah pusat; 
               tau marána = orang rajin; 
               njara manandangu = kuda bagus. 
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          Sama halnya bila terdapat di belakang katakerja untuk memberi sifat 

katakerja itu: 
                  mahuru mangandu = tidur lelap; 
                runu tanjiku = selam mendalam;  

                hema hánditu = menyahut kasar; 
                riki miri = tertawa tersipu-sipu, senyum simpul; 
 

          Sebaliknya apabila katakeadaan itu menjadi atributif, maka letaknya di 
depan katabenda atau yang dibendakan: 

                nabokulu na uma = besar rumah itu; 

                nanggailaru na maráda = luas padang itu; 
                dambotu da ngándina = berat bawaannya; 
                nahámu na lakuna na njara = bagus jalannya kuda itu; 

         Apabila katabenda dan katakeadaan sama-sama dipentingkan, maka 
katakeadaan itu mendapat awalan ma:  

                na njara na majangga = kuda yang tinggi itu; 

                da bandana da madangu = hewannya dia yang banyak; 
                na wokana na malerangu = kebunnya yang luas itu; 
 

         Ada juga katakeadaan yang letaknya di depan katabenda, karena artinya 
berbeda kalau katakeadaan itu di belakanbg katabenda:  

                  bai njara = betina kuda, betina dari kuda jantan; 
                  njara bai = kuda betina, bukan kuda jantan; 
                  mini njara = jantan kuda, jantan dari kuda betina; 

                  njara mini = kuda jantan, bukan kuda betina; 
                mboka wei = gemuk babi, gemuk dari babi; 
                wei mboka = babi gemuk, bukan babi kurus; 
 

        Demikianlah hubungan katakeadaan dengan kata-kata:  
        eti (hati): hamu eti = baik hati;  

                akatu eti = jahat hati; 
                kendari eti = rendah hati; jangga eti = tinggi hati; 
                mila eti = miskin hati, kasihan hati, rasa sayang; 

                karaü eti = geram hati, marah; 
                    tánji eti = tulus hati, jujur; kaleka eti = bengkok hati,= khianat 
                maringu eti =dingin hati, penyabar;  

                   mbana eti = panas hati, dendam;mbaha eti = basah hati,= senang;    
                  lerangu eti = luas hati,= penyabar; kujuru eti = sempit hati, = 

lekas marah;  

                  marahu eti atau kudu eti = kecil hati,=kecewa;  
                   bokulu eti = besar hati,=bangga; 
                     halela eti  = ringan hati, = rajin; mbotu eti = berat hati,= malas; 
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     B. Katabantu katakeadaan     
 

        Untuk menyangatkan katakeadaan dipergunakan beberapa katabantu: 
       Lalu = terlalu; mbana = panas, sangat; nda uku = luar biasa, hebat;   

              lalu manandangu-ya na njara = terlalu gagah kuda itu; 
              nambana danguna na tau = sangat banyaknya orang-orang itu; 
              nda uku mbeniya na amana = luar biasa marahnya ayahnya;  
 

       Kata lalu dan nda uku disangatkan lagi dengan kata mbana: 
               lalu mbana malihu-ya na anana= terlalu sangat nakal anaknya itu.  

             nda uku mbana hamuya na etinggu baku itakau = sangat luar 
biasa senang hatiku melihat engkau; 

               
       Ada lagi kata-kata lain yang menguatkan katakeadaan itu, letaknya di 

belakang katakeadaan itu:  
            njara mopu hámu = kuda jinak sekali; 

            tau jangga jola = orang tinggi lampai; 
            manu bara kaka = ayam putih metah; 
            pau rara ela = mangga merah seluruh; 
 

     C. Perbandingan katakeadaan: 
 

         Untuk menyatakan perbandingan katakeadaan terdapat tiga tingkat: 
          1). Tingkat biasa (positif); 
         2). Tingkat lebih (komparatif); 

         3). Tingkat paling (superlatif); 
 

     C1). Perbandingan tingkat biasa: 

            Perbandingan dalam tingkat ini dipergunakan kata-kata yang 
menyatakan kesamaan: 

              hama janggada – dapahama jangga = mereka sama tinggi; 

                beri hama jiaya na amana = seperti sama ia dengan bapanya; 
              todamada la pingu = mereka sebanding dalam pengetahuan; 

mereka sama pandai; 

              himbuna-nya hama tokana = ia cari yang sama taranya, ia 
mencari yang sama derajatnya; 

              hama tarába kaluuya na bahangu-na = seperti kulit pisang 
putihnya, ia putih bersih seperti kulit pisang; 

              naparii kalukingu = ia kuat seperti burung maloa; 

              napambeni borangu  = ia berani seperti kera jantan; 
 
     C2). Perbandingan tingkat lebih: 
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              Untuk menyatakan perbandingan tingkat lebih dipergunakan 
akhiran pa, dengan arti: masih, lebih; yang ditegaskan lagi dengan 

kata-kata rihi (=lebih) dan ningu (=kataganti penunjuk: ada):  
              Akhiran pa :  
              nabokulu-pa na umamu = masih besar rumahmu; 

                nawulu-pa na erina =masih kaya adiknya, adiknya lebih kaya; 
                nadangu baina-pa na njara mitingu = masih banyak betinanya 
                         kuda hitam itu, kuda hitam itu lebih banyak betinanya;  

              Kata rihi: 
               narihi-pa pabokulu na umamu = masih lebih besar rumahmu;  

                 narihi-pa pawulu na erina = maswih lebih kaya adiknya; 
                 narihi dangu baina-pa na njara mitingu = masih lebih banyak 

betinanya kuda hitam itu; 

              Dengan cara lain: 
                  narihi bokuluna-pa na umamu = masih lebih besarnya rumahmu;  
                narihi wuluna-pa na erina = masih lebih kayanya adiknya; 

                           narihi dangu baina-pa na njara mitingu = masih lebih betinanya 
kuda hitam itu; 

             Kata ningu: 
                   narihi bokulu ningupa na umamu = justru masih lebih besarnya 

rumahmu; 
                   narihi wulu ningupa na erina = justru masih lebih kaya adiknya;  

                           narihi dangu ningupa baina na njara mitingu = justru masih 
lebih banyak betinanya kuda hitam itu; 

 

       C3). Perbandingan tingkat paling: 
                Untuk menyatakan tingkat paling, digunakan kata-kata penyangat: lalu 

(terlalu), mbana (hebat), nda uku (luar biasa), dan kata meha 
(maha, paling): 

               Kata lalu (terlalu): 
                    lalu palai-ya na njaramu = terlalu lari kudamu;  

                    lalu muti padangu-ya i Umbu Ndilu = terlalu menuai banyak 
Umbu Ndilu; 

                     lalu kaborangu-ya na tau ámangu = terlalu berani orang dulu;  
            Kata mbana (hebat):     
                    nambana palai-na na njaramu = hebat larinya kudamu; 

                     nambana muti padangu-na i Umbu Ndilu = hebat menuai 
banyaknya Umbu Ndilu; 

                   nambana kaborangu-na na tau amangu = hebat beraninya 

orang dulu; 
              Kata nda uku (luar biasa): 
                        nda uku palai-ya na njaramu= luar biasa larinya kudamu;  
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                    nda uku muti padangu-ya i Umbu Ndilu = luar biasa menuai 
banyaknya Umbu Ndilu; 

                      nda uku kaborangu-ya na tau amangu = luar biasa beraninya 
orang dulu; 

 

                (Ada juga :kata “nda uku” yang artinya tidak boleh, pemali) 
 

              Untuk lebih menyangatkannya lagi maka kata-kata lalu dan 

nda uku disertakan dengan kata mbana: 
                 lalu mbana palai-ya na njaramu = terlalu hebat lari kudamu; 
                   lalu mbana kaborangu-ya na tau amangu = terlalu hebat 

beraninya orang dulu;  
             Kata meha (maha, paling): 
                  na majangga meha = yang maha tinggi, yang paling tinggi; 

                  na marihi meha = yang maha lebih, yang paling lebih; 
                  na mamangunju meha = yang mahamulia, yang paling mulia;  
                   na mambiha meha = yang maha kuasa, yang paling berkuasa; 
                 
         Ada juga pernyataan paling itu dengan kata-kata lain:  
             hidu padákangu = sakit yang berupa tajam, sakit yang paling berat;    

              rimba nda paláda = lapar yang tak terderita, kelaparan yang hebat; 
            wulu nda ningu hamangu = kaya tak ada bandingan, terkaya; 

           mila rápu la tana = miskin rapat dengan tanah, paling miskin; 
              oma nda paina nda paama = hutan yang tidak beribu tidak 

berbapak, hutan yang paling besar, hutan rimba raya; 
 

     Pasal 13. K a t a k e t e r a n g a n. 
   

 Kataketerangan atau adverbis ialah kata-kata yang menerangkan 

kata-kata yang bukan katabenda. Jadi, katakerja, katabilangan, kata- 
keadaan, kataganti dan sebagainya, yang berbeda dengan kata-keadaan 

yang melulu hanya menerangkan tentang katabenda. 
 

Kataketerangan ditinjau dari dua segi: 

1. Menurut kejadiannya; 
2. Menurut artinya. 

 

1. Menurut kejadiannya, kataketerangan terdiri dari: 
a.  kataasal; 
b.  katajadian;  

c.  katamajemuk; 
d.  kataulang. 
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      1a. Kataasal kataketerangan: 
lu,  luma = lekas, segera;  hili , hilu = lagi 

káli = selalu, sering;     ngeri = berangsur, perlahan; 
hámu = baik, bagus;     meha = sendiri; 
kangeu = kemarin;     haromu = besok.  

 
      1b. Katajadian kataketerangan: 

   parenggangu = cepat;         pangalangu = terus, langsung; 

   nggikina = bagaimana (dia);  nggikida  = bagaimana (mereka); 
   pamaráu = djauhkan;         pamareni = dekatkan; 
   hakaátungu = sendirian;        pambatungu = empat kali; 
 

      1c. Katamajemuk kataketerangan: 

  tuna nu = begitu, demikian; tunaka nu = sesudah itu; 
  lai ni  = di sini;                    lai nu = di sana; 
  hu dalu = di dalam         ha dalu = ke dalam; 

  rara ngaru = merah mulut (karena makan sirih pinang); 
  mbihu kambu = kenyang perut (karena makan minum); 
 

      1d. Kataulang kataketerangan: 
ndáku-ndáku = derap-derap (bunyi langkah), jalan terus;  
jura-jura = lagak-lagak (cara berjalan tanpa mengiraukan  sesuatu; 

handáka-handáka = sekali-sekali, tiap-tiap kali; 
haátu-haátu = seorang-seorang, masing-masing; 
pare-renggangu = dengan cepat-cepat; 

pada-dangu = dengan banyak-banyak; 
panga-ngalangu= terus menerus; 
paju-jurungu = beriring-iringan. 

 
2. Menurut artinya, kata keterangan dipakai sebagai: 

a. kataketerangan keadaan; 
b. kataketerangan waktu; 
c. kataketerangan  tempat; 

d. kataketerangan jumlah; 
e. kataketerangan cara. 

 

2a. kataketerangan keadaan: 
      Pada umumnya kataketerangan itu terdapat di belakang kata 
yang diterangkannya, tetapi sering pula di muka kata itu: 
 

Na njara nahamu lakuna = kuda itu baik jalannya; 
laku parenggangu kau lu táka = jalan cepat supaya kau lekas sampai; 
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nawulu pabokulu-ya na umana = dia membuat rumahnya besar; 
pirama-ka wilina na njaramu ? = berapakah harganya kudamu? 

   pangga mangu mehangu, laku mangu didingu = jalan seorang diri,  
tanpa kawan menemani. 

 

2b. Kataketerangan waktu: 
     Kataketerangan waktu banyak macamnya: 
 

2b1. Kataketerangan waktu tak tentu: 
                     pirangu = berapa lama, kapan; pirangu tákamu? = kapan engkau tiba? 
               la piramana-ka = telah beberapa hari, dari tempo hari; 

               ba natáka-ka = setelah ia tiba; mbada lakuna-ka = ia telah pergi;   
               ninyapa = dia masih ada; Nda nalu laku = ia tidak lekas berangkat;  
              nakáli mai la umanggu = ia sering datang ke rumahku; 

              jia taka biana =tiba-tiba saja ia sampai;  
              hinaa hi namai = baru saja ia datang; 
              handáka-handáka maina = tiap-tiap kali ia datang; 

              Piti weli nungu lundu nu-nu = dari dulu sampai selama-lamanya.      
    

  2b2. Kataketerangan waktu yang tentu: 

     2b2a. Waktu yang lalu: 
        ámangu = dulu; la ámana = di waktu dulu;  

       la ámana = dulu kala;       
    la handauna = tahun lalu; la dambu ndauna = dua tahun lalu; 

                  la hau wulana = pada bulan yang lalu;     

                  la patu moduna = empat malam lalu; 
                  la dua moduna, wadamodu = dua malam lalu, kemarin dulu; 
                  kangeu – kemarin; kamodu = tadi malam; 

                  kawai, kawaingga = tadi, tadinya;   
   

         2b2b. Waktu sekarang: 

              náhu = sekarang; nah-náhu = sekarang ini; 
              la mbaru náhu = pada pagi ini; lodu náhu = hari ini; 
                 la malingu náhu=pada petang ini; la rudungu náhu = malam ini; 

              la rehina ni = la rehina náhu = pada waktu sekarang ini. 
 

            2b2c. Waktu yang akan datang: 
                taĭ = sebentar; tiangu = nanti, sebentar;  
              taĭla rudungu = sebentar malam;  
              taĭla mandalora = sebentar tengah malam;    

              haromu = besok; haromu la mbaru = besok pagi; 
              háda rudungu =pagi-pagi;  
             hada háda rudungu =bangun pagi-pagi; 
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             dua modungu = lusa (dua malam lagi); tilu modungu= tula; 
 la minggu hau = minggu depan;  

                wulangu manámu-nya =bulan yang akan datang, bulan depan; 
                handaungu = tahun depan; dambu ndaungu-pa=dua tahun lagi; 

 ngeru = nanti, kelak; ngeru-ngeru = waktu yang akan datang.    
 

2c. Kataketerangan  tempat: 
      Kataketerangan yang menyatakan tempat: 

      
     2c1. Dalam pertanyaan dipakai kata nggi (mana), nggini (di mana): 
           nggiya na ayamu ? = mana kakakmu ? 

         nggiya na pangiana ? = di mana tempatnya ? 
         nggini nalaku ningu ?  = di mana ia pergi ? 
         nggi welimu ? = dari mana engkau ?  

          nggi weli nimu ? = dari mana tempat engkau ? 
          nggini mbaraya ? = di mana arahnya ? 

           nggi-nggini wámu máa = ke mana-mana maksudmu, boleh.  
 

    2c2. Dalam kalimat bersambung digunakan kata ngia (tempat): 

            na tana ngia padedi = tanah tempat kelahiran; 
            na uma ngia paweli  = rumah tempat asal; 
            na kuru ngia pakatuda = kamar tempat tidur; 
             
            Sering pula kata ngia itu disertai awalan pa untuk  
          mementingkan: 

           na tana pangia padedi = tanha di mana tempat lahir; 
           na uma pangia paweli = rumah di mana tempat lahir; 
           na kuru pangia pakatuda = bilik di mana tempat tidur; 

              na luku pangia papala = sungai di mana tempat menyeberang; 
 

    2c3. Kataketerangan penunuk tempat  yang tentu: 

         Kata penunjuk tempat itu didahului katadepan: lai, dengan  
         arti: di, pada: 
              lai yia  = di sini (di tempat yang berkata); 

              lai ni   = di sini ( di dekat yang berkata); 
              lai na  = di situ (dekat tempat kawan berkata); 
              lai hiana = di situ (dekat tempat kawan berkata).  

              lai nu  = di sana (jauh dari mereka yang bercakap); 
              lai yiahu = ke sini, (sekitar tempat yang bercakap); 
              lai nahu = ke sana (jauh dari mereka yang bercakap); 

              lai namu = dari sana ( jauh dari tempat yang berbicara) 
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           Dipergunakan pula di muka kataketerangan tempat 
kataganti: nu denga arti: itu, di tempat yang agak jauh 

dari mereka yang bercakap: 
             nu dalu, daa = di dalam;      nu dita = di atas; 
             nu wawa, waa = di bawah;  nu dia = di udik; 

             nu luru = di hilir;                 nu lua = di sana; 
             nu papa = di seberang, di sebelah; 
 

       Sama juga dengan katadepan: hu (=ke) dengan arti ke tempat 
yang agak jauh dari tempat mereka yang bercakap:  

               Hu dalu = ke dalam;   hu dita = ke atas; 
              (dan seterusnya, seperti di atas). 
 

    Demikian pula dengan menggunakan kata nahu (ke sana): 

                 náhu dalu = ke dalam;   náhu dita = ke atas; 
                (dan seterusnya seperti yang di atas). 
 

          Sama juga dengan memakai kata-kata: namungu/welingu (datang 
dari): 

                 namu/weli dalungu = (datang) dari dalam;  
                 namu weli ditangu =  (datang) dari atas; 
                 namu weli wawangu = (datang) dari bawah;           

         (Dan seterusnya seperti yang di atas). 
 

        Akhiran ngu yang terdapat pada kata namungu dan welingu 
berpindah pada kata penunjuk tempat yang disertainya: 

            Menggunakan kata: mbára (arah, pihak): 
             mbara dalu = arah ke dalam; 

            mbara dita = arah ke atas; 
            mbara wawa =` arah ke bawah; 
      (Dan seterusnya sama seperti yang di atas).      

   
2d. Kataketerangan jumlah: 
      Dipergunakan kata-kata: 

  dangu = banyak; padangu = banyakkan;  
  hau dangu = beberapa: 

       mbulu (mbuu)= bulat;  

        mbulu (mbuu)= ndába, hála = bulat, semua, seluruhnya: 
  nggubulu = antero, jumlah;  
 nggubulu ndába/hála = jumlah semua, seluruhnya; 

 
- jiaka = sukup  =  } 
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-   jámungu = pas  =  }       = cukup, genap; 
-   kadangu = sudah semua =  } 

-   nggánapu = genap =  } 
- hawiangu = separuh =  } 
- padua  = bagi dua  =  }  = sebagian, separuh,  

- paradua = setengah =  }     setengah 
- parua = paruh  =  } 
 

- hakudu = sedikit  } = sedikit; 
- hawutu = sedikit              } 

-  hapiti   = seambil           } = sejemput, sedikit; 
-  haputu      = sepungut } 
 

- hayitilu = secubit            } = secubit, sedikit; 
- harawitu = serabik } 
 

2e. Kataketerangan cara: 
 

                  Kataketerangan cara memberikan tekanan yang kuat atau 

lemah kepada kata atau kalimat yang disertainya. Kebanyakan kata-
kata itu adalah kata-kata kecil, yang digolongkan sebagai akhiran 
modalitas, sehingga harus dihubungkan dengan pokok kata yang 

diterangkannya. Sring akhiran-akhiran modalitas dalam 
hubungannya satu sama lain, telah menjadi senyawa, yang 
mengandung satu pengertian, ditulis sama dengan kata yang 

berdiri sendiri di belakang kata yang diterangkannya.  
    a    =  saja, juga; 
                hakudu-a  = sedikit saja; 

                nda namai-a   = ia tidak datang juga; 
 

                du               = lah, kah, sungguh; 

                ámbu laku-du   = janganlah engkau pergi; 
                ni-du-nya na amamu ?  = adakah bapakmu? 
 

      ma   = lah, sungguh; 
     rámama  = kerjalah, kerja sungguh; 

    námu-ma-nyaka = telah datanglah ia, iasungguh datang; 
    wua-ma-nga bádi  = saya haruslah diberi; 
 

    wa   = lah; 

    laku-wa  = pergilah, jalanlah; 
    wuanya-wa  = berikanlah kepadanya; 
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    ka   = telah, sudah; 
    ninya-ka  = dia sudah ada; 

    tuna-ka nu  = setelah begitu, setelah itu; 
    dua modungu-ka malaku = lusa sudah kami berangkat; 
 

    ka   = telah, sudah; 
    mala-ka  = baiklah, baik saja; 
    nyuna-ka  = ia saja, terserah dia saja;   

 
    ka   = kah (dalam pertanyaan); 
    nggamuaya-ka  = siapakah dia? 

    Nggiya-ka na angumu? = di manakah temanmu? 
 
    ki   = lagi, sedikit; 

    mála-ki  = ayuh lagi, tambah lagi, lagi; 
    wua-ki-nya  = kasih lagi dia; 

    dámbu-ki-daka da wuana na kokuru = (tinggal) dua lagi buah kelapa  
                                                                                itu;  
    ki   = kiranya, apalah, moga-moga; 

    namu-ki-ya na lalebamu = kasihanilah kiranya kemanakanmu; 
    ndula-ki-kama Miri = tolong apalah kami Tuhan; 
 

              i   = dulu (asal kata bili atau báli (Mangili); 
              mai-i namu  =   mari dulu ke sini; 
  tu-i-ya na mamuli la pátimu = taruh dulu mamuli itu di petimu;  

 
                mbu:     = pun, juga;  
    nalua-mbu nyua  = ia juga pergi, ia juga ikut; 

                nda ningu-mbu pawuana = tidak ada juga yang diberinya; 
 
                pa    = lagi, sedang, masih; 

                ninyapa   = dia masih ada; 
              nahámupa na njaramu= masih baik kudamu, kudamu masih lebih 

baik;  
       Akhiran-akhiran modalitas ini sering dipakai bersama-sama untuk 

memberikan pengertian yang lebih menguatkan: 

            ka – ka    = sajalah, jualah; 
            mála-ka-ka duna = boleh sajalah, baik juga demikian; 
            nyuna-ka-ka i Miri = Tuhan sajalah, terserah kepada Tuhan saja; 

             
            ka – du   = juga, entah; 
            tuna-ka-du ámangu = demikian juga dulu; 
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            ningu-ka-du nda ningu-ka-du hámu-mbu = entah ada entah tidak 
ada, baik juga;   

           ma – du   = benar-benar, sungguh-sungguh; 
           ningu-ma-du  = benar-benar ada, sungguh-sungguh ada; 
           nalingu-ma-du = benar-benar ia berguna; 

            
            pa – du  = sedang benar, memang; 
           ningu-pa-du-mu = sedang benar ada padamu, memang ada padamu; 

              ngangu-pa-du-mu = sedang benar engkau makan, memang engkau 
makan; 

 

       Akhiran-akhiran modalitas yang tersebut di atas dalam hubungannya 
dengan akhiran modalitas a, memberikan lagi suatu pengertian lain, 
sehingga harus ditulis berhubung seolah-olah kata yang berdiri sendiri: 

             ka-du-a, kadua  = juga, jua; 
             hauya-kadua-ka ámangu = lain jugalah dulu; 

             nawuangu-kadua ba ku pahuru-nya = ia beri juga waktu saya 
menagih padanya;   

 

              ma-du-a, madua = benarlah, sungguhlah; 
              da-pahama-madua = benarlah mereka sama;  
                naita-kaka námu-madua-nya = setelah dilihatnya saya, benarlah 

ia datang; 
 

               pa-du-a , padua = memang, dulu; 

              laku-padua = pergi memang, pergi dulu; 
              nabiinya padua pangangu na anana= ia simpan memang makanan 

untuk anaknya;  

 
        Kata-kata di bawah ini memberikan tekanan, ada yang berasal dari 

akhiran-akhiran modalitas, ada pula yang berasal dari katasal:    

            du-ku, duku = saya……….lah 
            du-mu, dumu = engkau…..lah;  
            du-na, duna = dia…………lah; 

            du-ta, duta  = kita…………lah; 
            du-ma, duma = kami………lah; 

            di-mi, dimi = kamu ………..lah; 
            du-da, duda = mereka…….lah; 
 

             nyuna duna na mawána = ialah yang mengatakan; 

             wuanya dumu nyuna = engkau kasihlah kepadanya; 
              
             bi-a , bia  (Mangili: balia) 
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             ráma bia = kerja saja; 
             wua bia-nya = berikan saja kepadanya; 

             bádi         = harus, mesti, dulu (sering berganti: bidi, budi): 
 

                 ráma bidi hi ngangu = harus kerja baru makan;  

                 ninya bádi nyuna ka talaku = ia ada dulu baru kita pergi; 
               
             kádi  = dulu; 

             napa kádi  = tunggu dulu;   
             ngangu kadi ka taráma = makan dulu supaya kita kerja; 
 

             kádiru = kádi + áru  == > dulu kiranya, apalah; 
             máta kádiru = biar dulu kiranya, jangan dulu; 
             wu kádiru-nya na erimu = beri apalah dulu kepada adikmu; 
 

             páku  = dulu, saja; 
             li páku kau hápa = singgah dulu supaya engkau makan sirih;  

             hina páku hi natáka = baru saja ia tiba; 
              
             láti  = sebaiknya, sebenarnya;  

             napalu-kama láti jaka nda mapalai = dia pukul kami sebenarnya 
kalu kami tidak lari;   

             tangangu páku lati ka tamangu palaku = sebaiknya kita makan 

dulu baru kita berangkat; 
 

              nyuna = saja; 

              lakuwa nyuna = pergilah saja; 
              mili ambu nyuna nyuna na mapiti-ya = asal bukan dia saja yang 

mengambilnya; 

              ndoku = sama sekali; 
              nda ningu ndokupa pangangu = tidak ada sama sekali lagi makanan; 

              lalu = terlalu; 
              lalu danguha da pawulu-na = terlalu banyak kekayaannya; 
               
              nda uku = tidak biasa, luar biasa; 
              nda uku pinguya na anana = anaknya luar biasa pintarnya; 
 

       Pasal 14.  K a t a g a n t i: 
 

       Kata ganti atau pronomina dipergunakan untuk mengganti benda atau 
yang dibendakan. Dibedakan menurut jenisnya:  

A. Kataganti persona; 
B. Kataganti mandiri; 
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C. Kataganti punya; 
D. Kataganti penunjuk; 

E. Kataganti penghubung; 
F. Kataganti penanya; 
G. Kataganti tidak tentu. 

 

A. Kataganti persona: 
 

Kataganti persona dibedakan atas: 
A1). Persona Pertama –  orang yang berkata; 
A2). Persona kedua    -  orang kawan bicara; 

A3). Persona ketiga  -  orang yang diperkatakan; 
 

              Dibedakan pula dalam bentuk: 

               a). tunggal    -  untuk seorang; 
               b). jamak      -  untuk lebih dari seorang; 
 

Bagan: 
 

Persona: T u n g g a l: J a m a k : 

Pertama Nyungga (saya)        Nyuta (kita) 

         Nyuma (kami) 

K e d u a      Nyumu (engkau)        Nyimi  (kamu) 

 K e t i g a      Nyuna ( ia/dia) Nyuda (mereka) 

   

      Tiap-tiap kataganti persona mempunyai awalan dan akhiran penunjuk 
subyek dalam kalimat: 

            nyungga  ku-laku  =    saya pergi; 
            nyumu     mu-laku              =   engkau pergi; 
            nyuna      na-laku  =    dia pergi; 

            nyuta       ta-laku  =    kita pergi; 
            nyuma     ma-laku           =    kami pergi; 
            nyimi       mi - laku =    kamu pergi; 

            nyuda      da-laku  =    mereka pergi; 
 

        Peringatan ! 

        Awalan “mu-“ dan “mi-“ menunjuk persona kedua tunggal dan jamak, 
biasanya diucapkan “u” dan “i” saja, karena huruf sengau “m” sering 
diabaikan. 

        

      Akhiran-akhiran penunjuk subyek:  
            nyungga  tau Kambera-ka  = Saya orang Kambera; 
            nyumu    tau Kambera-kamu (kau)  = engkau orang Kambera; 
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            nyuna     tau Kambera-ya  = Dia orang Kambera; 
            nyuta      tau Kambera-ta  = Kita orang Kambera; 

            nyuma    tau Kambera-kama = Kami orang Kambera; 
            nyimi      tau Kambera-kami (kai) = Kamu orang Kambera; 
            nyuda     tau Kambera-ha  = Mereka orang Kambera; 
  
       Sama juga dalam bentuk: 
            nyungga  anana-ngga = saya anaknya; 

            nyumu     anana-nggamu/nggau = engkau anaknya; 
            nyuna      anana-nya = dia anaknya; 
            nyuta       anana-nda = kita anaknya; 

            nyuma     anana-nggama  = kami anaknya; 
            nyimi        anana-nggami/nggai = kamui anaknya; 
            nyuda       anana-nja   = mereka anaknya. 
 

      Peringatan ! 
         a). Akhiran “kamu” dan “kami” lebih sering diucapkan sebagai “kau” dan 

“kai” karena dalam percakapan huruf sengau “m” diabaikan; 
         b). Demikian juga akhiran “nggamu” dan “nggami” lebih sering diucapkan 

sebagai “nggau” dan “nggai” saja. 
 
       Dari contoh-contoh di atas sudah nyata bahwa hubungan subyek dan 

obyek dirapatkan lagi dengan awalan dan akhiran penunjuk subyek dan 
obyek, sehingga kedua-duanya seolah-olah menjadi satu di dalam satu 
katajadian. 

 

B a g a n: 
 

       Kataganti       Awalan penunjuk        Akhiran penunjuk subyek 
        persona              subyek                       I                  II 
 
        nyungga           ku-                          -ka                -ngga 
        nyumu             mu-                         -kamu/-kau    -nggamu/-nggai 
        nyuna               na-                          -ya                 -nya 
        nyuta                ta-                           -ta                 -nda 
        nyuma              ma-                         -kama            -nggama  
        nyimi                mi-                          -kami/-kai       -nggami/-nggai 
        nyuda               da-                          -ha                 -nja. 
 

        Kataganti persona apabila menjadi obyek (penderita) ditunjuk pula 

dengan akhiran penunjuk persona: 
 

        nyungga  napalu-ka  = ia memukul saya;             
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        nyumu    napalu-kamu/-kau   = ia memukul engkau; 
        nyuna     napalu-ya                = ia memukul dia; 

        nyuta     napau-ta               = ia memukul kita; 
        nyuma   napalu-kama            = ia memukul kami;  
        nyimi     napalu-kami/-kai = ia memukul kamu;         
        nyuda   napalu-ha              = ia memukul mereka 
 

       Ternyata bahwa akhiran-akhiran di atas ini berfungsi dua: pertama sebagai 

penunjuk obyek dan kedua sebagai penunjuk obyek. Apabila akhiran 
penunjuk obyek ini terdapat di belakang katakerja yang berakhiran “ngu”, 
maka akhiran-akhiran: - ngga, -nggamu(-kau), -ja dan lain-lain itu berubah 

menjadi: - ngga, -nggamu (-nggau), -nya dan seterusnya.  
 

       Umpama:    
 

       Kata yang berakhiran ngu: kariangu: 
           nakaria-ngga   =   ia bersama saya; 

           nakaria-nggamu (-nggau)   =   ia bersama engkau;  
           nakaria-nya   =   ia bersama dia; 
           nakaria-nda   =   ia bersama kita; 

           nakaria-nggama  =   ia bersama kami; 
           nakaria-nggami (-nggai) =   ia bersama kamu; 

           nakaria-nja   =   ia bersama mereka. 
 

      Kata yang berakhiran ngu : tomangu: 
         natoma-ngga   = ia dapati saya; 
         natoma-nggamu (-nggau) = ia dapati engkau; 
         natoma-nya   = ia dapati dia; 

         natoma-nda   = ia dapati kita; 
         natoma-nggama   = ia dapati kami; 
         natoma-nggami (-nggai) = ia dapati kamu; 

         natoma-nya   = ia dapati mereka; 
 

                                       B a g a n: 

      Kataganti persona                    Akhiran penunjuk obyek: 
                                                       I                           II 
 

          nyungga                            -ka                       -ngga; 
          nyumu                              -kamu (-kau)         -nggamu (-nggau); 
          nyuna                               -ya                        -nya; 
          nyuta                                -ta                         -nda; 
          nyuma                              -kama                    -nggama; 
          nyimi                                -kami (-kai)             -nggami (-nggai); 
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          nyuda                    -ha               -nja; 
 

     Lain daripada kataganti persona di atas dipergunakan pula kata-kata 
perkeluargaan dan kata-kata panggilan/gelaran, untuk persona kedua dan 
ketiga:   

    a.   Persona kedua: ina (ibu), ama (bapak), eri (adik), aya (kakak), tuya 
(paman), mamu (bibi), apu (nenek), boku (kakek), dawa/laleba 
(kemanakan), umbuku (cucu), angu/anda (kawan), tamu (senama), 

umbu/tamu umbu (tuan/tuanku), rambu/tamu rambu (encik/ encikku);  
        b.   Persona ketiga: sama dengan persona kedua, hanya tiap-tiap kata itu 

disertai dengan katasandang: i (si), i ina, i ama, i eri, i aya, i umbu, i 
rambu dan seterusnya;  

 

       B. Kataganti mandiri: 
 

           Kataganti mandiri ialah kata-kata yang menyatakan bahwa perbuatan itu 
ditujukan kepada orang yang melakukan perbuatan itu sendiri. Dalam hal 

ini bahasa Sumba Timur mempergunakan kata-kata: 
   
          wiki (Mangili, Memboro: wáki, Wewewa: weki) = diri; 

          narautu wikina = ia menggaruk dirinya; 
          dawiningu wikida la wuku rumba = mereka menyembunyikan diri di 

dalam rumput; 

          m e h a  =  esa, sendirian  
          nalaku meha = ia jalan sendiri; 

          dakareuku meha = mereka berbicara sendiri; 
          k a w á r a  (Wewewa: woro) = sama-sama, saling; 
          dakawára panamu = mereka saling mengasihi; 

           m a r á n g g a = sama-sama, serentak; 
           damarángga patadalu = mereka saling lawat melawat; 
 

         C. Kataganti punya: 
 

            Kataganti punya adalah kata-kata yang menyatakan kepunyaan; dalam 

bahasa Sumba Timur, tidak terdapat kata sendiri, melainkan 
dipergunakan juga kataganti persona. Dalam perhubungan kalimat 
katabenda atau yang disamakan dengan katabenda, dihubungkan 

akhiran penunjuk persona, yang akan dijelaskan lagi dengan kataganti 
persona.   

 

              na njaranggu nyungga  = kudaku itu; 
              na njaramu nyumu  = kudamu itu; 
              na njarana nyuna  = kudanya itu; 
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              na njaranda nyuta  = kuda kita itu; 
              na njarama nyuma  = kuda kami itu; 

              na njarami nyimi  = kuda kamu itu; 
              na njarada nyuda  = kuda mereka itu; 
  
        Dalam hubungan katabenda dengan akhiran penunjuk persona punya 

dirangkaikan dengan akhiran penunjuk persona subyek: 
                 nyungga amamu-ngga      = saya bapakmu; 

                 nyumu ananggu-nggamu  = engkau anakku; 
                 nyuna anana-nya      = ia anaknya; 
                 nyuta anana-nda                = kita anaknya; 

                 nyuma anana-nggama      = kami anaknya; 
                 nyimi anana-nggami (-nggai) = kamu anaknya; 
                 nyuda anana-nja                = mereka anaknya; 
 

      Bentuk yang di atas ini dipergunakan pula apabila obyek dan subyek 
sama-sama dipentingkan:  

                 nyungga wulunggu-nya uma= saya membuat rumah; 
                 nyumu ramamu-nya woka = engkau mengerjakan kebun; 

                 nyuna mahuruna-nya la kurungu   = ia tidur di dalam kamar; 
                 nyuta tunda-nya da oka               = kita membuat pagar; 
                 nyuma luama-nya pambawa       = kami pergi pesiar; 

                 nyimi pápumi-nja da wataru = kamu memetik jagung; 
                  nyuda wotuda-nja da kamutu = mereka membuat pematang; 
 

       Kata punya dalam bahasa Sumba Timur mangungu, dalam hubungannya 
dengan katabenda, akhir “ngu” itu berpindah pada katabenda yang 
menyatakannya: 

               mangu umangu  = pemilik rumah, tuan rumah; 
               mangu tanangu  = yang punya tanah, tuan tanah; 
 

       Kata “mangungu” bila dihubungkan dengan kataganti persona, maka 
bentuknya sama seperti contoh-contoh yang di atas tadi: 

            mangunggu-nya atau mangunggu nyungga-ya (ia saya punya): 

bandingkan:  
            njaranggu-nya  atau njaranggu nyungga-ya; 
 

       Dengan memakai awalan “ma” dan akhiran “ngu”, maksudnya sama 
seperti contoh di atas: 

             na maumanya na uma     =  yang punya rumah itu; 

             na maananya na tau        =  yang punya anak itu; 
             na mabandanya na njara  =  yang punya kuda itu; 

D. Kataganti penunjuk. 
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          Kataganti penunjuk adalah kata yang menunjuk sesuatu katabenda 

dengan langsung atau pun menggantikannya. Kataganti penunjuk itu 
dibedakan menurut fungsinya terhadap salah satu dari ketiga persona:  

        yiana   =  persona pertama; 

        nana   = persona kedua; 
        nina    =  persona ketiga; 
        nuna   = yang jauh atau di luar ketiga persona itu. 
 

       Kataganti penunjuk itu berasal dari kata-kata penunjuk tempat: yiana- ni – 
nu, dihubung dengan unsur “na” yang menyatakan tunggal dan  

         unsur “da” yang menyatakan jamak: 
          Tunggal             Jamak 
            yiana                yiada       (dekat yang berkata); 

            nana                 nada       (dekat kawan berkata); 
            nina                  nida        (dekat yang berkata); 
            nuna                   nuda       (yang jauh atau yang sudah dikatakan); 
 

       Perbedaan antara yiana dan nina yang sama-sama menyatakan “ini” , 
yiana menunjuk yang dekat dengan yang berkata, sedangkan nina 

menunjuk yang dekat dengan yang berkata dan kawan bicara: 
       Kataganti penunjuk dapat dipakai selaku kata yang berdiri sendiri atau 

sebagai kataketerangan suatu benda. Kataganti penunjuk itu dapat di 
muka atau dapat pula di belakang katabenda, dalam hal ini katabenda itu 
selalu disertai katasandang “na” (tunggal) dan “da” (jamak).  

          yiana na njara = na njara yiana: ini kuda, kuda ini; (yang pertama 
penunjuk biasa, yang kedua maksudnya untuk mem-
bedakan kuda yang ditunjuk itu dengan kuda lain; 

 

       Juga dipergunakan kata-kata yang menyatakan arah “ke” dan “dari” 
tempat yang berkata: 

          náhu   - menunjukkan sesuatu yang bergerak menuju pada tempat dan 
waktu dari yang berkata atau yang sedang dipikirkannya; 

                 námu   -  menunjukkansesuatu yang bergerak menuju pada tempat dan 

waktu dari yang berkata atau yuang sedang dipikirkannya;    
         na njara náhu keiya wanggu  =  kuda itu (yang sedang ke 

sana) saya hendak beli; 

         náhu náhu dahei ndába da wili malanja = sekarang ini naik 
semua harga barang-barang; 

         nggamuya námu ? = siapa itu (yang ke mari);   

          nggaraya námu na pangándina=apa itu (yang ke mari) yang ia bawa? 
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       Semua kataganti penunjuk yang tersebut di atas dengan didahului 
katadepan “lai” (di, pada, ke) menjadi kataketerangan tempat: 

          lai yia   =   di sini (di tempat yang berkata); 
          lai na    =  di situ (di tempat kawan bicara); 
          lai ni  =  di sini (di tempat antara yang berkata dan lawan bicara); 

          lai nu = di sana (di tempat yang jauh dari yang berkata dan lawan 
bicara);  

          lai hiana = di situ (di tempat yang dekat dengan lawan bicara); 

          lai yiahu = di sini (tempat yang dekat dengan pembicara); 
          lai náhu = ke sana (tempat yang jauh dari keduanya); 

          lai námu = ke mari (menuju tempat yang berkata); 
 

      E. Kataganti penghubung. 
 

          Kataganti penghubung atau relatif, yang dalam bahasa Indonesia 
dipergunakan kata “yang” dalam bahasa Sumba Timur dipergunakan 
awalan “ma” dan “pa” didahului katasandang “na” (tunggal) dan “da” (jamak):    

            na uma na mabokulu  = rumah yang besar itu; 
             da tau da malua la mihi = orang-orang yang pergi ke laut (meting); 

            na njara na pakei-nggu = kuda yang saya beli itu; 
            da wataru da papápu-ma  = jagung yang kami petik itu; 
            da pau da papamula-nggu = mangga yang saya tanam itu; 
 

     F. Kataganti penanya. 
 

     Kataganti penanya dibedakan menurut fungsinya: 
     1). Penanya orang: ngga, nggamu; 
     2). Penanya benda: ngga, nggára (Mangili: apa ngga);       

     3). Penanya tempat: nggi, nggini; 
     4). Penanya keadaan: nggi, nggiki; 
     5). Penanya bilangan: pira; 
     6). Penanya waktu: pirangu; 
 

     F1). Kataganti penanya orang: 
           
          Untuk menanyakan orang digunakann kata “ngga” dan “nggamu”, yang 

artinya “siapa”; dalam penggunaanya selalu dihubungkan dengan akhiran 

penunjuk obyek (kataganti persona): ka – kamu (kau) – ya – ta – kama - 
kami (kai) dan ha:   

       nggaka (nggamuka) nyungga ? = siapakah saya ? 

        nggakamu (nggakau) = nggamu-kamu (nggamu-kau) = siapaka anda? 
       nggamuya na amamu ? = siapakah bapakmu ? 
       nggamuha da manámunja ? = siapa mereka yang datang itu ?   
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              Sering dalam percakapan akhiran “ya” dan “ha” disengaukan menjadi “nya” 
dan “nda”: Nggaya ? = siapa dia ?; Ngganja ? = siapa mereka ? 

            Dalam pertanyaan umum (tidak tertentu) kataganti penanya itu  
       tidak disertai akhiran penunjuk persona: 
            nggamu angumu ? = siapa kawanmu ? 

            nggamu mawua-nggau ámahu ? = siapa memberikanmu uang ? 
 

       F2). Kataganti penanya benda: 
 

         Dipergunakan kata “ngga” dan “nggara” yang artinya apa. Untukm 
menanyakan sesuatu benda yang tentu dihubungkan dengan akhiran 

penunjuk obyek: ya (tunggal), dan ha (jamak): 
          nggaya la limamu ? apa ditanganmu ?  
          nggáraha da pahimbumu? Apa yang kau cari ?  

       Bila tidak tentu, tidak perlu disertai akhiran penunjuk obyek: 
          nggára wáda ? Apa kata mereka ? Apa maksud mereka ? 
          nggára pangándimu ? Apa yang kau bawa ?     
 

       F3). Kataganti penanya tempat: 
 

       Dipergunakan  kata “nggi” dan “nggini” yang artinya: mana, di mana, ke 
mana. Dalam pertanyaan yang tentu dihubungkan dengan akhiran 
penunjuk obyek: ka, kamu (kau), ya, dan seterusnya.  

          nggiya na njaramu ? Mana kudamu ? 
          nginiha da inamu da amamu?  Di mana ibu dan bapamu ? 

      Pertanyaan tempat yang tidak tentu, tidak disertai akhiran penunjuk 
obyek: 

       nggi welimu ?  Dari mana engkau ? 

       nggi-nggini napalai ningu na njara?  Di mana-mana kuda itu lari?  
 

       F4). Kataganti penanya keadaan. 
 

         Digunakan kata “nggi” dan “nggiki”, yang artinya: kenapa, betapa, 
bagaimana. Dalam pertanyaan yang tentu, dihubungkan dengan 

akhiran penunjuk, punya: ngu – mu – na – nda - ma – mi – da: 
        nggi hama matua-na na anamu? Bagaimana besarnya anakmu?        
         nggikinggu ka nyungga ?  Bagaimana sudah saya ? Maksudnya: apa 

yang saya harus buat, sama halnya:  
       nggikianggu-ka atau nggiki wangguaka nyungga ? 
       nggikina hi nahii ?  Mengapa ia menangis ? 

       nggikinda-ka ? atau nggiki wándaka ?  Apa yang harus kita buat ? 
        nggikimu tai  atau nnggiki wamu tai ?  Engkau mau apa lagi, 

mau bilang apa lagi, apa boleh buat.  
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      Kata nggiki sering didahului katasambung “ka” dalam menanyakan 

keterangan sesuatu hal yang telah lebih dahulu dikatakan.diketahui:  
          Ka nggikinda-nyaka na njara na mambulangu ? Jadi kita pengapakan 

kuda yang hilang itu ? Kita mau buat apa tentang kuda itu ? 
 

      F5). Kataganti penanya bilangan. 
 

        Dipergunakan kata “pira” (berapa); juga dihubungkan dengan akhiran 
penunjuk persona subyek: - ka, - kamu (kau), -ya, -ta dan seterusnya: 

            piraya na tau na maráma ? Berapa orang yang bekerja ? (Kumpulan 

orang dianggap sebagai “seorang”) 
            pirada da anamu ?  Berapa (orang) anakmu ? 
         tau mapira-kai maninggai ?  Berapa orang kamu yang ada ? 

         tau mapatu-káma .  Kami ada empat (orang).  
         nda pira biaya na tau na mamai. Bukan berapa saja orang yang 

datang. Atau “banyak orang yang datang.” 
 

      F6. Kataganti penanya waktu. 
 

      Dipergunakan kata: “pirangu” (berapa lama, bilamana, kapan): 
      pirangu takamu ?   Kapan engkau sampai ?   
        pirangu wulumu-nya na uma ? Bilamana engkau membuat rumah itu? 

        pirangu-pa hiu buta rumba ? Masih kapan engkau mencabut rumput? 
        pirangu-maka bau muti ? Sudah berapa lama engkau menuai ?  
      Dalam hubungannya dengan awalan pa menjadi : pambirangu (berapa kali): 

         pambirangu-ka patunya na wokamu? Sudah berapa kali engkau kerjakan 
kebunmu ? 

        ku-pambira wundangu biaka pamai la umamu ndaku toma ndoku-nggau. 
          Sudah berapa kali ulang saya datang ke rumahmu, saya tidak 

mendapatimu. 
  
    G. Kataganti tak tentu.         
        Kataganti tak tentu dibedakan atas: 

        G1). Yang mengenai orang; 
        G2). Yang mengenai bukan orang. 
          
      G1). Kataganti tak tentu yang mengenai orang, dipergunakan kata-kata: 
           
          tau: orang:  
                  palewa tau = menyuruh orang; nggára tauya=orang apa dia? ta-

tauya-ka = siapa-siapa saja, sebarang orang; ana tau = anak 
orang, anak orang lain; hau tau = lain orang, bukan keluarga; 
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haátu, hatau = seorang; palewa tau haátu = menyuruh seorang 
orang, menyuruh seorang lain; mangu haátuya =  

                 milik orang lain;   
         nggamu : siapa: 
                   nggamu angumu ? siapa temanmu ? ngga-nggamuya na maninya ? 

siapa-siapa yang ada ? nda nggamu pamonu-nggu = tidak siapa 
yang saya harap, tiada orang lain lagi yang saya harap; 

         wána :  katanya, maksudnya: 

                nggána wana ? apa katanya, apa maksudnya ? nggára wamu? 
apa maksudmu ? wáda !  kata mereka, kata orang; tuna wáda 

ámangu. Demikian dulu kata orang, demikian ceritera purbakala;   
           mára : masing-masing, sering-sering; 
                 mára hau-mara hau. Masing-masing sebuah; mára mai la 

umanggu. Sering-sering datang ke rumahku;  
            marángga = masing-masing, sama-sama: 
                 marángga ngangu = masing-masing makan, sama-sama makan; da-

marángga pambuhangu. mereka saling berkasih-kasihan; 
            hawiangu : sebagian, separuh, yang lain: 
                 wuanya hawiangu. Berikan sebagian kepadanya;  

                 tau hawiangu: orang lain;  
 

       G2). Kataganti tak tentu yang mengenai bukan orang: 
 

        nggára : apa: 
            ngga-nggára : apa-apa; ana ngga-nggára: apa yang sedikit;  

              nda nggára pawuana-ngga: tidak ada yang diberikannya kepadaku; 
        h a u, hawua: sebuah, yang lain: 
            hau uma = sebuah rumah, rumah lain;  

                tau hau uma = orang lain rumah; hau dangu = seberapa, beberapa; 
             hangia : seutas, sebagian, yang lain: 
               panii hangia : pembicaraan lain, lain pokok pembicaraan; 

            malanja hangia-hangia: barang macam-macam; 
        ana: anak, sedikit: 
             ana pira: sedikit berapa, barang berapa;  

             ana pirada da ámahu-mu: barang berapa uangmu, berapa 
uangmu yang sedikit itu.  

 

       Pasal 15. Kataganti bilangan. 
      Kataganti bilangan atau numeralia, dipergunakan untuk menyatakan 

jumlah benda atau untuk menunjukkan keadaan dan tempat beradanya 

benda itu dalam deretan benda-benda lain. Sebab itu katabilangan itu 
dibedakan menurut fungsinya di dalam kalimat:  
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A. Katabilangan utama; 
B. Katabilangan tingkat; 

C. Bilangan pecahan; 
D. Katabilangan pecahan; 
E. Katabilangan kumpulan; 

F. Katablangan tak tentu. 
 

A. Katabilangan utama. 
 

(Lihat juga pada bab Kapita Selekta tentang berhitung dn 
katabilangan) 
 

Diha (satu), dua (dua), tilu (tiga), patu (empat), lima (lima), nomu (enam), pihu 
(tujuh), walu (delapan), hiwa (sembilan), hakambulu (sepuluh); 

Hakambulu diha (sebelas), hakambulu dua (dua belas), hakambulu tilu 
(tiga belas), hakambulu patu dan seterusnya; 

   Hangahu (seratus), harata (seribu), hariu (selaksa), hapiku (seketi), 
hapaku (sejuta), hamendi (sepuluh juta);  

 

Keterangan: 
Kata “diha” biasa dalam hubungan dengan kata lain disingkat menjadi 
“ha” (se-) seperti: hakambulu (sepuluh), hangahu (seratus);   
Kata “tilu” biasa disopankan dengan sebutan “tailu” karena “tilu” berarti 

telur, buah pelir;  
- Tau matilu (tiga orang) disopankan dengan tau madua haátu (orang 

yang “dua satu”); 
- tilu mbua (tiga buah) disopankan dengan “dambu hau” (dua satu buah); 
- pihu di Pahunga Lodu disebut “pitu”; 
- hariu (selaksa) di Pahunga Lodu disebut “harata”; 
- harata (seribu) di Pahunga Lodu disebut “hariu”;  
 

     Dalam menggunakan katabilangann utama, dibedakan: 
Aa). menghitung orang dan 
Ab). menghitung bukan orang; 
 

Aa). Katabilangan menghitung orang: 
     Dalam menghitung orang, katabilangan mendapat bentuknya seperti 

berikut ini: 
-  haatu, madua, matilu, mapatu, malima, manomu, mapihu, mawalu,  

mahiwa, hakambulu; 
 

    Katabilangan satu dan sepuluh memakai awalan “ha” (= se), sedangkan 
katabilangan yang lain memakai awalan “ma” (= yang), maksudnya: yang  
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dua, yang tiga dan seterusnya sampai sembilan. 
   Selain mempergunakan“ha” dan “ma”, digunakan juga awalan penunjuk 
subyek kataganti persona, apabila bilangan itu mendapat tekanan dalam 
pertanyaan:  
     dapira ? Mereka berapa (orang) ? Dijawab: dadua = mereka dua; 

      mipira?  Kamu berapa (orang)? Dijawab: manomu = kami enam; 
 

    Dipergunakan juga akhiran penunjuk subyek kataganti persona: kamu 

(kau), ya, ta dan seterusnya. Dalam pertanyaan: 
       tau mapirakai? : kamu berapa orang? Dijawab: tau malima-káma, 

kami berlima; 

       tau mapiraha? Mereka berapa orang? Jawab: tau mapihu ha = 
mereka bertujuh;                                    

    Kerapkali dipergunakan bersama-sama awalan dan akhiran penunjuk 

subyek, dalam pertanyaan: 
       da pira ? Mereka berapa ? Jawab: dadua haátu = mereka bertiga orang; 
 

    Suatu jumlah merupakan satu kesatuan, sebab itu selalu ditunjuk dengan 
akhiran penunjuk subyek tunggal, dalam pertanyaan:  

       tau mapira-ya na tau? Berapa orang yang ada ? Dijawab: 
       tau hangahu-ya. Atau: tau lima kambulu-ya. Dijawab: seratus 

orang. Atau, lima puluh orang.  
 

Ab). Katabilangan menghitung bukan orang. 
      
     Seperti yang dapat dilihat di atas dalam menghitung orang dipergunakan 

katajenis bilangan “tau” (= orang); demikian pula dalam menghitung bukan 
orang dipergunakan berbagai katajenis bilang. Kata-kata itu untuk bilangan 

“satu” selalu berhubung dengan awalan “ha” (se), sesudah itu kata-kata itu 
mendapat hidungan (sengau). Hewan atau barang yang dihitung boleh 
terdapat di muka atau di belakang.       

 

Ab1). Menghitung hewan, dipergunakan katajenis “ngiu” (ekor), berasal dari 
kata “kiku”  menjadi “iu” disengau menjadi “ngiu”.   

   heu = hangiu (seekor); dua ngiu (Pahunga Lodu: diu, dua ekor), tilu 
ngiu = tiga ekor, patu ngiu = empat ekor, dan seterusnya. 

       Dalam menghitung hewan, burung, ikan dan sebagainya, terlebih hewan 

yang kecil-kecil, bila telah menjadi empat, disebut “woku”. Maka dinyatakan 
“hawoku” (seempatan, empat ekor), dua woku = delapan ekor, dan 
seterusnya. Bila telah menjadi sepuluh empatan (40 ekor) maka disebut 

“ha ulu” , ‘dua ulu” (delapan puluh ekor), dua ulu lima woku (= 
seratus ekor), dan seterusnya.    
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Ab2). Menghitung pakaian dan benda lain yang tipis/lebar, dipergunakan 
katajenis: “wála” (lembar), bila lebih dari satu disengaukan menjadi “mbála”. 
Jadi dikatakan: “hawála”, dua mbála, tilu mbála, dan seterusnya. Nama 
barang dapat ditempatkan di muka atau di belakang:  

          hawála hinggi = hinggi hawála : selembar kain; 

          patu mbála topu = topu patu mbála : empat lembar tikar;  
    Manakah yang di depan, tergantung kepada apa yang mau diutamakan, 

apakah jumlahnya ataukah jenisnya.   
 

Ab3). Menghitung barang yang memanjang dan runcing, digunakan katajenis 
“pungu” (=batang); kalau lebih dari satu maka disengaukan menjadi 

“mbungu”.  
       Jadi, “hapungu” (sebatang), dua mbungu (dua batang), patu mbungu 

(empat batang) dan seterusnya. Umpamanya: hapungu nimbu (= empat 

batang tombak), patu mbungu kambaniru (= empat batang tiang), dan 
seterusnya. 

 

Ab4). Menghitung buah dan yang serupa dengan itu dipergunakan katajenis 
“wua” (= buah), dan kalau lebih dari satu disengaukan menjadi “mbua”.  

        Dikatakan: “hau” = hawua (= sebuah), dambua – duambua (= dua 
buah), tilu mbua (tiga buah) dan seterusnya. Umpamanya: hau tilu manu: 
sebuah telur ayam; dambu uma = dua buah rumah; lima mbua kokuru = 

lima buah kelapa, dan seterusnya. 
     Dalam menghitung barang yang berupa buah, bila telah menjadi empat, 
disebut : liutu = lutu; jadi, dinyatakan haliutu (empat buah), dua liutu dan 

seterusnya. Umpamanya: haliutu pau (= empat buah mangga), dua liutu hau 
mamuli (dua kali empat tambah satu = sembilan buah mamuli /subang), dan 
sebagainya. Kalau telah menjadi 40 buah maka disebut “ulu” sehingga menjadi: 

haulu; haulu dua liutu dambu (= 40 + 2X4 + 2 = 50 buah); lima ulu = 5 X 40 
buah = 200 buah, dan sebagainya.    

 

Ab5). Menghitung pohon atau rumpun tumbuhan dipergunakan katajenis 
“reti” (poho/rumpun). Dikatakan: hareti kokuru (sepohonn kelapa); dua 
reti kaluu (= dua rumpun pisang); patu reti hambaku (empat pohon 

tembakau); walu reti uhu = delapan rumpun padi, dan seterusnya. 
 

Ab6). Menghitung barang-barang lain dipergunakan berbagai katajenis: 

mawangu (= pasang), kawori (pasang), kawita (belahan), wili (bulir, 
tandan) dsb: 

        hamawangu pula = satu pasang anting-anting; dua mawangu 
nggedingu = dua pasang gading;  

      hakawori mbola = sepasang bakul; dua kawori tobungu = dua 
pasang piring;  
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      hakawita kaba = sebuah mangkuk; dua kawita kawinga = dua 
pasang piring.  

      hawili uhu = sebulir padi; dua wili kaluu = dua tandan pisang. 
      nggai (rangkai): hanggai kokuru = serangkai kelapa; dua nggai 

winu = dua rangkai pinang;  

      ranggu (rangkai): dua ranggu kuta  = dua rangkai sirih; patu ranggu pau 
= empat rangkai mangga; 

      njápi (sisir): dua njápi kaluu = dua sisir pisang; 

      kabeli (balikkan); hakabeli = satu balikkan, dikatakan tentang sebuah 
mbola (bakul) yang penuh berisi padi, ditutup lalu dibalik; isinya 

ada yang 5 sampai 10 blek (satu blek padi = 10-11 kg gabah); 
      rándi, karándi (ikat, ikatan); harándi, hakarándi (seikat/ seikatan); 

yang dimaksud satu rangkaian buah jagung yang diikat pada satu 

tali yang panjangnya kurang lebih satu depa, dapat memuat buah 
jagung sebanyak haulu pihu liutu (empat puluh dan duabelas = 
lima puluh dua buah jagung); 

      ngándi (pembawaan); ngándi heu = pembawaan seekor, artinya sebanyak 
yang dibawa oleh seekor kuda, yang biasanya sebanyak dua sokal 
padi atau beras; satu lokal biasanya berisi 2 atau 3 blek; ngándi dua 
ngiu = pembawaan dua ekor, dan seterusnya. Seharusnya 
dikatakan: ngándi tilu, ngándi patu, ngándi hakambulu dan 
seterusnya, dengan tidak disertai kata “ngiu” lagi;      

       yubulu (ikat); hayubulu witu = seikat alang-alang;  
       paingu (ikatan besar); hapaingu witu = seikat besar alang-alang, 

berisi haulu (40 yubulu);  

       yápalu atau yopulu (= genggam); hayápalu rii = segenggam sayur; 
dikatakan tentang barang-barang yang halus memanjang; 

       wunggungu (genggam); hawunggungu karohu wataru = 

segenggam biji jangung; dikatakan untuk barang yang halus 
membulat; 

       lawahu (= pias, jalur); dua lawahu tolu wei = dua pias daging babi yang 
dipotong selebar 2-3 centimeter sepanjang dari tulang belakang 
sampai pertengahan perut, dengan berat kurang-lebih satu 

kilogram; 
        puri (= tukal); hapuri lulu kamba = satu tukal benang, perhitungan 

sesuai ukuran benang toko; 

       kapala (= kayu); dua kapala tera = dua kayu kain (toko); 
        kawálu (= dim); dua kawálu = dua dim (ukuran tanduk kambing; 
         kadeki unggulu (= lekat kepal), ukuran tanduk kerbau dari ujung jari 

tengah sampai pertengahan telapak tangan; 
        kangáduku (= angguk); hakangáduku = seanggukan, ukuran tanduk 

kerbau dari ujung jari tengah sampai persendian tangan;  
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         karánja háda (= ikatan muti), ukuran tanduk kerbau dari ujung jari 
tengah sampai pergelangan, tempat mengikat muti di tangan;  

   
        kambihu lima (lengah besar), ukuran tanduk kerbau dari ujung jari 

tengah sampai lengan besar; 

        kaleka lima (= bengkokan tangan); disebut juga “puru luku” (turun 
sungai), ukuran tanduk kerbau yang panjangnya sehasta; 

        rau halili (= sampai ketiak); sama dengan  satu elo, ukuran tanduk kerbau; 

       bera kuru (= belah dada), sama dengan satu yard; 
       pala kundu (= sampai bahu sebelah), sama dengan satu meter;  
       rápa (= depa); dua rápa = dua depa; 

       pangga (- jengkal); tilu pangga = tiga jengkal. 
 

    B. Katabilangan tingkat. 
 

       Katabilangan tingkat dibentuk sebagai katabenda, dengan didahului 
katasandang “na” (tunggal) dab “da” (jamak).  

      na kawunga-na (= yang pertama); na padua wáda = yang kedua;  na 
patilu wáda = yang ketiga; dan seterusnya. na pahakambulu wáda = 
yang ke sepuluh; na pahakambulu dua wáda= yang kedua belas; dan 

seterusnya. 
        Dari contoh-contoh di atas sudah nyata bahwa katabilangan tingkat 

dirupakan oleh awalam “pa” (tunggal) dan “da” (jamak), dengan arti: 
dengan ini menjadi yang kedua, yang ketiga dan selanjutnya.  

 

C. Katabilangan pecahan. 
  
      padua = duakan, bagi dua, separuh, setengah;     
      peradua, paradua = potong dua, bagi dua, setengah; 

      kadipu = potong; hakadipu = sepotong; dua kadipu = dua potong;  
      patilu kadipu-ya = bagi atas tiga potong; 

      katiri = potong; hakatiri = sepotong; 
      palima katiri-ya = bagi atas lima potong; 
       kawári = bagi; hakawári = sebagian; dua kawári = dua bagian; 

       kawita = belah; kawita karobu = belah labu, bagi empat; hakawita karobu 
= seperempat labu; 

       hakawiti matimbi = setengah pound, nilai sebuah mamuli yang mahal; 

       hakawita karobuna na mamuli = mamuli itu sepempat pound; 
      hawiangu = separuh, sebagian; piti hawiangu = ambil separuh;  
      piti hau la hakambulu = ambil satu dari sepuluh; 

      piti hau la hangahu = ambil satu dari seratus;  
      persen: piti lima la hangahu = lima persen; 
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     D. Katabilangan perbanyakan. 
  

                   handákangu = satu kali; panduangu = dua kali; pandilungu = tiga kali; 
pambatungu = empat kali; palimangu = lima kali; panomungu = 
enam kali; papihungu =tujuh kali; pawalungu = delapan kali; 

pahiwangu = sembilan kali; pahakambulungu = sepuluh kali; 
     
          Dari contoh-c0ontoh di atas, nyatalah bahwa kecuali “handákangu”, 

yang lainnya dibentuk oleh awalan “pa” dan akhiran “ngu”, untuk 
menyatakan: ulangan, kelipatan; 

       Untuk melipat gandakan bilangan, maka bilangan yang digandakan itu 

mendapat awalan “pa” pula:   
            panduangu padua = dua kali dua; 
            pandilungu palima = tiga kali lima; 

            pawalungu pawalu = delapan kali delapan; 
            pahakambulungu pahakambulu = sepuluh kali sepuluh; 
           
      Sering disertai keterangan “wunda” (= mulai, ulang), “beli” (= pulang, 

ulang), wángu (= dengan): 
          pandua wundangu = dua kali ulang; 

          pambatu belingu = empat kali ulang; 
          palima wángu náhu = lima kali dengan sekarang.   
 

    E. Katabilangan kumpulan. 
 

      Katabilangan kumpulan dinyatakan dengan berbagai cara: 

      1). Dengan awalan “ma” di muka katabilangan disertai akhiran penunjuk 
punya; 

      2). Dengan awalan “ka” dan akhiran “ngu”; 

      3). Dengan awalan “ma” dan “ka” dengan akhiran “ngu”; 
       4). Dengan awalan “pa” dan “ka” dengan akhiran penunjuk punya; 

       5). Dengan awalan “ha” dan “pa” dengan akhiran penunjuk punya. 
E1). Awalan “ma” dengan akhiran penunuk punya: 
       Katabilangan kumpulan dinyatakan dengan awalan “ma” dan akhiran 

penunjuk punya, baik menghitaung orang maupun bukan orang: 
             na tau na mahaátuna = orang yang seorang itu; 
            na hinggi na mahawálana = kain yang selembar itu; 

            da tau da mapatu = orang yang empat itu; 
            da menggitu da matilu retida = lontar yang tiga pohon itu;  
E2).  Awalan “ka” dengan akhiran “ngu”: 

        Awalan “ka” dan akhiran “ngu” membentuk katabilangan kumpulan, baik 
menghitung orang maupun bukan orang: 

           hakaátungu = keseorangan, sendirian; 



 

  

83 

           hakaheungu = keseekoran, sendirian (bawaan); 
           hakahaungu = kesebuahan, sendirian (buah-buahan); 

           hakaliutungu = keseempatan, (buah dan sebgainya); 
           hakawálangu = keselembaran, (kain dan sebagainya); 
           hakaretingu = kesepohonan, sendirian (pohon); 

           kaduangu = keduaan, berdua; 
           kapatu ngiungu = keempat ekoran, berempat ekor; 
 

        Dalam kalimat, dipakai sebagai katakerja: 
             na-kaduangu papaha-na = ia berdua isteri, mempermadu isteri; 
             na-kapatungu baina na njara = kuda itu berempat betina; 

             na-katilu mbua rudungu ba natodu = ia bertiga malam menginap, 
ia menginap tiga malam;  

       Kata “kaheungu” dan “kahaungu” dapat dipakai tanpa “ha”, karena 

hanya berfungsi sebagai kataketerangan saja: 
            na-paana kaheungu na bai kamámbi = kambing betina hanya 

beranak seekor; 
              na-wua kahaungu na kokuru = kelapa itu berbuah tunggal;  
 

       Kata “kahaungu” berarti pula: sendirian, berasing; 
             na-kahaungu wikina = dia mengasingkan dirinya; 
             kahaunya pangia-na na uhu: = asingkan tempatnya padi itu;  
 

E3). Awalam “ma” dan “ka” dengan akhiran “ngu”: 
      Dalam bentuk di atas tadi dipergunakan juga awalan “ma” dengan 

arti: yang….. 
      na wei na makapatungu anana = babi yang beranak empat itu; 
        na njara na makadambungu kawulu-na=kuda yang kembar pusarannya;  

       na bai manu na makanomungu anana = ayam betina yang enam 
anaknya itu; 

E4). Awalan “pa” dan “ka” dengan akhiran penunjuk punya, dengan  

       arti: yang… 
          nda namuda la pakaduangu papaha-na = tidak mudah beristeri dua; 
        napalu hálaha pakadua haatuda da anana = dia pukul ketiga 

orang anaknya; 
         Awalan “pa” dalam bentuk di atas yang disertai kata “wangu”, 

berarti: dengan itu menjadi yang ke    
              na njara na pakatilu ngiungu wáda na-mbulangu-ka = kuda 

yang dengan itu menjadi yang ketiga, sudah hilang; 
              na hinggi na pakadua mbála wada, padanggangu-yaka = 

kain yang dengan itu menjadi dua lembar, sudah dijual;  
  
E5). Awalan “ha” dan “pa” dengan akhiran penunjuk punya: 
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       Dengan awalan “pa” dinyatakan sesuatu perbuatan atau keadaan yang 
timbal balik, dengan awalan “ha” dinyatakan bahwa perbuatan atau 

keadaan itu ada dalam suatu kumpulan: 
        paangu = berkawan; mapaangu = yang berkawan; hapaangu = 

semua kawan; 

        hapa-mapaangu = semua yang berkawan; hapa-angumi= kamu yang 
berkawan; 

        hapa-kalembi = semua keluarga; hapa-mapakalembingu = semua yang 

berkeluarga; hapa-kalemba-da = mereka sekeluarga; 
       hapa-mapauhi = semua yang berkumpul;  

       hapa-maninda = kita semua yang ada, yang hadir; 
 

    F.  Katabilangan tidak tentu. 
 

        Dipergunakan kata-kata: 
            mbulu = bulat, genap, semua; ndába = semua, sekalian; 
            mbulu ndába, mbuu ndába  = semua sekalian, seluruhnya; 

            hau dangu = satu kebanyakan, beberapa; 
            hama dangu = sama banyak; 

               rihi dangu = lebih banyak; parihingu = melebihkan, menyisakan;  
               njaka = kurang, nanjaka na pangangu = kurang makanan; 
              hawutu, hakudu = sedikit; hawiangu = sebagian, separuh. 
 

      Pasal 16. K a t a d e p a n. 
 

       Katadepan atau preposisi adalah kata-kata yang menghubungkan sesuatu 
kata dengan kata lain, yang menyatakan: tempat, arah, dan tujuan. 
Dibedakan atas katadepan utama dan katadepan yang lain.   

 

F1. Katadepan utama. 
     Katadepan nutama ialah kat: “la” dengan arti: di – ke – dari –pada - dari 

pada - dalam – di dalam;   
       na uma la paraingu = rumah di negeri; 
       mandapu la kanjáka = du8duk di kursi; 

       laku la Kanatangu = pergi Kanatangu; 
       lua la mihi = pergi ke laut kering; 
       nakei njara la tau Mahu = ia membeli kuda dari orang Mahu; 

      nabeli welingu la woka = ia pulang dari kebun; 
      na-patoma la anguna = ia bertandang pada kawannya; 
       ningu pa-kanandi-na la etina = ada yang dipikirkannya dalam hati; 
 

    Katadepan “la” dipergunakan juga dalam keterangan waktu: 
       kawai la mbaru = tadi pada pagi, = tadi pagi; 
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       náhu la lodu = sekarang pada siang, = siang ini; 
       welingu la mbaru lupa la malingu = dari pagi sampai sore; 
 

    Penggunaannya dalam keterangan tempat: 
       daa (=dalu) la kurungu = di dalam kamar; 

       waa (=wawa) la bangga = di bawah di balai-balai; 
       laku la hapapa = pergi ke sebelah, pergi ke seberang; 
       dita la palindi = di atas bukit; 
 

    Penggunaanya dalam keterangan keadaan: 
        handuka la pamila = susah dalam kemiskinan; 

        wataru la punji = jagung dalam punjutan; 
        uhu la kanguku = padi dalam timbunan.  
 

    Katadepan “la” dalam menunjuk kataganti bpersona, ia menjadi 
senyawa dengan katasandang “i” (= si) di depan kataganti persona 
tersebut: 

      lua lai tuya = pergi kepada paman; 
      nda ningu lai nyungga = tidak ada pada saya; 
       lua lai Ngapu= pergi ke Waingapu; (harafiah: pergi kepada si Ngapu); 

      na kotaku lai Taku =  kampung di Taku;p (harafiaH: kampung si Taku); 
 

    Juga kata “lai” dipakai di depan kataganti penunjuk tempat: 
       mandapu lai ni = duduk di sini; 
       pahiangu lai hiana = menghindari dari situ; 

       napalai-ka lai náhu = ia sudah lari ke sana. 
 

F2). Katadepan yang lain. 
      * Kata-kata: hu – náhu – námu, merupakan kata-kata penunjuk 

arah tujuan: 
         nu wawa = ke bawah, ke barat; 

         hu dita = ke atas, ke timur; 
         náhu lua = ke sana; 
         námu wangu = dari bawah, dari barat;  
        
       * Kata :welingu = dari, dari pada; 
            nabeli welingu la woka = ia kembali dari kebun; 

            weli ditangu = dari atas; weli wawangu = dari bawah; 
            weli námungu = dari sana (dari tempat datang); 
         (Dalam hal ini, akhiran “ngu” berpindah pada kata berikutnya).     
 

       * Kata : dangu = dan, dengan, bersama-sama; 
             nalaku dángu amana = ia pergi dengan bapaknya; 
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           da-papapangu da kalau dángu meu = bermusuhan tikus dengan kucing; 
           paniii dángu = berbicara dengan, berbicara bersama-sama; 

         nda-dapanii dángu dángu ayana = ia tidak berbicara dengan 
kakaknya (lagi berselisih); 

      Seringkali kata “dángu” berganti dengan kata “dángga” dengan arti 

yang sama;     
           damai ndába dángga anguda = mereka semua datang bersama 

kawan-kawan mereka;  

           nahángga-nja dángga eri ayana = dia memarahi mereka 
semua adik kakak;  

 

       * Kata: wángu = yang dipakai, dengan untuk; 
          palu wángu = pukul dengan, alat pemukul;  
          papalu wángu ai = memukul dengqan kayu; 

          ihi wángu = maksud dengan, perlu untuk;  
          ningu ihi wángu = ada yang dimaksud, ada perlunya; 

           ámahu pakei wángu njara = uang yang perlu untuk membeli kuda; 
            pangangu wángu  ==> panga wángu = yang dipakai untuk makan, 

pemakan, lauk pauk; juga dikatakan tentang tempat makan; 

       *  Kata : paraῐ,  yang dibuat, disebabkan, oleh, karena; 
              nanjili paraῐ paráma = ia cape karena kerja;  
              na-kapándi paraĭ pamakia = ia bersembunyi karena malu;  

              napalu-ya paraῐ na amana = ia dipukul oleh bapaknya. 
 

      Pasal 17. K a t a s a m b u n g. 
 

        Katasambung atau konyungsi adalah kata-kata yang menghubungkan 
babakan dengan babakan, kalimat dengan kalimat, kat dengan kata. Kata-

kata itu dapat dipakai dengan beberapa fungsi: 
a.   Pada permulaan kalimat; 
b.   Pada perhubungan kalimat yang sama (induk kalimat dengan induk 

kalimat); 
c.   Pada perhubungan kalimat yang tidak sama (induk kalimat dengan anak 

kalimat).     
 

a.   Pada permulaan kalimat: 
           tuna wáda = demikian dikataka, kata ceriter; 

           tuna nu wáda ámangu = demikian katanya di waktu dulu kala; 
           na pakiri-na =permulaannya, sebermula; 
           na kawunga-na = pada mulanya, bermula; 

           tuna nu = demikian, arkian;  
          tunaka nu = setelah demikian, setelah itu; 
          piti welingu nu = sejak itu; 
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          mandaiki-ka = setelah lama sedikit, tidak lama kemudian; 
          manda-ndikika = setelah beberapa lama kemudian; 

          ndedi tunaka  nu = sebelum demikian itu, sebelum itu; 
          jáka tuna nu  = jika demikian, kalau begitu; 
 

b.  Pada perhubungan kalimat yang sama: 
     Induk kalimat dengan induk kalimat dipergunakan katasambung menurut 

keadaan kalimat:  

         1. Kalimat yang sejalan; 
    2. kalimat yang bertentangan; 

3. kalimat yang satu menjadi sebab-akibat daripada yang lain; 
         
b1).  Pada kalimat yang sejalan: 
           la paremi ningu patundungu anamongu, ningu maludu dángu ningu 

marenja = dalam keramaian ada yang memukul gong, ada yang  
menyanyi dan ada yang menari; 

           ba mangangu-ka la mbaru, hi mali la luku paihu, hálaka nu hi 
malaku la hakola = waktu kami sudah makan pagi, lalu kami singgah  
mandi di sungai, sesudah itu lalu kami pergi ke sekolah;      

          nadundangu tau dangu la pawulu-ya na umana = ia mengundang 
banyak orang untuk membangun rumahnya; 

           ba naitaya-ka na inana, ka rikinanya-ka = ketika ia sudah melihat  

ibunya, maka tertawalah ia; 
 

b2). Pada kalimat yang bertentangan. 

        I Ndilu namarána táka di Mada namboduku = si Ndilui rajin tetapi si 
Mada malas;    

      nda nawulu banda ba tuna nda nanjakanya pangangu = ia tidak kaya 

harta meski begitu ia tidak kekurangan makanan; 
      lua kau papunda pau na nyuna pindinda marara = pergilah petik 

mangga tetapi pilihkan kita yang merah (matang); 

      jia ba nyumua makarai hi kuwuanggau = cuma sebab engkau saja 
yang minta sehingga saya beri kepadamu; 

      tángaru pakuya jáka nahámu jáka nda nahámu = periksa dulu entah 

baik entah tidak baik;  
       napingu láti jiaya na-mboduku-ana = sewbenarnya ia pintar hanya ia  
       malas; 
 

b3). Pada kalimat yang satu menjadi sebab/akibat dari pada yang lain: 
        hidu katiku-nanya i Mada jiaya hi nda lua pahakola = si Mada sakit 

kepala sehingga sebab itu ia tidak pergi ke sekolah; 
        napuru hámu na urangu bádi ka tondungu = harus hujan turun 

dengan baik supaya menanam;     



 

  

88 

        jáka nawuangga hinggi jiaya hi kuwuanya njara = kalau ia memberi 
saya kain tentu saja saya memberinya kuda;  

        jiapa nda na-hanggangu ningu jiangu-ma duku ku-tundu-nya = 
meski ke mana pun ia pergi pastilah saya akan ikuti dia;  

 

c.  Pada perhubungan kalimat yang tidak sama. 
     Perhubungan kalimat yang tidak sama, yakni perhubungan induk kalimat 

dengan anak kalimat dipergunakan bermacam-macam katasambung:  

     Na tau pingu jiaya na ngea pa-paarangu, na tau wulu jiaya na ngia pakarai=  
orang pintar ialah tempat bertanya dan orang kaya ialah tempat meminta.  

    kuita-kau bau paluya na angumu = saya melihatmu waktu engkau memukul 

temanmu;   
   mangahu-nja da kuta ka ambu da malaĭ=siram sirih itu supaya tidak layu;  
   nggikina hiu kapandi ba kupaau-nggau? = mengapa maka kau sembunyi  

                                                                  waktu saya memanggil engkau ?  
                                                                        

     Peringatan: 

     Cara menulis katasambung yang hanya terdiri dari satu sukukata seperti: ba – 
hi – ka, dalam hubungannya dengan awalan kataganti penunjuk persona “u” 

dan “i” yang berasal dari “mu” dan “mi”, maka kata sambung itu ditulis 
berhubung menjadi: bau – hiu – kau  dan bai – hii – kai. Sedangkan dalam 
hubungannya dengan “mu” dan “mi” , tetap ditulis berpisah, yakni: ba mu-, hi 

mu, kamu-, dan: ba mi- , himi-, ka mi-.  
        hina kuita-kau bau matua-ka = hina kuita-kau ba mumatua-ka (baru 

saya melihatmu waktu engkau sudah besar).  

        nggára wámi hii mai = nggáa wámi hi mimai ? (apa maksud kami 
sehingga kamu datang?)  

        napa handáka kai hili mai = napa handáka ka mihili mai (nanti lain kali 

supaya kamu datang lagi). 
 

     Pasal 18.  K a t a s a n d a n g. 
 

      Katasandang atau artikal adalah kata-kata yang menentukan katabenda. 
Dibedakan atas: 1. Yang menentukan katabenda tunggal: na; 

                              2. Yang menentukan katabenda jamak: da; 
                              3. Yang menentukan khusus nama atau panggilan orang:i ; 
 

1). Katasandang untuk katabenda tunggal: na 
      na uma = rumah itu; na umana = rumahnya itu;  
      na umana namutungu-ka = rumahnya sudah terbakar; 
 

     Katasambung na dapat pula menentukan katabenda jamak yang 
merupakan satu kumpulan: 
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       Na tau = orang itu; na tau dangu = orang banyak itu; 
       Na kalembi dangu = keluarga yang banyak itu, para keluargaku; 

       Na maramba dangu = para ningrat, raja-raja; 
 

     Katasandang na dipergunakan pula untuk menentukan kata-kata 

yang dibendakan:  
      nda ningu mahipu-ya na wuluna = tidak ada yang melebihi kekayaannya; 
      nawahiya na paniiina na amana = ia merampas bicara bapaknya, ia 

menyanggah bicara bapaknya;   
 

2). Katasandang untuk katabenda jamak: da; 

           ba njara = kuda-kuda itu; da njarada = kuda-kuda mereka;   
           ba njarada da dangu = kuda-kuda mereka banyak; 
       
     Katasandang da dapat pula menentukan katabenda tunggal yang yang 

berturutan: 
      da inanggu da amanggu = ibuku bapakku, ibu bapakku; 

      napiti-ha da kabela-nggu, da hinggi-nggu, da kalumbutu-nggu = 
ia menghambil parangku, kainku dan tempat sirihku;    

     

    Katasandang da juga menentukan kata-kata yang dibendakan 
yang jamak: 

        dambuta-ka da pawulu-na = telah habis kekayaannya; 

       dambotu da ngandi-na = berat pembawaannya. 
 

    Peringatan: 
    Tulisan katasandang na dan da di depan katabenda tidak boleh 

dihubung, sedangkan awalan kataganti persona na- dan da- di 
depan katakerja harus dihubungkan, seperti contoh-contoh: 

       dapapuha-ka da wataru-da =mereka sudah memetik jagung-jagung 
mereka; 

      daworu-ka da hapina = sudah berbiak sapinya. 
 

3). Katasandang “i” di depan nama dan panggilan orang: 

      Katasandang I yang sama fungsinya dengan katasandang “si” dalam  
       bahasa Indonesia, selalu terdapat di depan nama dan panggilan. 
       Di muka nama orang:  

        i Pila Ndilu, i Mada Lu, i Dundu Tai  (nama-nama laki-laki); 
        i Kahi Leba, i Yaku Danga, i Lumba Babangu (nama-nama perempuan); 
      Bila disertai dengan sapaan: 

           i ama Lili, i tuya Domu, i eri Tunggu (nama-nama laki-laki) 
           i ina Ngguna, i aya Hana, I mamu Diki (nama-nama perempuan); 
           i boku Mbai, i apu Támaru ( kakek Mbai, nenek Támaru). 
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      Pasal 19. K a t a s e r u. 
 

      Kataseru atau interyeksi adalah kata-kata yang melukiskan sesuatu 
perasaan dan pengertian, sehingga kata=kata itu sudah merupakan suatu 

kalimat pendek, yang mengandung suatu arti atau maksud. Kata-kata itu 
dibedakan menurut fungsinya dalam kalimat. 

1. seruan memanggil dan menjawab; 

2. seruan mengajak dan menyuruh; 
3. seruan terkejut dan keheranan; 
4. seruan kesakitan dan pengeluhan; 

5. seruan kesenangan dan kepuasan; 
6. seruan kejengkelan dan penghinaan; 
7. seruan permohonan dan pengharapan; 

8. tiruan sesuatu bunyi.    
1). Seruan memanggil dan menjawab: 
        Ha         =   hai !   ha pinangu !  hai anu ! 

        Hai        =   hai !   hai yora ! hai sobat ! 
        Wu        =   hai !   Wu maikau !  Hai mari kau ! 

        O           =   ya !   o miri  !    Ya tuan ! 
        Wua       =   ya !   wua nadungga ! = ya saya datang.  
2). Seruan mengajak dan menyuruh: 

       Mála !      = ayuh !   Málawa!  = ayuhlah, marilah !  
       Laku        = jalan.    Lakundawa = ayuhlah kita jalan; 
       Hadangu = bangun !  hadangu-wa ! Bangunlah ! 

       Nangu     = undur !  nangu hiana !  = undur di situ ! 
3). Seruan terkejut dan keheranan: 
       Ha !  = hai !  ha ka na hi tumu nu !  ha mengapa engkau begitu ! 

       Ai ha  = ah ! ai ha ambu tumu nu ! ah jangan engkau begitu ! 
       Nai ha ! = wahai !   nai ha ndia duku ! wahai, saya tidak (mau) !  
4). Seruan kesakitan dan pengeluhan: 

       ii ! =  aduh !  i ina wihinggu ! aduh, kakiku! 
       Au   =  aduh !  au na kambunggu ! aduh perutku ! 
       Hai a’ai = aduhai ! hai a’ai handuka-yaka ! Aduhai, susahlah !  

       nai a’ai = wahai !  nai a’ai parimba-ánaka !  wahai, kasihan dia ! 
5). Seruan kesenangan dan kepuasan: 

       Na da   = itulah !   na da nggana-duyaka ! = Itulah  telah kena ! 
       No duna = itu dia ! no duna hamuka ba ninggau ! =itu dia, baiklah engkau ada! 
6). Seruan kejengkelan dan penghinaan: 

       Arau ! = wahai! arau ba tunangga karangu! =wahai mengapa ia 
begitu kepadaku !  

       Yi     = cih ! yi hi tumu nu ! cih mengapa engkau begitu ! 
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      Ye    = cis ! ye ndau makia ndoku ! = cih tidak tau malu ! 
      Hui   = cis ! hui ahukau ! cis anjing kau !   

7). Seruan permohonan dan pengharapan: 
    a     = ya !  a malangu-mu miri ! = ya benarlah tuan, maaf  tuan, syukur tuan;     
    dou = ya.  Dou miri = ya tuan !, Ya Tuhan ! 

    doi  = aduh ; doi na ananggu! = aduh anakku, sioh anakku!  
    mála áruki = hendak apalah kiranya; 
    namu árukika = kasihani apalah kiranya akan daku; 

    tuna kádi áru, tuna kádiru = demikian dulu kiranya; 
    nyumukaka ; engkau sajalah, terserah kepadamu. 

8). Tiruan sesuatu bunyi: 
      paku = pak; paku wana la njara = ia naik ke atas kuda, ia langsung naik kuda; 
      páka  = pak; páka wána ba natábaya = ia langsung pak menampar dia; 

   mbuku = buk! mbuku wána la tana = ia langsung buk ke tanah; 
      tungu = tung ! tungu wana na kokuru na mamunju = tung, bunyi buah 

kelapa jatuh; 

      njáraku = dering. njáraku wána na ámahu na makanabu = berdering bunyi 
emas/uang yang jatuh 

 

    Pasal 20; Perbendaharaan kata-kata. 
 

         Dalam pergaulan sukubangsa Sumba pada umumnya dan sukubangsa 

Sumba Timur pada khususnya dengan suku-suku bangsa dan bangsa-
bangsa lainnya di pulau Sumba dan di Indonesia pada umumnya, maka 
perbendaharaan kata-kata dalam bahasa Sumba Timur pun telah banyak 

memperoleh tambahan, baik yang berasal dari bahasa Indonesia, bahasa 
daerah lainnya di Indonesia maupun dari negara lainnya. 

       Kata-kata asing itu tidak serta merta diterima begitu saja, tetapi melalui 

proses adaptasi dan akulturasi tersendiri, tergantung kondisi masyarakat-nya. 
Berikut ini adalah beberapa contoh bahasa Sumba Timur yang tadinya 
berasal dari bahasa lain: 

      ngguru  =   guru; pandita   =  pendeta;   
      pareta     =   perintah;     mapareta  =  pemerintah; 
      litina       =   letnan; harahangu  =  sersan 

      matari     =   mantri; ndotiru        =  dokter 
    mandera =    bendera; marandeka =   merdeka; 

    kihi  =    guci;  kuhi  =   kunci; 
    hátingu      =    satin; hutaru  =   sutera; 
    paramihi =    permisi; parahuma =   percuma; 

       parahaya =    percaya; hakahii   =   saksi; 
    korinda  =    gerinda; nggarangganji =   gergaji;      
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      Dengan pasal ini, kami mengakhiri penyusunan tatabahasa ini. Insya Allah 
ada manfaatnya bagi masyarakat Sumba Timur khususnya, dan masyarakat 

Sumba pada umumnya. 
      Waingapu, 21 Juni 1974. 
                                                                        Penyusun, 

                                                                        Umbu Hina Kapiata. 
 

  

  
 
 

 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 

 

BAB V. 
PUBLIKASI TENTANG SUMBA 

 
A. UMUM. 
 

    Publikasi yang menguraikan tentang pulau Sumba, baik pulaunya, 
alamnya, penduduknya, dan aspek-aspek lain tentang Sumba, mungkin 

sudah banyak, tetapi mungkin pula masih sangat sedikit. 
    Dianggap masih sedikit, kalau jumlahnya masih bisa dihitung dengan jari. 
Dipandang sudah banyak, alau sudah tidak bisa lagi dihitung, dan kalau 
ditulis semua, sudah membuat kita capai. 
    Lalu ? Kalau pun publikasi tentang Sumba sudah sangat banyak, tetapi 

belum pernah dilihat, apalagi belum pernah dibaca, maka sama saja dengan 
“belum ada”. Penulis berusaha membahas masalah ini, oleh karena sudah 
ada yang pernah membahasnya atau mempermasalahkannya, antara lain 

oleh almarhum Taro GOH, seorang peneliti muda berkebangsaan Jepang.      
 

B. KLASIFIKASI PEMINAT. 
 

     Rupanya hanya orang di pulau Sumba saja yang sepi perhatiannya 
terhadap bahasa Sumba. Tetapi orang-orang luar Sumba tidaklah demikian. 
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Perhatian terhadap keunikan budaya Sumba pada umumnya dan bahasa 
Sumba pada khususnya terbanyak dilakukan oleh orang luar Sumba, dari 

dahulu mau pun sekarang. 
    Pemerhati terhadap budaya orang Sumba menurut pengetahuan Penulis, 
pada dasarnya dapat dibagi atas beberapa kelompok, sebagai berikut: 

1).  Kelompok bangsa asing terutama orang Belanda yang datang ke Sumba 
pada masa sebelum Perang Dunia II, yang sifatnya suka menulis tentang 
apa yang dilihatnya, apa yang didengarnya, dan apa yang dibuatnya. Dari 

kelompok ini, yang terutama adalah kalangan orang Belanda yang 
bertugas sebagai Pekabar Injil maupun sebagai petugas pemerintahan di 

pulau ini.  
           Tulisan-tulisan mereka dihimpun dalam berbagai majalah seperti 

Bijdragen tot de Taal-, Land- en Volkenkunde, Tijdschrift…., Hemera 
Zoa dan Journal-journal ilmiah lainnya, yang hanya dapat dijumpai di 

perpustakaan-perpustakaan di Belanda dan luar negeri lainnya.  
      Yang terpenting dari semuanya adalah sebuah Lembaga Penelitian yang 

berfokus terhadap Asia Tenggara, didirikan sejak 161 tahun silam yaitu 
di tahun 1850 bernama Koninklijk Institut voor Taal-Land,- en 
Volkenkunde (KITLV) yang berkedudukan di Leiden, Belanda. Dewasa ini 

Lembaga ini sudah dengan sangat mudah dapat diakses di internet. 
Mengenai lembaga ini akan Penulis akan menambahkan beberapa 
penjelasan di bawah ini. 

2). Kelompok bangsa asing jaman sekarang dari kalangan peminat 
Anthropologi dan Etnografi yang tertarik terhadap kebudayaan suku-
suku yang asli. Umumnya mereka berasal dari Amerika dan Inggeris, 

atau pun Jepang. 
3).  Kelompok peminat kebudayaan bangsa Indonesia terutama mereka yang 

bekerja pada lembaga-lembaga pendidikan tinggi, dalam rangka 
memenuhi kemampuan akademiknya mau pun minatnya. Beberapa nama 
sudah disebutkan dalam naskah ini. Salah seorang tenaga dosen yang 

memberikan kuliah tentang budaya Sumba di lembaganya (FISIPOL 
UI) adalah DR. Sri Murni di Universitas Indonesia. Tentu masih banyak lagi 
pada perguruan tinggi lainnya seperti Udayana Denpasar, Satya Wacana 

Salatiga, UNPAD Bandung, dan lain-lain. 
4). Se kelompok orang Sumba yang untuk memenuhi syarat-syarat untuk 

mendapatkan gelar-gelar akademik, berusaha melakukan penelitian 

secara terbatas, untuk menyelesaikan skripsi, thesis atau disertasi. Di 
antaranya Pdt. F. D. Wellem, Torine Rambu Baba Ama. Pdt. Maria A. R. 
Pada, Yulius Kura Haba, B. R. Wohangara dan lain-lain. 

      Tetapi ada juga beberapa orang non Sumba yang melakukan hal yang 
sama, yaitu memilih obyek Sumba sebagai bahan penelitiannya (selain 
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yang disebutkan dalam bab 3 tentang Bahasa Sumba), seperti antara 
lain: 

      a). Gunawan:Hidup Berdampingan dengan Ternak, thesis pada 
Sekolah Pascasarjana UGM Jogyakarta; 

      b).  Deni Nata: Entrepreneur suku Wewewa di Sumba,  thesis pada 

Program Pascasarjana UKSW Salatiga; 
      c).   Rismayanti:Higashi Nusa Tenggara No Higashi Sumba No Dentou 

Tekina Fuku To Kazari  (Tentang Pakaian dan Perhiasan Tradisional 

Sumba Timur), kertas kerja pada Fakultas Sastra, program Studi 
bahasa Jepang Universitas Sumatera Utara, Medan.  

       d).  Brigitta Isworo Laksmi: Kisah Anak-anak Megalitik di Anakalang, 
artikel lepas;   

       e).  P. Soeriadiredja : Tentang Marapu di Umalulu;   
       f). Dan lain-lain sebagainya, yang sudah barang tentu akan 

menyusul lagi berbagai kalangan peminat, sehingga diharapkan 
bahwa perhatian terhadap pengembangan kebudayaan suku 

bangsa semakin meningkat.  
 

5).  Kelompok journalis yang berkecimpung dalam publikasi cyberspace 

yang tersebar dalam berbagai website seperti Waingapu.com, 
Anahumba.com dan sebagainya. Bahkan tiap Pemerintah Daerah 
(PEMDA) di pulau Sumba sudah memiliki website masing-masing. 

 

6).  Berbagai tulisan jurnalistik yang tersebar pada berbagai  media massa, 
yang sudah barang tentu mutunya bersifat populer atau pun tulisan 

yang bersifat warta berita dan lain sebagainya.  
 

C. PUBLIKASI. 
 

1). Untuk mengetahui betapa ramainya “orang luar” menulis untuk berbicara 
tentang Sumba, Penulis sertakan pada lampiran daftar sebagian besar 

publikasi tentang Sumba yang Penulis mampu peroleh. Dengan melihat daftar 

ini, maka nyatalah bahwa jumlah publikasi yang pernah didaftar oleh Taro 
Koto dalam tahun 1991, belum seberapa dibandingkan dengan yang sudah 

ada sampai dengan sekarang. Juga Penulis memohon maaf, kalau daftar 
publikasi itu tidak diklasifikasi lagi atas berbentuk buku, majalah, skripsi, artikel 

dan sebagainya, hanya dimuat secara umum saja.  
 

2). Kita juga perlu menghargai usaha Taro Koto, seorang anthropolog muda 

berkebangsaan Jepang, yang sudah berusaha juga melakukan penelitian 
tentang orang Sumba di pulau Sumba. Selain berusaha menulis tentang 
Sumba, ia juga berusaha menginventarisasi semua publikasi tentang Sumba. 



 

  

95 

Anthropolog muda Jepang ini meninggal di Sumba tahun 1988 dalam umur 
30 tahun, akibat penyakit malaria otak.       

    Menurut pengamatan Penulis, sebenarnya banyak sekali pihak yang 
berminat terhadap kebudayaan orang Sumba, namun mereka kekurangan 
sumber informasi.  
 

3). Tulisan-tulisan Bapak Dr. Umbu Hina Kapita sudah sangat lama sehingga 
sudah juga sukar diperoleh. Belum ada satu pihak pun yang memberi 

perhatian agar mencetak ulang bahan-bahan baku tersebut.  
 
4). Selain itu, Penulis merasa perlu juga menyebut seorang petugas 

Pemerintahan di Sumba Barat yang suka merekam unsur-unsur budaya 
Sumba itu untuk keperluan instansinya, yaitu almarhum Hiskiel B. Mude, yang 
pernah menjadi Kepala Seksi Kebudayaan pada Kantor Departemen Pen-

didikan & Kebudayaan Kabupaten Sumba Barat.  
      Selama bertugas di Seksi tersebut, almarhum telah mendokumentasikan 

sekitar 40 artikel tentang budaya Sumba sejak dari tahun 1975 sampai dengan 
pensiunnya tahun 1998, namun tentunya hanya terbatas sebagai dokumen 
kantor atau sebagai arsip dari instansi yang bersangkutan.    

 5) Tulisan-tulisan orang Barat atau publikasi luar negeri yang semuanya 
berbahasa asing, selain sukar untuk membacanya, juga sukar untuk diperoleh, 
oleh karena seperti yang sering Penulis singgung di atas, tulisan-tulisan itu 

terdapatnya hanya di perpustakaan-perpustakaan di luar negeri.   
 

6). Lebih lanjut tentang KITLV, Penulis mengutip hasil kunjungan dan 

Wawancara Wartawan Surat Kabar POS KUPANG terhadap Lembaga Penelitian ini 
di Negeri Belanda tanggal 7 – 12 Oktober 2011, seperti yang dimuat dalam Pos 
Kupang tanggal 23 Oktober 2011, antara lain sebagai berikut: 

a).   Lembaga ini memiliki koleksi sejak tahun 1850 sampai sekarang, antara 
lain, sejumlah sekitar 300.000 judul buku tentang Indonesia, termasuk 
Sumba tentunya, dan sekitar 200.000 lembar foto, naskah manuskrip, CD, 

DVD dan sebagainya.   
b).   Selain itu, juga berbagai koleksi dari Asia Tenggara termasuk Indonesia, yang 

telah dihimpun dengan kedisiplinan perpustakaan yang tinggi sejak 

tahun 1850 sampai sekarang.  
c).  Menurut Kepala Perpustakaan saat ini, yaitu Nico van Horn, hasil-

hasil koleksi yang dimiliki lembaga ini sampai sekarang, adalah berkat 
kerja keras dari orang-orang bangsa Eropa Barat (termasuk Belanda) 
yang memiliki budaya suka membaca dan suka menulis. Dan melalui 

perpustakaanlah budaya baca dan budaya menulis dapat berkembang 
dengan baik. 
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7). Kini, sudah sangat banyak orang Sumba yang sarjana karena ber-
pendidikan tinggi dan telah memperoleh gelar-gelar akademik yang biasanya 

ditulis di depan maupun di belakang namanya. Termasuk para pendeta yang 
bertugas baik di perkotaan dan terlebih lagi di pedesaan. 
     Namun Penulis jarang menjumpai tulisan-tulisan hasil karya dari para 

sarjana itu baik untuk di kalangan khusus mau pun untuk umum. Pada hal, 
Gereja Kristen Sumba (GKS) sudah memiliki toko buku Anda Manangu  (= 
Jalan Kemenangan) sejak lama.    

    Ini sangat berbeda dengan perilaku para pendeta Belanda yang diutus ke 
pulau Sumba oleh gereja-gereja di negeri Belanda di waktu yang lalu. Mereka 

selalu menulis apa yang mereka lihat, apa yang mereka dengar, apa yang 
mereka telah buat, sehingga dengan membaca apa yang mereka telah tulis, 
kita mengetahui banyak tentang sejarah dan keadaan-keadaan sebelumnya.  
 

8). Oleh karena itulah, setelah menyimak daftar publikasi seperti yang 
tertera pada lampiran, maka sekarang perlu dipertanyakan: Ada berapa 
banyak dari naskah-naskah itu yang sudah Anda baca ?  Atau, yang 
lebih relevan lagi: Dari yang ada itu, ada berapa banyak yang Anda 
tulis ? 

 
8). Penulis tertarik dengan apa yang diucapkan oleh Sekretaris Umum 
Majelis Sinode GMIT, Pendeta Benamin Nara Lulu, MTh, yang dalam suatu 

kesempatan menganjurkan agar: “Para Pendeta hendaknya menulis apa 
yang mereka telah kerjakan dan mengerjakan apa yang mereka telah tulis.” 
  Kalau mau lebih dirinci, ucapan di atas dapat diperluas lagi. Berhubung para 

pendeta itu lebih banyak berkhotbah di gereja dan memberi nasihat-nasihat, 
maka ucapan Pejabat Sinode tadi dapat dkatakan sebagai: ”Hendaknya para 
Pendeta itu menulis apa yang telah dikatakannya dan yang dikerjakannya, 
dan hendaknya mengerjakan dan melaksanakan apa yang dikatakan dan 
yang telah ditulisnya.” 
    Ucapan yang hampir sama bahkan lebih tegas lagi pernah dilontarkan oleh 

Pendeta DR. Benyamin Fobia, MTh ketika menjabat sebagai Ketua Majelis 
Sinode GMIT, yang mengatakan:”Kita sudah harus berhenti omong-omong. 
Kita sudah harus berhenti menjadi tukang omong dan sudah harus menjadi 
pelaku dari apa yang kita omongkan.” 
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